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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta yang meliputi 
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program, serta factor 
pendukung dan penghambat sekaligus upaya yang dilakukan dalam 
menanggulangi dan meminimalisir factor penghambat implementasi 
program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah Pejabat Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta bagian Pendidikan Non Formal 
(PNF),pengelola homeschooling, tutor, siswa, dan orangtua siswa. Metode 
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Teknik pemeriksaan data menggunakan triangulasi data 
sumber dan metode. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti 
dengan menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara dan 
pedoman studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program 
reguler Homeschooling Anak Pelangi berlangsung dengan baik. Indikator 
yang diambil dalam meneliti implementasi program reguler 
Homeschooling Anak Pelangi ialah proses perencanaan program, proses 
implementasi program, yang terdiri dari kegiatan pembelajaran, 
kurikulum, evaluasi belajar, pendanaan, fasiltas, serta proses evaluasi 
program. Dalam implementasi program reguler Homeschooling Anak 
Pelangi ditemui beberapa faktor penghambat, yakni homeschooling masih 
asing bagi sebagian besar kalangan masyarakat luas. Luas bangunan 
Homeschooling Anak Pelangi yang tidak ideal dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran, kerapnya terjadi miskomunikasi atau perbedaan persepsi 
antara Homeschooling Anak Pelangi dengan Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta, serta banyaknya siswa yang berlaku indisipliner. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan pada setiap manusia melalui proses yang panjang. Proses 
pendidikan yang dialami tidak hanya dari keluarga, tapi juga dari berbagai 
lembaga pendidikan dan masyarakat. Pada dasarnya pendidikan memiliki tugas 
yang mulia, yaitu memberdayakan umat manusia, sehingga mampu 
mengaktualisasikan diri secara penuh dalam kehidupan bermasyarakat. 
Di Indonesia, memperoleh pendidikan yang layak merupakan hak setiap 
anak yang dilindungi dengan Undang-Undang yang jelas dan tertulis, yang secara 
tersirat didalamnya terdapat hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang dapat 
memfasilitasi untuk mengembangkan bakat-bakat dan kemampuan unik yang 
dimiliki tiap anak dan juga hak untuk mendapatkan pendidikan yang ramah anak. 
Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional,  
"Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana  untuk mewujudkan 
susasana belajar dan proses pembelajaran agar secara efektif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendaian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara" (Kemdiknas, 2009: 9) 
 
Dalam undang-undang tersebut juga disebutkan bahwa pendidikan di 
Indonesia dibagi menjadi tiga kelompok yang menyelenggarakan layanan 
pendidikan, yaitu pendidikan formal, informal, dan nonformal. 
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Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk pola pikir anak. 
Menerapkan konsep yang baik dan benar sejak awal akan  membuat mereka tahu 
siapa dirinya, serta apa tugas dan kewajiban akan keberadaannya. Namun, 
tentunya pengenalan diri pada anak harus dikenalkan sejak dini dengan metode 
yang tepat, sehingga diharapkan nantinya mereka dapat menjadi generasi yang 
mandiri, kreatif dan mampu menentukan arah dan tujuan hidupnya.  
Proses belajar setiap anak tentunya berbeda, tergantung pada karakter yang 
dimilikinya. Banyak bukti yang menunjukkan kegiatan belajar yang 
menyenangkan dapat menghasilkan hasil belajar yang maksimal, karena system 
limbic pada otak mudah terbuka pada kondisi individu yang senang sehingga 
informasi mudah diterima. 
Namun ironisnya, dalam sistem pendidikan formal yang dominan 
diterapkan di Indonesia, banyak dijumpai anak yang tertekan dengan sistem 
pendidikan ini karena dirasa kurang kondusif dan efektif, terlebih dalam hal 
mengasah kemampuan unik yang dimiliki tiap anak. Terkadang sekolah yang 
seharusnya berperan sebagai satu kesatuan yang utuh dari lingkungan di 
sekitarnya seringkali tidak dapat menjembatani hubungan anak dengan sekian 
lingkungan yang berbeda. Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga tidak dapat 
mewadahi keberagaman dan keunikan anak sebagai individu, sehingga 
memunculkan suatu paradigma penyeragaman kemampuan dan potensi anak.  
Kebutuhan pendidikan bagi anak yang sangat kompleks menyebabkan 
pendidikan formal tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhan anak dalam bidang 
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kependidikan. Keadaan ini menyebabkan banyak muncul kritik dan ketidakpuasan 
terhadap sistem pendidikan formal. 
Kenyataan bahwa pendidikan formal ternyata bukan sebuah sistem 
pendidikan “sempurna” seperti yang digaungkan, menyebabkan beberapa 
orangtua di Indonesia mulai tertarik mengaplikasikan beragam bentuk pendidikan 
alternatif, yang dalam hal ini berupa homeschooling bagi anaknya, karena dirasa 
lebih efektif dalam membangun karakter anak, serta mengakomodir bakat-bakat 
istimewa yang dimiliki anak dengan kurikulum yang tidak kaku dan mengikat. 
Gebrakan-gebrakan yang akan sangat sulit ditemukan dalam implementasi 
pendidikan formal di sekolah seperti pada umumnya.  
Homeschooling menurut buku Sekolah Rumah sebagai Satuan Pendidikan 
Kesetaraan (2006: 12), yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Luar Sekolah 
Departmen Pendidikan Nasional adalah proses layanan pendidikan yang secara 
sadar, teratur dan terarah dilakukan oleh orangtua/keluarga di rumah atau tempat-
tempat lain dimana proses pembelajaran dapat berlangsung dalam suasana yang 
kondusif dengan tujuan agar setiap potensi anak yang unik dapat berkembang 
secara maksimal. Homeschooling akan membelajarkan anak-anak dengan 
berbagai situasi, kondisi, dan lingkungan sosial yang terus berkembang. (Seto 
Mulyadi, 2007:32) 
Orangtua seharusnya memusatkan perhatian pada anak-anak, selama 
mereka terjaga dan beraktivitas, kedekatan orangtua dengan anak-anaknya dapat 
dijadikan cara belajar yang efektif dan dapat dikaitkan dengan pengalaman-
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pengalaman yang menyenangkan yang didapatkan dari fasilitas yang ada di dunia 
nyata. 
Dalam bagian yang secara khusus menjelaskan tentang pendidikan 
informal, UU 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 27 Ayat 1 telah 
menegaskan  pengakuan terhadap eksistensi homeschooling yang merupakan 
model pendidikan yang dilakukan oleh keluarga. 
“Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan 
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.” (Kemdiknas, 
2009: 10)  
Pemerintah tidak mengatur standar isi dan proses pelayanan pendidikan 
informal. Hasil pendidikan informal dapat diakui sama dengan pendidikan formal 
dan nonformal jika orangtua anak/siswa menginginkan penilaian kesetaraan. Hal 
ini diatur dalam pasal 27 ayat 2, disebukan bahwa “hasil pendidikan informal 
yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara 
mandiri diakui sama dengan pendidikan formal dan nonformal setelah peserta 
didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional pendidikan”.  
Penyelenggaraan homeschooling sendiri dapat dikatakan merupakan win-
win solution bagi para orangtua, maupun bagi anak. Dengan adanya 
homeschooling, orangtua mampu mengontrol secara langsung terhadap proses 
belajar anak, selain itu orangtua juga dapat ikut membantu menyusun materi 
pembelajaran bagi anak di samping dengan kurikulum homeschooling yang 
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tersedia dengan tujuan memaksimalkan potensi yang dimiliki anak. Bagi anak 
sendiri, tentunya metode belajar homeschooling dirasa lebih menyenangkan 
karena dapat dilangsungkan di tempat-tempat yang familiar dengan anak yang 
tentunya akan membuat anak merasa nyaman dalam belajar. 
Di sisi lain, homeschooling yang dapat dikatakan sebagai sebuah inovasi 
dan gebrakan dalam dunia pendidikan ternyata masih dianggap sebagai  model 
pembelajaran yang tidak diakui dan tidak memiliki landasan hukum yang kuat 
oleh sebagian masyarakat luas. Inilah yang merupakan salah satu faktor utama 
mengapa hingga saat ini praktek homeschooling di Indonesia, khususnya di Kota 
Yogyakarta masih tidak banyak dilirik, terlebih karena Kota Yogyakarta dikenal 
memiliki predikat Kota Pendidikan. Pendidikan formal dalam sistem 
persekolahan masih menjadi pilihan utama kebanyakan orangtua siswa, walaupun 
jelas ditunjukkan terdapat banyak kelemahan dalam praktek pendidikan formal. 
Homeschooling Anak Pelangi adalah salah satu homeschooling yang ada di 
Kota Yogyakarta. Usia Homeschooling Anak Pelangi sendiri terbilang masih 
„hijau‟ dibandingkan dengan homeschooling-homeschooling yang telah muncul 
sebelumnya, seperti Homeschooling Kak Seto (HSKS), Primagama 
Homeschooling, dan lain-lain. Homeschooling Anak Pelangi baru berdiri pada 
tahun 2012 dan mulai aktif berjalan pada Tahun Ajaran 2013/2014. 
Homeschooling Anak Pelangi diproyeksikan hadir sebagai sahabat 
keluarga untuk mendampingi para siswa dalam belajar serta membantu mereka 
dalam menemukan potensi diri mereka masing-masing. Homeschooling Anak 
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Pelangi juga berkomitmen untuk tidak menjadikan anak/siswa unggul dalam 
bidang akademis semata, melainkan juga mampu memaksimalkan bakat dan 
potensi unik yang mereka miliki. 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta sendiri memiliki 3 (tiga) 
program utama, yakni program Reguler (Sekolah Umum), program Sekolah 
Khusus (ABK), dan program Les Privat Eksklusif (LPE). Salah satu faktor yang 
membedakan Homeschooling Anak Pelangi dengan homeschooling lain ialah 
Homeschooling Anak Pelangi sangat menekankan pendekatan psikologis dan 
pendekatan antar personal antara tutor dengan siswa dan tutor dengan orangtua 
siswa. Para tutor/mentor juga sangat dituntut untuk dapat memahami siswa dari 
segala aspek untuk nantinya dapat mensukseskan kegiatan pembelajaran melalui 
kegiatan pembelajaran yang kreatif, interaktif dan membuat siswa nyaman, tidak 
jenuh dan tidak merasa terintimidasi. 
Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan bahwa Homeschooling 
Anak Pelangi dalam kegiatan pembelajaran tiap harinya, bertempat di satu unit 
ruko di bilangan Jalan Taman Siswa Yogyakarta. Hal ini tentunya tidak dapat 
memaksimalkan kegiatan pembelajaran karena sangat terbatasnya luas dan jumlah 
ruang belajar yang tersedia dalam 1 (satu) unit ruko. Penempatan sebuah lembaga 
pendidikan di bangunan ruko juga dapat dipastikan akan mengakibatkan 
ketiadaan fasilitas-fasilitas vital yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran.  
Implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi sendiri dapat 
dikatakan belum maksimal. Hal ini terlihat dari masih rendahnya jumlah siswa 
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yang ada di Homeschooling Anak Pelangi. Hal ini selain membuktikan bahwa 
model pendidikan homeschooling masih cukup asing dalam masyarakat luas, juga 
menunjukkan bahwa peminat Homeschooling Anak Pelangi sendiri masih minim. 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berniat untuk menggali dan 
menelisik lebih dalam  mengenai implementasi program reguler homeschooling 
dengan fokus “Implementasi Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi” 
agar nantinya melalui penelitian ini, peneliti mampu lebih memperkenalkan 
homeschooling sebagai suatu model alternatif pendidikan, khususnya 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta terhadap masyarakat luas. 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun permasalahan yang diidentifikasi berkaitan dengan latar belakang 
masalah yang telah diuraikan di atas adalah sebagai berikut: 
1. Banyak dijumpai anak yang tertekan dengan sistem pendidikan formal yang 
dominan diterapkan di Indonesia karena dirasa kurang kondusif dan efektif, 
terlebih dalam  hal mengasah kemampuan unik yang dimiliki tiap anak. 
2. Sekolah formal sebagai lembaga pendidikan memunculkan suatu paradigma 
penyeragaman kemampuan dan potensi anak. Sehingga potensi bakat dan 
kemampuan unik tiap siswa yang beragam terbengkalai begitu saja karena 
penyeragaman kemampuan dan potensi anak. 
3. Timbulnya ketidakpuasan orangtua siswa akan sistem pendidikan formal yang 
tidak mampu mengakomodir kebutuhan dan keunikan tiap anak. 
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4. Homeschooling masih banyak dianggap sebagai suatu sistem pendidikan yang 
tidak memiliki landasan hukum yang jelas dan tidak diakui, hal ini disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan masyarakat awam mengenai Homeschooling. 
5. Kurangnya pengetahuan masyarakat awam mengenai model pendidikan 
homeschooling membuat jumlah siswa di Homeschcooling Anak Pelangi 
minim. 
6. Penempatan Homeschooling Anak Pelangi di bangunan ruko yang tidak ideal 
dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan kemampuan 
peneliti, maka permasalahan dibatasi pada Implementasi Program Reguler 
Homeschooling Anak Pelangi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Program Reguler 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta?  
3. Apa upaya dalam  menanggulangi dan meminimalisir faktor penghambat 
implementasi Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok masalah yang diajukan di atas maka tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan implementasi program reguler Homeschooling Anak 
Pelangi Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui upaya dalam menanggulangi dan meminimalisir faktor 
penghambat implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, 
yakni sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan yang 
mendalam mengenai implementasi program reguler Homeschooling Anak 
Pelangi Yogyakarta, faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta, serta upaya yang 
dilakukan guna menghambat dan meminimalisir faktor penghambat 
implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta.  
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi salah satu acuan para stake 
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holder yang terkait dalam upaya melakukan evaluasi, pembenahan, dan 
pengembangan Homeschooling di Kota Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
1) Sebagai bahan analisis dan evaluasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan Homeschooling di Kota Yogyakarta. 
2) Sebagai rekomendasi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan 
terkait penyelenggaraan Homeschooling di Kota Yogyakarta. 
b. Bagi Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
1) Sebagai salah satu upaya dalam memperkenalkan Homeschooling 
Anak Pelangi secara lebih mendalam bagi masyarakat awam. 
2) Memaparkan implementasi Program Reguler yang merupakan 
program utama di Homeschooling Anak pelangi beserta faktor-faktor 
pendukung dan penghambat, untuk selanjutnya diberikan solusi-solusi 
alternatif yang relevan. 
 
 
c. Bagi masyarakat 
1) Sebagai salah satu sumber informasi mengenai implementasi 
Homeschooling di Kota Yogyakarta, khususnya melalui 
Homeschooling Anak Pelangi, sehingga paradigma bahwa pendidikan 
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formal merupakan satu-satunya pilihan pendidikan bagi anak, dapat 
dipatahkan. 
d. Bagi peneliti 
1) Menambah wawasan mengenai praktek model pendidikan 
Homeschooling. 
2) Mampu memberikan alternatif-alternatif solusi dari berbagai macam 
kendala yang dihadapi pihak lembaga Homeschooling Anak Pelangi 
terkait implementasinya. 
e. Bagi jurusan 
1) Sebagai tambahan khasanah wawasan mengenai geliat Homeschooling 
di Kota Yogyakarta. 





















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Implementasi Program 
a. Pengertian Implementasi 
Implementasi dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan atau 
pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan 
terperinci. Pada umumnya, implementasi biasanya dilakukan setelah 
perencanaan telah dianggap sempurna. 
Menurut Nurdin Usman (2002: 70) dalam bukunya Konteks 
Implementasi Berbasis Kurikulum, implementasi bermuara pada aktivitas, 
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 
sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 
tujuan kegiatan. 
Senada dengan pendapat sebelumnya, Guntur Setiawan (2004: 39) 
dalam Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan mengemukakan 
pendapatnya mengenai sebuah definisi implementasi, yakni, implementasi 
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi 
antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan 
pelaksana, birokrasi yang efektif. 
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Sedangkan menurut ahli lain, Hanifah Harsono (2002: 67) dalam 
Implementasi Kebijakan dan Politik berpendapat bahwa implementasi 
ialah suatu proses untuk melaksanakan kegiatan menjadi tindakan 
kebijakan dari politik kedalam administrasi. Pengembangan suatu 
kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu program. 
b. Pengertian Program 
Program merupakan tahap-tahap dalam penyelesaian rangkaian 
kegiatan yang berisi langkah-langkah yang akan dikerjakan untuk 
mencapai tujuan dan merupakan unsur pertama yang harus ada demi 
tercapainya kegiatan implementasi.  
Manila (1996: 43) berpendapat bahwa program dinilai dapat 
menunjang implementasi, karena di dalam program, dimuat beberapa 
aspek  yang dapat menunjang implementasi, antara lain: 
1) Adanya tujuan yang ingin dicapai. 
2) Adanya kebijaksanaan-kebijaksanaan yang diambil dalam mencapai 
tujuan itu. 
3) Adanya aturan-aturan yang harus dipegang dan prosedur yang harus 
dilalui. 
4) Adanya perkiraan anggaran yang dibutuhkan. 
5) Adanya strategi dalam pelaksanaan  
Sedangkan pengertian program menurut Jones (1984) adalah cara 
yang disahkan untuk mencapai tujuan. Dalam pengertian tersebut 
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menggambarkan bahwa program-program adalah penjabaran dari 
langkah-langkah dalam mencapai tujuan itu sendiri. 
Jones (1991: 35) memaparkan keefektifan suatu program dapat 
dinilai dari 3 (tiga) aspek, yakni: 
1) Organisasi 
Pelaksanaan sebuah program haruslah dinaungi oleh sebuah organisasi 
yang memiliki struktur organisasi, sumber daya manusia, 
perlengkapan, serta didukung oleh perangkat hukum yang jelas. 
Sumber daya manusia yang berkualitas berkaitan dengan aparatur 
(petugas yang terlibat dalam pelaksanaan program) dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya.  
2) Interpretasi 
Unntuk melihat apakah program yang akan dilaksanakan telah sesuai 
dengan peraturan yang berlaku, yang mana harus sesuai dengan 
peraturan dari tingkat pusat, program yang terkait harus sesuai dengan 
petunjuk pelaksana dan petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh pejabat 
yang berwenang. Petunjuk teknis disini bersifat strategis lapangan agar 
dapat berjalan efisien dan efektif, rasional dan realistis.  
3) Penerapan 
Apabila petunjuk pelaksana dan teknis telah berjalan sesuai dengan 
ketentuan, program harus dilengkapi dengan prosedur kerja, program 
kerja, dan jadwal kegiatan. Prosedur kerja dalam suatu program 
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nantinya berfungsi agar dalam pelaksanaan program tidak terjadi 
tumpang tindih dan tidak bertentangan antara unit-unit kerja yang 
terdapat di dalamnya. 
Program kerja dalam suatu program harus terpogram dan terencana 
dengan baik, sehingga diharapkan tujuan program dapat terrealisasikan 
dengan efektif. Terakhir, suatu program harus dilengkapi dengan 
jadwal kegiatan yang runtut dan terintegrasi yang bertujuan untuk 
memudahkan diadakannya evaluasi program. 
c. Implementasi Program 
Program merupakan unsur utama yang harus ada demi tercapainya 
kegiatan implementasi. Selanjunya dalam suatu implementasi program, 
mutlak diperlukan adanya kelompok masyarakat yang menjadi sasaran 
program. Suatu kelompok masyarakat harus dilibatkan dalam 
impelementasi program dengan harapan masyarakat sasaran program 
dapat membawa hasil positif dari program yang dijalankan. Tanpa 
memberikan manfaat kepada masyarakat, dapat dikatakan program 
tersebut gagal dilaksanakan. Pada akhirnya, berhasil atau tidaknya 
implementasi program, bergantung pada unsur pelaksanaannya. 
Guna mencapai tujuan impementasi program secara efektif, pihak 
penyelenggara program harus melakukan aksi atau tindakan berupa 
penghimpunan sumber dana dan pengelolaan sumber daya alam dan 




a. Pengertian Homeschooling 
Homeschooling secara etimologis dapat dimaknai sebagai “Sekolah 
Rumah”. Istilah ini dipakai secara resmi oleh Kemendikbud untuk 
menyebut Homeschooling. Namun pada hakekatnya Homeschooling 
merupakan sebuah sekolah alternatif yang mencoba menempatkan anak 
sebagai subjek belajar dengan pendekatan pendidikan secara at home. 
Meski disebut Homeschooling, tidak berarti anak akan terus menerus 
belajar di rumah, tetapi anak-anak dapat belajar di mana saja dan kapan 
saja asal situasi dan kondisinya benar-benar nyaman dan menyenangkan 
seperti layaknya berada di rumah.  Keunggulan secara individual inilah 
yang memberi makna bagi terintegrasinya mata pelajaran kepada peserta 
didik. 
Sumardiono (2007: 4) mengatakan, Homeschooling adalah model 
pendidikan di mana sebuah keluarga memilih untuk bertanggung jawab 
sendiri atas pendidikan anaknya dengan menggunakan rumah sebagai 
basis pendidikannya. Memilih untuk bertanggungjawab berarti orangtua 
terlibat langsung menentukan proses penyelenggaraan pendidikan, 
penentuan arah dan tujuan pendidikan, nilai-nilai yang hendak 
dikembangkan, kecerdasan dan keterampilan, kurikulum dan materi, serta 
metode dan praktek belajar. 
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Homeschooling, menurut Windya Novita (2007: 191) adalah 
kegiatan belajar di rumah yang terpogram, dimana anak punya waktu 
khusus untuk belajar. Kegiatan belajarnya terstruktur dan sistematis dan 
tetap mengacu pada kurikulum standar. Selain itu, setiap periode anak 
juga menjalani tes tertentu untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar 
yang sudah dicapai. Untuk mendapatkan ijasah seperti di sekolah formal, 
anak yang mengikuti metode Homeschooling bisa mendapatkannya 
melalui ujian persamaan yang dilakukan Dekdikbud (departemen 
pendidikan dan kebudayaan). Sedangkan Homeschooling menurut 
Direktorat Pendidikan Kesetaraan dalam Komunitas Sekolah Rumah 
sebagai Satuan Pendidikan Kesetaraan (2007: 12), adalah proses layanan 
pendidikan yang secara sadar, teratur dan terarah dilakukan oleh 
orangtua/keluarga di rumah atau tempat-tempat lain dimana proses 
pembelajaran dapat berlangsung dalam suasana yang kondusif dengan 
tujuan agar setiap potensi anak yang unik dapat berkembang secara 
maksimal. 
Seto Mulyadi (2007: 48) menjelaskan bahwa Homeschooling akan 
membelajarkan anak-anak dengan berbagai situasi, kondisi, dan 
lingkungan sosial yang terus berkembang. Orangtua seharusnya 
memusatkan perhatian pada anak-anak, selama mereka terjaga dan 
beraktivitas, kedekatan orangtua dengan anak-anaknya dapat dijadikan 
cara belajar yang efektif dan bisa dikaitkan dengan pengalaman-
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pengalaman yang menyenangkan yang didapatkan dari fasilitas yang ada 
di dunia nyata. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Homeschooling merupakan suatu bentuk/model pendidikan yang 
mencoba menempatkan anak sebagai subjek belajar dengan pendekatan 
pendidikan secara at home. Meski dinamakan Homeschooling, anak-anak 
dapat belajar di mana saja dan kapan saja selama situasi dan kondisinya 
benar-benar nyaman dan menyenangkan seperti layaknya berada di 
rumah. Dalam Homeschooling, orangtua dituntut untuk terlibat langsung 
dalam menentukan proses penyelenggaraan pendidikan, penentuan arah 
dan tujuan pendidikan, nilai-nilai yang hendak dikembangkan, kecerdasan 
dan keterampilan, kurikulum dan materi, serta metode dan praktek 
belajar. Meski demikian, Homeschooling tetap memiliki kegiatan belajar 
yang terstruktur dan sistematis dan tetap mengacu pada kurikulum 
standar. Selain itu, setiap periode anak juga menjalani tes tertentu untuk 
mengetahui sejauh mana prestasi belajar yang sudah dicapai. 
Homeschooling merupakan suatu bentuk pendidikan informal, yang 
telah dianggap legal di mata hukum Indonesia. Negara sendiri tidak 
mengatur secara mendetail mengenai pola pembelajaran dalam 
Homeschooling, namun hasil pendidikan Homeschooling nantinya diakui 
sama/setara setelah peserta didik Homeschooling lulus ujian sesuai 
dengan standar nasional pendidikan, yang dalam hal ini melalui Ujian 
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Penyetaraan Paket A/B/C. Hal ini telah disinggung pada UU No. 20 
Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional. 
Pada hakekatnya, baik Homeschooling maupun sekolah umum, 
sama-sama merupakan sebuah sarana yang dapat menghantarkan anak-
anak mencapai tujuan pendidikan seperti yang diharapkan. Namun 
Homeschooling memiliki perbedaan yang sangat kentara dibandingkan 
dengan sistem pendidikan formal pada umumnya. 
Pada sistem sekolah konvensional, tanggung jawab pendidikan anak 
didelegasikan orangtua kepada tutor dan pengelola sekolah. Pada 
Homeschooling, tanggung jawab pendidikan anak sepenuhnya berada di 
tangan orangtua. Sistem di sekolah terstandarisasi untuk memenuhi 
kebutuhan anak secara umum, sementara sistem pada Homeschooling 
disesuaikan dengan kebutuhan, bakat, dan potensi anak serta kondisi 
keluarga. Pada sistem sekolah (pendidikan formal), segala hal mengenai 
pembelajaran di sekolah telah ditentukan sedemikian rupa, dari mulai 
kurikulum, jadwal belajar, jam istirahat hingga seragam yang harus 
dikenakan telah ditentukan bagi seluruh siswa. Sebaliknya, pada 
Homeschooling jadwal belajar fleksibel, tergantung pada kesepakatan 
antara anak dan orangtua. Kurikulum yang diberikan pada anak juga 




Proses pembelajaran keluarga Homeschooling dapat memanfaatkan 
fasilitas yang ada di dunia nyata, seperti fasilitas pendidikan 
(perpustakaan, museum, lembaga penelitian), fasilitas umum (taman, 
stasiun, jalan raya), fasilitas sosial (taman, panti asuhan, rumah sakit), 
maupun fasilitas bisnis (mall, pameran, restoran, pabrik, sawah, 
perkebunan). Selain itu, keluarga Homeschooling juga dapat 
menggunakan jasa tutor privat, mentor, mendaftarkan anak pada kursus 
atau klub hobi, dan sebagainya. Internet dan teknologi audio visual yang 
semakin berkembang juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar 
yang biasa digunakan oleh keluarga Homeschooling (Sumardiono, 2007: 
79). Hal ini sekaligus dapat mematahkan banyak anggapan yang 
menganggap bahwa praktek pendidikan Homeschooling hanya terbatas 
dan terkekang di dalam rumah. Justru ditemukan pada sebagian besar 
keluarga yang mengaplikasikan Homeschooling terhadap anak-anak 
mereka, malah lebih banyak menghabiskan waktu belajar di luar rumah. 
Ali Muhtadi (2010) memaparkan karakteristik model pendidikan 
homeschooling secara umum sebagai berikut: 
1) Orientasi pendidikan lebih menekankan pada pembentukan karakter 
pribadi dan perkembangan potensi bakat, dan minat anak secara 
alamiah dan spesifik. 
2) Kegiatan belajar dapat terjadi secara mandiri, bersama orang tua, 
bersama mentor, maupun dalam suatu komunitas. 
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3) Orangtua memegang peran utama sebagai tutor, motivator, fasilitator, 
dinamisator, teman diskusi dan teman dialog dalam menentukan 
kegiatan belajar dan dalam proses kegiatan belajar. 
4) Keberadaan tutor (mentor) lebih berfungsi sebagai pembimbing dan 
pengarah minat anak dalam mata pelajaran yang disukainya. 
5) Adanya fleksibilitas pengaturan jadwal kegiatan pembelajaran. 
6) Adanya fleksibilitas pengaturan jumlah jam pelajaran untuk setiap 
materi pelajaran. (Pembahasan tidak akan pindah ke topik lain, jika 
anak-anak belum menguasai. Anak diberi kesempatan secara lebih 
luas menentukan topik bahasan untuk setiap pertemuan). 
7) Pendekatan pembelajaran lebih bersifat personal dan humanis. 
8) Proses pembelajaran dilaksanakan kapan saja, bersama dengan siapa 
saja dan di mana saja. 
9) Memberi kesempatan anak belajar sesuai minat, kebutuhan, kecepatan 
dan kecerdasan masing-masing.  
10) Tidak ada istilah anak tidak naik kelas, semua anak bisa naik kelas 
sesuai kecepatan masing-masing. 
11) Evaluasi Ujian akhir Nasional bisa dilaksanakan kapan saja sesuai 
kesiapan masing-masing anak. Untuk Indonesia, Evaluasi Ujian Akhir 
Nasional dapat ditempuh melalui ujian kesetaraan paket A, B, dan C 
yang dilaksanakan oleh Dirjen Pendidikan Luar Sekolah.  
22 
 
Pada keluarga yang menerapkan Homeschooling bagi anak-
anaknya, umumnya kegiatan pembelajaran diprakarsai oleh orangtua anak 
sendiri, terlebih pada Homeschooling yang berada pada tingkatan awal 
seperti pra-sekolah dan setingkat Sekolah dasar (SD). Pertimbangan 
utamanya antara lain, materi yang harus diberikan kepada anak pada 
tingkatan ini relatif sederhana sehingga dapat diberikan/diajarkan oleh 
orangtua. Pertimbangan lainnya ialah pada tahapan usia  ini, penanaman 
karakter anak dirasa lebih penting dibandingkan terus menerus menjejali 
anak dengan ilmu pengetahuan. Dalam membangun karakter anak, tentu 
tidak ada tutor yang dapat membangun dan menguatkan karakter anak 
dibandingkan orangtua daripada anak itu sendiri. 
Pada tingkatan yang lebih tinggi, peran orangtua tidak lagi menjadi 
tutor sentral bagi anak, namun orangtua akan memposisikan diri sebagai 
tutor, fasilitator, motivator, teman diskusi, dll. Beberapa orangtua juga 
mengambil mentor mata pelajaran tertentu yang diminati anak untuk lebih 
menguatkan fondasi keilmuan anak terhadap suatu mata pelajaran 
tersebut. Pada tahapan ini, anak Homeschooling dinilai lebih mandiri 
karena anak Homeschooling telah terbiasa berinisiatif, memecahkan 
masalah (problem solving), serta menentukan apa-apa yang anak 
butuhkan dan inginkan dalam menunjang proses pembelajarannya. Pada 
tahapan ini, anak diposisikan sebagai aktor utama dalam pendidikannya. 
23 
 
Sedangkan orangtua dan mentor tambahan, seperti yang dijelaskan 
sebelumnya, akan lebih condong berperan sebagai fasilitator anak. 
b. Homeschooling di Indonesia 
Istilah Homeschooling mungkin masih terbilang baru di Indonesia. 
Namun apabila dilihat dari sudut pandang model pembelajaran, filosofi, 
dan implementasi Homeschooling, dapat kita temukan bahwa ternyata 
sebuah konsep pembelajaran serupa Homeschooling sudah pernah 
dilakukan oleh tokoh-tokoh di Indonesia seperti Ki Hadjar Dewantara, 
KH Agus Salim, dan Buya Hamka (Seto Mulyadi, 2007: 59). 
Belum terdapat penelitian khusus mengenai kapan Homeschooling 
ada dan diterapkan di Indonesia. Namun, apabila dilihat dari sudut 
pandang model dan metode pembelajaran yang ada pada Homeschooling, 
maka akan ditemukan bahwa suatu model pembelajaran serupa 
Homeschooling telah lama ada dan diterapkan di Indonesia. 
Salah satu konsep kunci dari Homeschooling ialah pembelajaran 
yang tidak berlangsung melalui institusi sekolah formal. Konsep ini 
membawa kita pada suatu konsep yang lebih umum yaitu konsep belajar 
otodidak atau belajar mandiri. Mengacu pada konsep tersebut, kita akan 
menemukan tokoh-tokoh Indonesia yang telah mengimplementasikan 
suatu model pendidikan yang serupa dengan Homeschooling, salah 
satunya ialah KH Agus Salim (1884-1954). 
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KH Agus Salim ialah seorang tokoh nasional yang juga merupakan 
salah satu anggota panitia 9 BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia). Selama masa perjuangan kemerdekaan 
Republik Indonesia, KH Agus Salim pernah menjabat sebagai Menteri 
Muda Luar Negeri pada Kabinet Sjahrir II dan Kabinet Sjahrir III (1946-
1947), Menteri Luar Negeri pada Kabinet Amir Sjarifuddin I dan Kabinet 
Amir Sjarifuddin II (1947-1948), Menteri Luar Negeri pada Kabinet 
Hatta I dan Kabinet Hatta II (1948-1949), dan pada tahun 1950 hingga 
akhir hayatnya, beliau dipercaya sebagai Penasehat Menteri Luar Negeri 
(Seto Mulyadi, 2007: 68). 
Lahir dengan nama Mashudul Haq, KH Agus Salim menguasai 
sembilan bahasa asing, antara lain Belanda, Inggris, Jerman, Turki, Arab, 
dan Jepang. Dengan kemampuan berbahasa asingnya yang luar biasa, KH 
Agus Salim juga pernah menjadi penerjemah Konsulat Belanda di Jeddah, 
Arab Saudi. Beliau menempuh pendidikan dasarnya di Europeesche 
Lagere School (ELS) yang kemudian dilanjutkan di Hoogere 
Burgerschool (HBS) di Batavia. KH Agus Salim sendiri lulus dengan 
predikat lulusan HBS terbaik se-Hindia Belanda pada saat itu (Seto 
Mulyadi, 2007: 64). 
Mengenyam pendidikan di sekolah formal hingga menjadi salah 
satu lulusan terbaik di sekolah yang sama, KH Agus Salim nyatanya 
enggan untuk menyekolahkan anak-anaknya di lembaga pendidikan 
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formal dengan alasan yang sangat ideologis, beliau tidak ingin anak-
anaknya nantinya terpengaruh oleh pemikiran dan kebudayaan para 
penjajah yang sangat kentara diselipkan dalam pembelajaran di sekolah-
sekolah Belanda pada saat itu. 
Pilihan KH Agus Salim untuk mendidik sendiri anak-anaknya itulah 
yang pada saat ini kita kenal dengan istilah Homeschooling. Latar 
belakang Homeschooling dengan alasan ideologis yakni antara lain untuk 
menghindari pengaruh buruk yang mungkin diperoleh dari lembaga 
pendidikan formal kerap ditemui pada keluarga-keluarga yang 
menerapkan Homeschooling atau kelompok-kelompok Homeschooling 
yang berasal dari kalangan yang taat beragama. 
Saat ini, Homeschooling di Indonesia berkembang dengat cepat 
karena didukung  oleh akses terhadap informasi yang kian terbuka 
mengenai serba-serbi Homeschooling. Ketidakpuasan para orangtua 
terhadap pendidikan di sekolah formal juga merupakan faktor utama 
munculnya gelombang besar peralihan dari sistem pendidikan formal 
menuju sistem pendidikan informal, yang dalam konteks ini 
Homeschooling. Kini, Homeschooling tidak lagi dianggap sesuatu yang 
aneh dalam masyarakat luas. 
Secara eksplisit, UU SISDIKNAS mengakui eksistensi pendidikan 
berbasis keluarga dan lingkungan. Hal ini terlihat dalam bagian yang 
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secara khusus menjelaskan mengenai pendidikan informal, yakni pada 
UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 27, 
“Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan 
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.” 
(Kemdiknas, 2009: 11) 
 
Di Indonesia, Direktorat Pendidikan Kesetaraan, Ditjen Pendidikan 
Luar Sekolah, Departemen Pendidikan Nasional dalam buku panduan 
yang dikeluarkannya yakni “Komunitas Sekolah rumah sebagai satuan 
pendidikan kesetaraan” (2006)  membedakan format Homeschooling 
dalam dua format, yaitu: 
1) Homeschooling tunggal 
Homeschooling tunggal merupakan format sekolah rumah yang 
dilaksanakan oleh orangtua hanya dalam lingkup keluarga itu sendiri, 
dalam format ini, keluarga yang menerapkan Homeschooling tunggal 
tidak mengabungkan diri dengan keluarga atau kelompok lain yang 
juga menerapkan Homeschooling.  
Hal ini membuat praktek Homeschooling tunggal memiliki 
fleksibilitas yang lebih tinggi dibandingkan model Homeschooling 
lain. Tentunya hal ini berimplikasi terhadap beban yang harus 
diemban oleh orangtua pelaku Homeschooling tunggal otomatis 
menjadi lebih berat. Dikarenakan orangtua bertanggungjawab secara 
penuh atas seluruh proses Homeschooling yang diimplementasikan. 
Namun untuk mensiasati hal tersebut, beberapa orangtua pelaku 
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Homeschooling tunggal menggunakan sistem pendukung (support 
system) yang ada untuk mendukung dan mempermudah implementasi 
Homeschooling. 
Seto Mulyadi (2007: 36) menyebutkan Homeschooling tunggal 
dilaksanakan oleh orangtua dalam satu keluarga tanpa bergabung 
dengan yang lainnya. Biasanya Homeschooling jenis ini diterapkan 
karena adanya tujuan atau alasan khusus yang tidak dapat diketahui 
atau dikompromikan dengan komunitas Homeschooling lain. Alasan 
lain adalah karena lokasi atau tempat tinggal si pelaku Homeschooling 
yang tidak memungkinkan berhubungan dengan komunitas 
Homeschooling lain.  
2) Homeschooling majemuk 
Seto Mulyadi (2007: 36) mengatakan bahwa Homeschooling 
tersebut dilaksanakan oleh dua atau lebih keluarga untuk kegiatan 
tertentu sementara kegiatan pokok tetap dilaksanakan oleh orangtua 
masing-masing. Alasannya terdapat kebutuhan-kebutuhan yang dapat 
dikompromikan oleh beberapa keluarga untuk melakukan kegiatan 
bersama. Contohnya kurikulum dari kegiatan olahraga, seni/musik, 
sosial, dan keagamaan.  
Homeschooling majemuk merupakan format Homeschooling 
yang dilaksanakan oleh dua atau lebih keluarga yang sama-sama 
menerapkan sistem Homeschooling yang memilih untuk 
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menyelenggarakan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan 
Homeschooling bersama-sama. 
Format Homeschooling ini memungkinkan beberapa keluarga 
untuk saling bertukar pengalaman dan sumber daya yang dimiliki tiap 
keluarga. Selain itu, jenis kegiatan ini dapat menambah sosialisasi 
sebaya dalam kegiatan bersama di antara anak-anak Homeschooling. 
Tantangan terbesar dari format Homeschooling majemuk adalah 
mencari titik temu dan kompromi atas hal-hal yang disepakati antara 
para anggota Homeschooling majemuk karena tidak adanya 
keterikatan struktural. 
Selain kedua format di atas, terdapat format lain dalam praktek 
pendidikan Homeschooling, yakni komunitas Homeschooling. Komunitas 
Homeschooling sendiri merupakan gabungan beberapa Homeschooling 
majemuk yang sepakat untuk menyusun dan menentukan silabus, bahan 
ajar, kegiatan pokok, sarana/prasarana, dan jadwal pembelajaran bersama-
sama. 
Sumardiono (2007: 64), menyebutkan bahwa komunitas 
Homeschooling membuat struktur yang lebih lengkap dalam 
penyelenggaraan aktivitas pendidikan akademis untuk pembangunan 
akhlak mulia, pengembangan inteligensi, keterampilan hidup dalam 
pembelajaran, penilaian, dan kriteria keberhasilan dalam standar mutu 
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tertentu tanpa menghilangkan jati diri dan identitas diri yang dibangun 
dalam keluarga dan lingkungannya. 
Selain itu, komunitas Homeschooling diharapkan dapat dibangun 
fasilitas pembelajaran yang lebih baik yang tidak diperoleh dalam 
Homeschooling tunggal/majemuk, misalnya bengkel kerja, laboratorium 
alam, perpustakaan, laboratorium IPA/bahasa, auditorium, fasilitas 
olahraga, dan kesenian. Komunitas Homeschooling merupakan satuan 
pendidikan jalur nonformal. Acuan mengenai eksistensi komunitas 
Homeschooling terdapat dalam UU 20/2003 pasal 26 ayat 4 (Sumardiono, 
2007: 65). 
“Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, 
lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang 
sejenis.” 
 
Sebagai satuan pendidikan nonformal, komunitas Homeschooling 
dapat berfungsi menjalankan pendidikan nonformal, termasuk 
menyelanggarakan ujian kesetaraan. Hal itu sejalan dengan UU No 20 
Tahun 2003 Pasal 26 ayat 1 SISDIKNAS:  
“Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil 
program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau 
pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional 
pendidikan.” (UU No 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 1 SISDIKNAS) 
 
Saat ini, petunjuk pelaksanaan Komunitas Homeschooling mengacu 
pada buku “Komunitas Sekolah Rumah sebagai Satuan Pendidikan 
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Kesetaraan” yang diterbitkan pada Agustus 2006 oleh Direktorat 
Pendidikan Kesetaraan, Dirjen Pendidikan Luar Sekolah, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Sedangkan izin badan hukum yang menaungi kepentingan dan 
keberadaan komunitas Homeschooling antara lain, PKBM (Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat), PT atau Yayasan, dan komunitas 
Homeschooling (Sumardiono, 2007: 66). 
c. Kurikulum dan Bahan Ajar Homeschooling 
Pada sistem pendidikan Homeschooling, selain dapat memilih 
metode pendekatan belajar secara leluasa, keluarga pelaku 
Homeschooling juga dapat memilih kurikulum dan bahan ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan anak. Namun pada umumnya, keluarga 
Homeschooling tetap menggunakan kurikulum yang sama dengan 
kurikulum yang digunakan di sekolah formal, yakni kurikulum nasional 
yang dikeluarkan oleh Diknas, dengan beberapa perubahan dan 
modifikasi dengan penggunaan buku-buku tertentu dari kurikulum  yang 
bukan merupakan kurikulum nasional. Kurikulum berisi sasaran-sasaran 
pengajaran yang ingin dicapai dalam rentang waktu tertentu, sedangkan 
bahan ajar adalah materi praktis yang digunakan untuk pengajaran sehari-
hari (Sumardiono, 2007: 36). 
Dalam memilih kurikulum dan bahan ajar, keluarga 
Homeschooling dapat memilih menggunakan bahan paket (bundle) atau 
31 
 
bahan-bahan terpisah (unbundle). Pada bahan terpaket (bundle), 
kurikulum dan bahan ajar sudah disediakan oleh lembaga yang 
menyediakan layanan ini. Bahan yang disediakan dapat dikatakan sangat 
lengkap, yakni kurikulum, teori, kegiatan, lembar kerja, tes, dsb. 
Pemilihan bahan terpaket memberikan kemudahan bagi keluarga 
Homeschooling karena keluarga Homeschooling tidak direpotkan dengan 
mencari bahan ajar maupun acuan tambahan di luar paket yang 
disediakan. Namun bahan terpaket memiliki konsekuensi tersendiri, yakni 
resiko kemungkinan adanya ketidaksesuaian antara bahan ajar yang 
disediakan dengan kebutuhan keluarga Homeschooling nantinya. 
Sebaliknya pada bahan ajar terpisah (unbundle), keluarga 
sepenuhnya memegang kendali atas bahan ajar dan kurikulum yang akan 
digunakan yang dirasa sesuai dengan kebutuhan anak, baik dari buku 
acuan, kegiatan belajar, dsb. Pada bahan ajar terpisah, mau tidak mau, 
keluarga Homeschooling harus mengeluarkan perhatian dan tenaga ekstra 
dalam memilah materi-materi yang benar-benar dibutuhkan dan 
membelinya secara terpisah. 
Pilihan bahan terpaket maupun terpisah banyak disediakan oleh 
lembaga-lembaga maupun perusahaan-persusahaan yang bergerak di 
basis pendidikan di Amerika Serikat, mengingat infrastruktur 
Homeschooling sudah terbentuk dengan sangat matang disana. 
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Apabila keluarga homeschooling di Indonesia ingin menggunakan 
kurikulum Diknas sebagai acuan, kurikulum tersebut tersedia dan dapat 
diunduh secara gratis di www.puskur.net. Kurikulum tersebut dapat 
dijadikan acuan bagi keluarga Homeschooling dalam penyelenggaraan 
pembelajaran anak-anak. (Loy Kho, 2008: 246) 
Untuk materi ajar keluarga Homeschooling dapat menggunakan 
buku-buku yang sudah ada di toko buku. Keluarga Homeschooling dapat 
memilih buku yang paling disukai anak tanpa tergantung keharusan 
memilih buku dari penerbit tertentu. Bahkan, keluarga Homeschooling 
tidak harus membeli buku baru karena buku-buku lama pun masih dappat 
digunakan sepanjang materinya masih relevan. Apabila kekurangan ide 
atau bahan pengajaran, pertemuan dengan sesama keluarga 
Homeschooling dan pemanfaatan internet dapat digunakan untuk 
menggali ide dan kreativitas. 
d. Evaluasi Belajar Homeschooling 
Bentuk evaluasi dalam lembaga pendidikan non formal mungkin 
tidak memiliki banyak perbedaan dengan evaluasi yang ada pada 
lembaga-lembaga pendidikan formal. Perbedaan yang ada hanya terkait 
format ujian dan mata pelajaran yang diujikan. 
Pada lembaga non formal, ujian bagi para siswanya disebut Ujian 
Kesetaraan. Lembaga yang berhak mengadakan Ujian Kesetaraan salah 
satunya ialah lembaga PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat). 
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Konsep Homeschooling dengan segala keunikannya bagi sebagian 
besar masyarakat masih terkesan asing. Salah satunya tentang ketiadaan 
buku rapor sebagai buku laporan penilaian hasil belajar siswa, meskipun 
kini beberapa Homeschooling telah menyertakan rapor dalam 
memudahkan pemantauan hasil belajar siswa Homeschooling. 
Ketiadaan buku rapor pada Homeschooling sejatinya bukan berarti 
kemajuan belajar siswa sama sekali tidak dapat dilacak. Dalam tradisi 
untuk melacak kemajuan belajar siswa, dalam Homeschooling biasa 
digunakan portofolio yang berfungsi hampir sama layaknya buku rapor. 
Ella Yulaelawati dalam Home Schooling Keluarga Kak-Seto: 
Mudah, Murah, dan Direstui Pemerintah (2007), mengatakan bahwa 
Homeschooling merupakan jalur pendidikan informal di mana hasil 
belajarnya dapat disetarakan. Peserta didik jalur informal dapat pindah 
jalur ke jalur nonformal dengan alih kredit kompetensi. Apabila ingin 
mengikuti ujian nasional kesetaraan, hasil belajar siswa Homeschooling 
dapat diakui dari rapor, portofolio, CV (curriculum vitae), sertifikasi, dan 
berbagai bentuk prestasi lain dan atau tes penempatan (Seto Mulyadi, 
2007: 14). 
Dalam dunia Homeschooling, dikenal juga institusi yang dapat 
menjadi penunjang Homeschooling itu sendiri, yakni Umbrella School. 
Umbrella School  adalah sekolah formal yang menaungi legalitas siswa 
Homeschooling dan memberikan fleksibilitas yang dikompromikan 
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mengenai sistem belajar yang digunakan oleh siswa Homeschooling. 
(Sumardiono, 2007: 82). 
Umbrella School sendiri hingga saat ini belum memiliki peraturan 
khusus. Hal ini membuat para penggiat Homeschooling yang tertarik 
mengaplikasikan Umbrella School dalam kegiatan Homeschooling anak-
anaknya harus melakukan pendekatan mandiri dengan penyelenggara 
sekolah formal. 
Umbrella School juga dapat dimanfaatkan sebagai perantara dalam 
mengikuti evaluasi belajar maupun ujian akhir. Dalam prakteknya, siswa 
Homeschooling yang mengikuti ujian di Umbrella School akan 
mendapatkan ijazah yang berasal dari Umbrella School itu sendiri dan 
ijazah yang dikeluarkan pun bersifat ijazah formal. 
Namun pada umumnya, penggiat Homeschooling terkait pengadaan 
ujian dan evaluasi umumnya melakukan evaluasi dan ujian di bawah 
naungan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), karena PKBM juga 
memiliki kewenangan untuk mengadakan ujian kesetaraan dan 
memberikan ijazah non formal yang bersifat nasional dan memiliki 
kekuatan yang sama dengan ijazah yang dikeluarkan oleh lembaga 
pendidikan formal. Ijazah yang dikeluarkan PKBM pun dapat digunakan 
siswa Homeschooling untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 




e. Faktor-faktor Pemicu dan Pendorong Homeschooling 
Menengok perkembangan dan pertumbuhan Homeschooling secara 
signifikan, terdapat beberapa faktor yang memicu dan mendorong 
pesatnya perkembangan Homeschooling, antara lain menurut Pormadi 
Simbolon (2007) yakni: 
1) Kegagalan sekolah formal 
Kegagalan sekolah formal dalam menghasilkan mutu pendidikan yang 
lebih baik menjadi pemicu banyak orangtua lebih memilih 
mengaplikasikan Homeschooling bagi putra-putrinya karena dirasa 
dapat menghasilkan pendidikan yang lebih bermutu. 
Hal ini tentunya dikarenakan dari sifat Homeschooling sebagai 
pendidikan informal yang bersifat fleksibel dan mampu menyesuaikan 
terhadap potensi dan keunikan masing-masing anak. 
2) Teori intelegensi ganda 
Seperti yang telah disinggung sebelumnya, teori intelegensi ganda 
(multiple intelligences) yang diusung oleh Howard Gardner 
merupakan salah satu teori yang berpengaruh terhadap perkembangan 
Homeschooling itu sendiri. 
Teori ini memicu para orangtua untuk mengembangkan potensi-
potensi intelegensi yang dimiliki anak melalui Homeschooling. 
Langkah ini diambil karena pada sistem sekolah formal terdapat 
paradigma penyeragaman kemampuan dan potensi anak. 
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3) Sosok Homeschooling terkenal 
Banyaknya tokoh-tokoh penting dunia yang bisa berhasil dalam 
hidupnya tanpa menjalani pendidikan formal seperti pada umumnya 
juga memicu munculnya Homeschooling. Beberapa tokoh yang 
dimaksudkan antara lain seperti Benyamin Franklin, Thomas Alfa 
Edison, KH. Agus Salim, Ki Hadjar Dewantara, dll. 
4) Tersedianya berbagai macam sarana belajar 
Berbeda dengan sistem pendidikan formal, Homeschooling dapat 
menjadikan berbagai macam fasilitas sebagai sebuah wahana dan 
sarana pembelajaran. Proses pembelajaran tidak hanya berada dalam 
kelas dengan sebatas membaca buku serta kadang diselingi dengan alat 
peraga yang sangat umum. 
Dewasa ini, perkembangan Homeschooling ikut dipicu oleh 
perkembangan fasilitas yang ada telah ada sebelumnya. Fasilitas yang 
dimaksudkan antara lain seperti fasilitas pendidikan (perpustakaan, 
museum), fasilitas umum (stasiun, terminal, taman), fasilitas sosial 
(panti asuhan, rumah sakit), fasilitas bisnis (mall, restoran, pabrik), 
juga fasilitas teknologi dan informasi (internet). (Pormadi Simbolon, 
2007. Homeschooling Sebuah Pendidikan Alternatif) 
Jamal Ma‟mur (2012: 54) menambahkan beberapa alasan orangtua 




1) Moral dan Religious Reasons 
Sebagian besar orangtua ingin memiliki kesempatan untuk 
mengajarkan anak-anaknya dengan memilihkan pendidikan yang 
mengandung unsur nilai-nilai agama dan karakter juga standar moral 
dalam kurikulum pengajarannya. 
2) Academic Reasons 
Dengan Homeschooling yang memiliki sistem pembelajaran mentorial, 
yaitu one-on-one, orangtua bisa lebih memenuhi kebutuhan anaknya 
dengan mendukung minat anak, rasa ingin tahu dan setiap anak akan 
dihargai setiap individu. 
3) Socialization 
Banyak yang beranggapan bahwa anak yang belajar di Homeschooling 
tidak bisa bersosialisasi. perlu diketahui bahwa sosialisasi yang 
sesungguhnya adalah anak berinteraksi dengan beragam kelompok dan 
berbeda usia (vertical socialization), interaktif anak tidak hanya bisa 
diukur dengan teman sekelas atau sebaya di sekolah (horizontal 
socialization). Dalam Homeschooling anak seringkali lebih baik dalam 
berinteraksi dengan orang-orang beragam usia. 
4) Family Unity 
Melalui Homeschooling, orangtua dan anak sama-sama belajar, 
bereksplorasi, dan menghabiskan waktu bersama. Hal ini akan lebih 
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mempererat hubungan antara anak dan orangtua ataupun saudara 
kandung. 
f. Kelebihan dan Kekurangan Homeschooling 
Seto Mulyadi dalam “Homeschooling Keluarga Kak-Seto: Mudah, 
Murah, Meriah, dan Direstui Pemerintah” (2007), menyebutkan 
beberapa manfaat serta kelebihan dalam model pendidikan 
Homeschooling, antara lain adalah: 
1) Anak menjadi subjek belajar 
Melalui Homeschooling, anak-anak diberi peluang untuk menentukan 
materi-materi yang ingin dipelajarinya. Anak menjadi subjek dalam 
kegiatan belajar.  
Selain materi yang dapat dipilih sesuai keinginan anak, gaya belajar si 
anak dapat dilayani sehingga anak dapat merasa nyaman serta 
menyenangkan dalam melakukan kegiatan belajar. 
2) Objek yang dipelajari sangat luas dan nyata 
Homeschooling akan membawa anak-anak untuk belajar di dunia 
nyata, di alam yang sangat terbuka. Di samping itu, objek yang 
dipelajari anak bisa sangat luas. 
 Homeschooling dapat membebaskan anak untuk belajar apa yang 
sesuai minat dan hal-hal yang disukainya. Mereka dapat berkunjung ke 
berbagai tempat yang dapat menjadi objek pelajaran, seperti 
persawahan, taman burung, pemandian air panas, stadion olahraga, 
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dan tempat-tempat lain yang menarik perhatiannya serta dapat 
dijadikan tempat belajarnya. 
3) Ajang menanamkan cinta belajar 
Homeschooling berusaha menyadarkan kepada orangtua bahwa belajar 
bisa dilakukan di mana saja, termasuk di rumah. Untuk menanamkan 
rasa cinta belajar kepada anak sejak dini, hanya orangtualah yang 
mungkin paling layak untuk mewujudkannya.  
4) Memberikan kemudahan belajar karena fleksibel 
Sebagai bentuk dari sistem pendidikan informal, kunci utama 
penyelenggaraan Homeschooling adalah adanya kelenturan atau 
fleksibilitas, tidak kaku dan tidak terlalu berstruktur sebagaimana 
sekolah formal, Homeschooling justru akan kehilangan makna 
utamanya apabila terlalu disusun dalam kurikulum yang baku. 
5) Mendukung belajar secara kontekstual 
Kata konteks merujuk pada “keseluruhan situasi, latar belakang, atau 
lingkungan” yang berhubungan dengan diri yang terjalin bersamanya. 
Untuk menyadari seluruh potensinya, semua organisme hidup, 
termasuk manusia, harus berada di dalam gabungan yang tepat dengan 
konteks mereka. Homeschooling sangat memungkinkan untuk 
menampung sekaligus mendukung kegiatan belajar yang kontekstual.  
Ketika seorang anak dapat mengaitkan isi materi pelajaran yang 
dipelajarinya dengan pengalaman mereka sendiri, mereka menemukan 
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makna, dan  memberi alasan kepada mereka untuk belajar (Seto 
Mulyadi, 2007: 44). 
Di sisi lain, Seto Mulyadi (2007) juga turut memaparkan 
kelemahan yang terdapat dalam sistem pendidikan Homeschooling, yakni:  
1) Anak-anak yang belajar di Homeschooling kurang berinteraksi dengan 
teman sebaya dari berbagai status sosial yang dapat memberikan 
pengalaman berharga untuk belajar hidup di masyarakat. 
2) Sekolah merupakan tempat belajar yang khas yang dapat melatih anak 
untuk bersaing dan mencapai keberhasilan setinggi-tingginya. 
3) Homeschooling dapat mengisolasi peserta didik dari kenyataan-
kenyataan yang kurang menyenangkan, sehingga dapat berpengaruh 
pada perkembangan individu. 
4) Apabila anak hanya belajar di Homeschooling, kemungkinan ia akan 
terisolasi dari lingkungan sosial yang kurang menyenangkan sehingga 
ia kurang siap untuk menghadapi berbagai kesalahan atau 
ketidakpastian. 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan yang telah dilakukan sebelumnya ialah 
antara lain penelitian yang dilakukan oleh:  
1. Henny Helmi (2008) mengenai “Peran Homeschooling Dalam 
Mengembangkan Diri Anak Seutuhnya: Studi Kasus Pada Komunitas 
Homeschooling Berkemas (Berbasis Keluarga dan Masyarakat) Jakarta. 
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Penelitian tersebut menunjukkan bahwa munculnya kebutuhan 
Homeschooling di Komunitas Homeschooling Berkemas lebih dikarenakan 
oleh pemenuhan kebutuhan pendidikan yang layak bagi anak yang tidak dapat 
diperoleh melalui sekolah formal. Ketidakpuasan orangtua terhadap kualitas 
pendidikan di sekolah konvensional dan ketidakmampuan untuk 
menyekolahkan anak di sekolah yang dianggap bermutu, membuat keluarga 
akhirnya memutuskan untuk menerapkan Homeschooling bagi putra-putri 
mereka. Kurikulum Homeschooling di Komunitas Homeschooling Berkemas 
tetap menggunakan kurikulum dari Dinas Pendidikan Nasional yang dalam 
pengaplikasiannya disesuaikan dengan bakat dan minat anak. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan school at home dan electic. Dalam proses 
pembelajarannya juga menyesuaikan dengan cara belajar masing-masing anak 
yang unik. Adapun evaluasi diserahkan kepada masing-masing orangtua yang 
waktu pelaksanannya bersamaan dengan pelaksanaan evaluasi di sekolah 
formal. Homeschooling mempunyai peran yang cukup baik dalam 
mengembangkan diri anak seutuhnya. Perkembangan kognitif, sosial-
emosional, dan kesadaran beragama homeschooler berlangsung dengan baik. 
Hal ini terlihat dari lompatan belajar yang mereka lakukan; rasa percaya diri, 
keberanian dan empati yang mereka miliki, serta pengamalan ajaran agama 
yang mereka anut. 
2. Penelitian relevan lainnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Arif Budi 
Setiawan (2013) mengenai “Homeschooling Sebagai Pendidikan Alternatif 
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(Studi Kasus di Homeschooling Primagama Yogyakarta). Penelitian ini 
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang konsep 
Homeschooling dan proses pembelajaran Homeschooling Primagama 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil 
laatar belakang Homeschooling Primagama Yogyakarta. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi (pengamatan), dokumentasi dan 
wawancara. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data 
yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa, konsep Homeschooling secara umum 
adalah pendidikan yang berusaha mengembalikan kepada jiwa anak, yaitu 
belajar menyenangkan dan tidak menekan siswa. Secara garis besar 
Homeschooling bersifat fleksibel. Sementara itu, proses pembelajaran 
Homeschooling Priagama Yogyakarta seperti halnya konsep Homeschooling 
pada umumnya, yaitu fleksibel. Proses pembelajaran Homeschooling 
Primagama Yogyakarta adalah pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai 
subjek pembelajaran. Dengan sistem yang fleksibel, tutor/pendamping bebas 
menentukan bagaimana cara berlangsungnya proses pembelajaran, dengan 
mempertimbangkan siswa yang diajar. Terpenting adalah bagaimana 
menjadikan proses belajar yang menyenangkan dan mengedepankan minat 
dan kebutuhan anak. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki beberapa perbedaan dan 
persamaan dengan kedua penelitian yang relevan di atas. Perbedaan yang paling 
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kentara ialah kedua penelitian yang relevan di atas menggunakan pendekatan 
studi kasus, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan deskriptif.  
Perbedaan juga dapat dilihat pada fokus penelitian. Apabila fokus penelitian 
yang dilakukan oleh Henny Helmi berpusat pada peran Homeschooling terhadap 
perkembangan dan penelitian yang dilakukan oleh Arif Budi Setiawan 
menitikberatkan pada proses pembelajaran, fokus dalam penelitian ini ialah 
mengenai salah satu program di Homeschooling Anak Pelangi yakni Program 
Reguler, yang tidak hanya berpusat pada proses pembelajaran semata, namun juga 
mencakup kurikulum, evaluasi dan monitoring belajar, pendanaan, dan faktor 






































Formal Non Formal Informal 
 Belum mampu mengako odir 
potensi dan bakat unik yang 
beragam 
 Timbul ketidakpuasan orangtua 
akan hasil keluaran/ output yang 





Homeschooling masih dianggap 
sebagai  model pembelajaran yang 
tidak diakui dan tidak memiliki 
landasan hukum yang kuat  
 
Implementasi Program 






Menurut UU No 20 Tahun 2003 SISDIKNAS merupakan usaha dasar dan 
terencana  untuk mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran agar 
secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Melihat 
dari definisi tersebut, untuk mewujudkan suatu individu yang memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta berketerampilan tentunya tidak hanya didapatkan melalui sistem pendidikan 
“standar” yang mana hanya meliputi proses kegiatan pembelajaran di sekolah 
formal. Individu harus terlebih dahulu mengenali siapa dirinya, apa-apa yang 
merupakan bakat dan potensi ang dimilikinya, serta metode belajar yang tepat 
baginya. Apabila suatu individu telah berhasil “mengenal” siapa dirinya, tentunya 
proses untuk menjadikan individu yang bersangkutan untuk menjadi individu 
yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta berketerampilan tidak akan sulit untuk dilakukan. 
Namun ironisnya, pendidikan formal di sekolah konvensional yang hingga 
saat ini masih menjadi mayoritas sistem pendidikan yang dianut masyarakat kita 
dan merupakan metode pendidikan yang dipuja-puja banyak orang semakin 
menunujukkan ketidakmampuan untuk membangun suatu individu seperti yang 
diharapkan. Fakta menunjukkan bahwa terdapat fenomena “penyeragaman” bakat 
dan potensi anak/peserta didik. Seluruh peserta didik dipaksa untuk menguasai 
semua mata pelajaran yang ada, dengan dibayang-bayangi standar nilai KKM, 
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dengan tidak memperdulikan semaraknya bakat dan potensi yang berbeda-beda 
yang dimiliki tiap peserta didik. 
Berangkat dari ketidakpuasan terhadap sistem pendidikan formal, beberapa 
keluarga akhirnya melirik model pendidikan alternatif bagi putra-putrinya untuk 
semakin mengembangkan bakat unik yang mereka miliki. Homeschooling hadir 
menjawab tantangan tersebut. Dengan metode pembelajaran yang tidak kaku, baik 
dari waktu belajar maupun bahan pengajaran, para siswa Homeschooling dapat 
lebih mudah menyerap bahan pelajaran. Dalam Homeschooling pula, orangtua 
yang memegang peranan sentral dalam kegiatan pembelajaran tiap harinya, untuk 
selanjutnya jika dirasa anak sudah mampu, anak sendiri yang akan menentukan 
apa yang ingin dipelajari dan apa yang ingin dikembangkan. Peran orangtua 
sebagai mentor sekaligus pengawas membuat anak tidak merasakan adanya 
tekanan karena anak melakukan kegiatan pembelajaran tidak dengan orang asing. 
Dengan berbagai kelebihan yang ada pada homeschooling, homeschooling 
diharapkan menjadi suatu model pendidikan alternatif yang mampu 
mengembangkan potensi dan bakat anak. Homeschooling menjadi altenatif bagi 
para orangtua yang sudah mulai jengah dan tidak puas dengan hasil yang 
ditunjukkan dari sistem pendidikan formal. Namun tidak dapat dipungkiri, 
sebagian besar masyarakat masih belum banyak mengenal model pendidikan 
Homeschooling. Sebagian besar yang lain menganggap Homeschooling hanya 
sebatas layaknya sebuah les privat yang tidak memiliki payung hukum dan tidak 
diakui keberadaannya.  
47 
 
Oleh karena itu, penelitian untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
implementasi Homeschooling, tepatnya implementasi program reguler 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta beserta faktor pendukung dan 
penghambatnya, sekaligus solusi dalam meminimalisir faktor penghambat yang 
ada dirasa perlu untuk dilakukan untuk mengenalkan lebih dalam mengenai 
Homeschooling kepada masyarakat luas 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, muncul beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai dasar dalam menelaah secara lebih mendalam terkait 
implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. Adapun 
pertanyaan penelitian tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta? 
a. Bagaimana Perencanaan Program Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta? 
1) Bagaimana Kegiatan Pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta? 
2) Kurikulum apa yang dipakai Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta? 
3) Bagaimana Evaluasi dan Monitoring Belajar di Homeschooling Anak 
Pelangi Yogyakarta? 
4) Bagaimana Pendanaan di Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta? 
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5) Bagaimana Fasilitas dan Sarana Prasarana di Homeschooling Anak 
Pelangi Yogyakarta? 
b. Bagaimana Pelaksanaan Program Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta? 
c. Bagaimana Evaluasi Program Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Homeschooling di Kota 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana solusi yang digunakan dalam meminimalisir faktor penghambat 





















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dan metode penelitian memiliki peranan yang sangat penting 
untuk pencapaian keberhasilan penelitian. Secara metodologis, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih dengan tujuan 
agar penelitian yang dilakukan dapat lebih jelas dan tepat terhadap fokus 
permasalahan, serta ditujukan agar penelitian nantinya dapat bersifat lebih 
fleksibel dan menyeluruh. Lebih lanjut, pendekatan kualitatif yang digunakan 
dalam penelitian ini dikarenakan peneliti berusaha mengungkapkan dan 
memaparkan fenomena-fenomena yang ada di lapangan, terkait dengan 
permasalahan-permasalahan yang akan diteliti untuk selanjutnya dapat diuraikan 
dalam bentuk pemaparan mengenai implementasi program reguler 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini mengambil setting penelitian di Homeschooling Anak 
Pelangi yang beralamatkan di Taman Siswa Business Center (TSBC) B1 Jalan 




C. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, data yang didapatkan berasal dari kegiatan, pelaku 
kegiatan dan tempat kegiatan yang berkaitan dengan implementasi program 
reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. Adapun sumber data primer 
bersumber dari hasil wawancara mendalam dengan beberapa narasumber yang 
dipilih secara purposive. Bertindak sebagai narasumber utama (key informant) 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Bidang Pendidikan Non Formal (PNF) Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta sebagai pembuat kebijakan pendidikan Pendidikan Non Formal di 
tingkat daerah sekaligus pelaksana kebijakan yang diputuskan oleh 
pemerintah pusat (Kemdikbud). 
2. Narasumber yang berasal dari lembaga Homeschooling yang diteliti, yang 
dalam penelitian ini ialah Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta, 
diantaranya 2 Pengelola Homeschooling, 3 Tutor/Mentor siswa 
Homeschooling, 3 Orangtua Siswa Homeschooling (homeschooler), dan 5 












Tabel 1. Narasumber Penelitian Implementasi program reguler Homeschooling 
Anak Pelangi Kota Yogyakarta 
No Informan/ Narasumber Kode Jumlah 
1.  Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta  1 
Kepala Bidang Pendidikan Non Formal Kabid PNF 1 
2. Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta 
 13 
Pengelola Homeschooling   2 
Tutor/Mentor siswa Homeschooling  3 
Orangtua siswa Homeschooling  3 
Siswa Homeschooling (homeschooler)  5 
   
Jumlah Total Narasumber 14 
 
Data sekunder diperoleh dari hasil observasi secara mendalam yang 
dilakukan untuk melihat kesesuaian antara kebijakan yang telah dirumuskan 
mengenai pendidikan homeschooling dan pernyataan narasumber terkait 
implemantasi program Homeschooling Anak Pelangi di lapangan. Sumber data 
lainnya didapat dari dokumentasi/ arsip terkait kebijakan mengenai 
Homeschooling beserta data mengenai penyelenggaraan program Homeschooling 
Anak Pelangi Yogyakarta melalui penelusuran pada dokumen/arsip dari 
Homeschooling yang telah ditentukan sebelumnya dokumen/arsip maupun 
pemerintah (Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta). 
D. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui teknik 
wawancara, observasi, dan kajian dokumen, dan catatan harian. Untuk lebih 





Wirartha (2006: 37) mengatakan wawancara merupakan salah satu 
metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau 
hubungan pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data. 
Sedangkan Lexy J. Moleong (2010: 187) menjelaskan bahwa wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu, dan percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut.  
Dalam pelaksanaan wawancara, nantinya digunakan pedoman 
wawancara berupa pertanyaan umum dan bersifat terbuka (open-ended) yang 
dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para informan 
mengenai implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta. 
2. Observasi 
Teknik observasi sengaja digunakan dalam penelitian ini dengan 
tujuan agar peneliti dapat mengetahui dan memperoleh data secara langsung 
mengenai implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta. Dengan teknik observasi, peneliti diharapkan mampu 
mendapatkan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai fokus yang akan 
diteliti dan mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian, serta 
53 
 
diharapkan pula untuk lebih mampu memahami konteks data dalam 
keseluruhan situasi sosial. 
3. Studi Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, studi dokumentasi diposisikan sebagai pelengkap 
dalam mengumpulkan informasi dari hasil observasi dan wawancara yang 
didukung dengan adanya dokumentasi baik dalam bentuk gambar, karya 
maupun tulisan dalam mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan 
implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Sugiyono (2008: 82) mengungkapkan bahwa dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini nantinya berupa surat keputusan, profil 
Homeschooling, foto kegiatan, serta dokumen lainnya yang diperlukan. 
4. Catatan Harian 
Untuk mendukung pengumpulan data, peneliti akan mencatat hal-hal 
yang ditemukan pada saat penelitian berlangsung, baik tentang apa yang 
didengar,dilihat, dan dialami peneliti selama meneliti mengenai implementasi 
program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. 
E. Instrumen Penelitian 
Lexy J. Moleong (2010: 6) berpendapat penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan 
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Pendapat tersebut 
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semakin dipertegas oleh Sugiyono (2008). Sugiyono memaparkan bahwa metode 
penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.  
Dalam penelitian ini peneliti sendiri merupakan instrumen yang utama 
dimana peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penafsir data dan 
pelapor hasil penelitian. Peneliti terjun langsung ke lapangan dalam mengambil 
data dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 
dokumentasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan secara garis 
besar yang kemudian dalam pelaksanaan wawancara dapat dibandingkan 
secara mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran subjek dan pemaparan 
gejala yang tampak sebagai suatu fenomena. Dalam pengumpulan data ini, 
peneliti menggunakan alat bantu berupa buku-buku catatan, kamera, dan alat 
perekam suara (voice recorder). Adapun pedoman kisi-kisi wawancara dlam 









Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Kebijakan 
Homeschooling 
a. Pemahaman dan Persepsi 
tentang Homeschooling 
b. Proses munculnya 
kebijakan mengenai 
Homeschooling. 



















a. Kegiatan Pembelajaran 
b. Kurikulum yang 
digunakan 








2) Tutor Pengajar 
3) Siswa 
f. Fasilitas, Sarana dan 
Prasarana 
g. Bentuk Kerjasama dan 








a. Faktor Pendukung 










2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berupa butir pertanyaan secara garis besar 
terhadap hal-hal yang akan diobservasi, kemudian diperinci dan 
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dikembangkan selama pelaksanaan penellitian dengan tujuan untuk 
memaparkan data yang fleksibel, lengkap, dan akurat. Dalam pengumpulan 
data ini, peneliti menggunakan alat bantu, berupa kamera dan alat perekam 
suara (voice recorder).  
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No. Aspek yang diamati Indikator yang dicari 
1. Proses Pembelajaran a. Proses Pembelajaran 
b. Kegiatan di Luar Kelas 
2. Proses Interaksi Siswa a. Interaksi Siswa dengan 
Mentor/Tutor 
b. Interaksi Siswa dengan Teman 
Sebaya 
3. Fasilitas, Sarana dan 
Prasarana 
a. Lokasi Pembelajaran 
b. Fasilitas Pembelajaran 
c. Media Pembelajaran 
 
3. Pedoman Kajian Dokumen 
Data dokumen yang diperlukan di dalam penelitian ini adalah data-
data buku catatan, data tertulis, laporan, arsip, foto, rekaman yang 
berhubungan dengan segala hal yang memaparkan mengenai implementasi 







Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Kajian Dokumen 





a. Sejarah Homeschooling 
b. Letak Geografis 
Homeschooling 
c. Struktur Organisasi 
Homeschooling 










a. Surat Ijin Pendirian 
Homeschooling Anak 
Pelangi Kota Yogyakarta 
b. Tata tertib siswa dan tutor 
Homeschooling Anak 
Pelangi 
c. RPP yang dirancang tutor 
Homeschooling Anak 
Pelangi bagi siswa 
d. Koleksi perpustakaan 
Homeschooling Anak 
Pelangi 
e. Prestasi Siswa 
Homeschooling Anak 





F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (Lexy J. Moleong, 2010: 248) 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan 
mengacu konsep dari Hubberman dan Miles (Sugiyono, 2009: 337) yaitu aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus-menerus sampai tuntas hingga mencapai titik jenuh data. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi  akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2009: 338). Reduksi 
data ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan sampai pada laporan akhir 
lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data ke 
dalam bentuk yang lebih sederhana seperti uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, tabel, gambar, dan grafik. Dengan penyajian data, maka akan 
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 2009: 341). 
Dalam klasifikasi analisis ini, data disusun sedemikan rupa sehingga 




3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Setelah data disajikan dan diolah, maka akan diperoleh kesimpulan 
yang  entatif, kabur, kaku, dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut 
perlu diverifikasi. Tahap ini tidak meninggalkan dua tahap sebelumnya, 
sehingga kesimpulan diambil berdasarkan tahap yang sebelumnya. 
Kesimpulan yang ditulis harus diverifikasi selama penelitian berlangsung, 
agar kesimpulan yang dihasilkan tidak diragukan dan dapat dipercaya.  
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan agar hasil dari penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan dari segala segi. Untuk menetapkan keabsahan suatu data 
diperlukan teknik pemeriksaan.  
Denzin (Lexy J. Moleong, 2010: 330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. Norman K. Denkin seperti dikutip Mudjia Rahardjo 
dalam www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif. 
html mendefinisikan empat macam triangulasi, yakni: 
1. Triangulasi metode 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana diketahui, dalam penelitian 
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan survey. 
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 
mengenai informasi tertentu, peneliti dapat menggunakan metode wawancara 
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bebas dan wawancara terstruktur. Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan 
informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. 
Melalui berbagai perspektif atau pandangan, diharapkan diperoleh hasil yang 
mendekati kebenaran. 
2. Triangulasi antar-peneliti 
Triangulasi ini dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu 
orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui memperkaya 
khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. 
Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali data itu harus 
yang telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik 
kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru 
dari triangulasi. 
3. Triangulasi sumber data 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 
(participant observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, dll. 
4. Triangulasi teori 
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau 
thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas 
temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 
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meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali 
pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis yang telah diperoleh.  
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah trangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber ini memungkinkan peneliti untuk 
melakukan pengecekan ulang serta melengkapi informasi yang diperoleh. 
Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data dengan cara yang berbeda, yakni dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Peneliti melakukan perbandingan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara. Triangulasi ini dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut: 
1. Membandingkan apa yang dikatakan dari berbagai sumber yang meliputi, 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, Pengelola Homeschooling, tutor/mentor 
Homeschooling, dan siswa Homeschooling. 
2. Membandingkan data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
4. Membandingkan implementasi Homeschooling dari berbagai perspektif 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
1. Profil Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Homeschooling Anak Pelangi merupakan salah satu Homeschooling 
yang terletak di Kota Yogyakarta, tepatnya beralamatkan di Jalan Taman 
Siswa, yang tepatnya beralamatkan di Taman Siswa Business Center (TSBC) 
Slot B1 Jl. Taman Siswa No. 160 Yogyakarta 55151. Usia Homeschooling 
Anak Pelangi terbilang masih „hijau‟ dibandingkan dengan Homeschooling-
Homeschooling yang telah muncul sebelumnya, seperti Homeschooling Kak 
Seto (HSKS), Primagama Homeschooling, dan lain-lain. Homeschooling 
Anak Pelangi sendiri baru berdiri pada tahun 2012 dan mulai aktif berjalan 
pada Tahun Ajaran 2013/2014. 
Homeschooling Anak Pelangi diproyeksikan hadir sebagai sahabat 
keluarga untuk mendampingi para siswa dalam belajar serta membantu 
mereka dalam menemukan potensi diri mereka masing-masing. 
Homeschooling Anak Pelangi juga berkomitmen untuk tidak menjadikan 
anak/siswa unggul dalam bidang akademis semata, melainkan juga mampu 
memaksimalkan bakat dan potensi unik yang mereka miliki. 
Melalui metode sekolah rumah, Homeschooling Anak Pelangi 




a. Pendekatan Psikologis 
Para siswa akan mendapatkan serangkaian program pemetaan intelegensi, 
kepribadian, bakat dan minat melalui 2 (dua) model, yakni secara manual 
dan digital (Finger Print), terapi dan konsultasi psikologi secara teratur, 
serta berbagai model pelatihan yang menarik dan terarah untuk 
menjadikan siswa selalu maju dan berkembang secara positif. 
b. Pendekatan Akademis 
Merupakan proses kegiatan pembelajaran dimana siswa dapat memilih 
sendiri tempat belajar yang diinginkannya, dengan pendampingan tutor 
yang berkompeten sesuai dengan bidang yang dikuasai, serta memiliki 
kecakapan dalam mengajar siswa-siswa Homeschooling. 
c. Pendekatan Bakat-Minat 
Berdasarkan program pemetaan bakat dan minat yang telah dilakukan, 
para siswa selanjutnya akan diminta untuk memilih jenis ekstrakurikuler 
yang mereka inginkan. Dalam kegiatan ini, siswa akan selalu termotivasi 
untuk maju karena secara rutin, pihak Homeschooling Anak Pelangi akan 
memberikan evaluasi serta mengadakan ajang untuk menyalurkan bakat 
dan minat siswa. 
Sumber: Dokumen profil Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Dengan 3 (tiga) pendekatan tersebut, siswa Homeschooling Anak 
Pelangi diharapkan dapat lulus dengan bekal prestasi akademik yang baik, 
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kecerdasan emosi dan spiritual yang stabil, serta memiliki potensi yang telah 
berkembang dan siap untuk diaplikasikan bagi nusa dan bangsa. 
Homeschooling Anak Pelangi berada dibawah naungan PKBM 
Pelangi Abadi Nusantara (Nomor Induk Lembaga : 34.2.05.0012.3.0.0001) 
sebagai salah satu layanannya dalam bidang kesetaraan. Homeschooling Anak 
Pelangi sendiri telah mengantongi izin Pendirian Lembaga Pendidikan Non 
Formal, baik Kesetaraan Paket A, B, maupun C, dengan rincian nomor izin 
sebagai berikut:  
a. Izin Pendirian Lembaga Pendidikan Non Formal (Kesetaraan Paket A) 
No. :  
b. Izin Pendirian Lembaga Pendidikan Non Formal (Kesetaraan Paket B) 
 No. :  
c. Izin Pendirian Lembaga Pendidikan Non Formal (Kesetaraan Paket C) 
No. :  
 
Sumber: Dokumen profil PKBM Pelangi Abadi Nusantara 
Dengan demikian, Homeschooling Anak Pelangi dibawah naungan 
PKBM Pelangi Abadi Nusantara telah dianggap sah dan legal untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran. Hingga saat ini, Homeschooling 
Anak Pelangi telah rutin melaksanakan Ujian tengah Semester (UTS), Ujian 
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Pendidikan Kesetaraan, Evaluasi Hasil Belajar Paket A,B, maupun C, Try 
Out, dan Ujian Nasional Paket Kesetaraan A, B, maupun C. 
2. Lokasi Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta terletak di kawasan Jalan 
Taman Siswa, yang tepatnya beralamatkan di Taman Siswa Business Center 
(TSBC) Slot B1 Jl. Taman Siswa No. 160 Yogyakarta 55151. Jalan Taman 
Siswa sendiri dikenal identik dengan kentalnya aktivitas pendidikan dan 
banyaknya lembaga-lembaga pendidikan, antara lain Kampus Universitas 
Islam Indonesia (UII) Fakultas Hukum, Yayasan Pendidikan Taman Siswa 
(SD, SMP, SMA), Kampus Modern School of Design (MSD), SD Negeri 
Margoyasan, dsb. 
Terletak di bangunan ruko mau tidak mau membuat Homeschooling 
Anak Pelangi Yogyakarta tidak memiliki luas yang ideal dalam menjalankan 
proses kegiatan pembelajaran. Homeschooling Anak Pelangi diapit oleh ruko-
ruko lain, sehingga apabila tidak jeli, untuk dapat menemukan Homeschooling 
Anak pelangi di Jalan Tamansiswa hampir dapat dipastikan akan mengalami 
sedikit kesulitan. 
Tampak dari depan, Homeschooling Anak Pelangi terlihat teduh dan 
sejuk karena adanya tanaman merambat yang memayungi halaman depan 
bangunan Homeschooling Anak Pelangi. Tampak depan Homeschooling Anak 
Pelangi  merupakan lahan parkir bagi tutor, siswa, maupun karyawan 
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Homeschooling. Hal ini membuat Homeschooling Anak Pelangi tidak 
memiliki lapangan untuk bermain maupun berolahraga. Keterbatasan lahan 
parkir karena harus berbagi dengan pengunjung ruko lain tidak terhindarkan. 
Namun, kendaraan yang terparkir di kawasan Taman Siswa Business Center 
(TSBC) tetap terparkir rapi dikarenakan adanya petugas parkir yang sigap. 
Bangunan Homeschooling Anak Pelangi terdiri dari 2 (dua) lantai. 
Pada lantai dasar, terdapat 1 ruang belajar, toilet, serta frontdesk bagi 
pengelola dan karyawan Homeschooling Anak Pelangi. Pada lantai atas, 
terdapat 2 ruang belajar, perpustakaan mini, ruang shalat, dan toilet. 
Walaupun penataan ruang pada kedua lantai sudah rapi, namun kesan sempit 
tetap tidak dapat dihindari. 
Berbeda dengan sekolah formal pada umumnya, tidak terlihat adanya 
siswa yang berkeliaran atau berlari-lari di dalam maupun luar bangunan 
Homeschooling Anak Pelangi. Para siswa yang sedang menunggu kelas lebih 
memilih bersantai di dalam gedung sembari berinteraksi dengan karyawan 
Homeschooling dan teman-temannya. Siswa tidak terlihat canggung dalam 








3. Visi dan Misi Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Visi: 
Sebagai pusat kegiatan belajar yang mengedepankan layanan profesional, 
terpadu dan terarah, dari sisi moral, spiritual, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta keterampilan yang sesuai dengan potensi dan minat para peserta didik. 
Misi: 
Menjadikan para peserta didik sebagai lulusan yang berbudi pekerti luhur, 
memiliki wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi yang luas, serta terampil 
sesuai dengan potensi dan minatnya. 
 


























5. Sumber Daya yang Dimiliki Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
a. Data Peserta Didik 
Peserta didik atau siswa merupakan komponen utama dalam upaya 
peningkatan mutu sekolah.Sekolah sendiri merupakan suatu tempat untuk 
siswa dapat semakin mengembangkan potensinya. 
1) Perkembangan jumlah peserta didik 
a) Sekolah Umum (SD) 
Tabel 5. Data Jumlah Siswa Sekolah Dasar (SD) 
Tahun Ajaran L P Jumlah Siswa 
2013/2014 6 1 7 
2014/2015 2 - 2 
Sumber: Diolah dari Dokumen profil Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta 
 
Berdasarkan data di atas, jumlah siswa pada Tahun Ajaran 2013/2014 
ialah sebanyak 7 siswa, dengan rincian 6 siswa laki-laki dan 1 siswa 
perempuan. 
Sedangkan pada Tahun Ajaran 2014/2015, terjadi penurunan jumlah 
siswa secara signifikan menjadi hanya 2 siswa yang mana secara 
keseluruhan merupakan siswa berjenis kelamin laki-laki. Hal ini 
menunjukkan adanya indikasi penurunan minat orangtua dalam 
mendaftarkan putra-putrinya yang berjenjang Sekolah Dasar di 
Homeschooling Anak Pelangi. Berdasarkan data tersebut juga dapat 
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disimpulkan bahwa jumlah siswa perempuan dalam dua Tahun Ajaran 
tidak pernah lebih dari setengah jumlah siswa laki-laki. 
b) Sekolah Umum (SMP) 
Tabel 6. Data Jumlah Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Tahun Ajaran L P Jumlah Siswa 
2013/2014 3 2 5 
2014/2015 5 - 5 
Sumber: Diolah dari Dokumen profil Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta 
 
Berdasarkan data di atas, jumlah siswa pada Tahun Ajaran 2013/2014 
ialah sebanyak 5 siswa, dengan rincian 3 siswa laki-laki dan 2 siswa 
perempuan. 
Sedangkan jumlah siswa pada Tahun Ajaran 2014/2015 tercatat juga 
sebanyak 5 siswa, yang keseluruhan berjenis kelamin laki-laki. 
Kembali terlihat adanya ketimpangan dari presentase jenis kelamin 
siswa di Homeschooling Anak Pelangi, yang mana, jumlah siswa laki-
laki sangat dominan dibandingkan siswa perempuan. 
c) Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Tabel 7. Data Jumlah Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Tahun Ajaran L P Jumlah Siswa 
2013/2014 3 1 4 
2014/2015 5 7 12 





Berdasarkan data di atas, pada Tahun Ajaran 2013/2014, tercatat 
terdapat 4 siswa setingkat SMA yang mendaftarkan diri di 
Homeschooling Anak Pelangi. 
Sedangkan pada Tahun Ajaran 2014/2015, tercatat 12 siswa (dengan 
komposisi 5 siswa laki-laki, dan 7 siswa perempuan) mendaftarkan 
diri di Homeschooling Anak Pelangi, yang mana berarti terdapat 
peningkatan jumlah siswa sebesar 200%. Data yang ada juga 
menunjukkan bahwa presentase siswa setingkat SMA di 
Homeschooling Anak pelangi merupakan satu-satunya program dan 
jenjang yang mengalami peningkatan pendaftaran peserta didik baru. 
Terlihat dari komposisi ini pula, presentase jumlah siswa antara siswa 
laki-laki dan siswa perempuan dapat dikatakan ideal karena jumlah 
siswa laki-laki dan siswa perepmpuan tidak jauh berbeda. 
b. Data Tutor/ Tenaga Kependidikan 
Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan merupakan ujung tombak 
dari usaha mewujudkan keberhasilan proses pembelajaran, kegiatan 
administrasi, dan semua yang diperlukan dalam upaya terselenggaranya 
pendidikan. Pendidik atau tutor merupakan unsur manusiawi yang sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan yang menjalin kedekatan hubungan 
dengan siswa dalam kesehariannya di sekolah. Adapaun data tenaga 
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pendidik di Homeschooling Anak Pelangi akan ditampilkan dan dapat 
dicermati pada bagian lampiran, tepatnya lampiran 1. 
Berdasarkan data yang dilampirkan mengenai jumlah tutor yang 
terdapat di Homeschooling Anak Pelangi, dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan tutor/ tenaga kependidikan program Homeschooling Anak 
Pelangi telah mencapai gelar sarjana, bahkan satu tutor mencatatkan diri 
telah mengantongi gelar magister. 
Dari data tersebut pula, terlihat bahwa antara bidang yang diampu 
tutor dengan pendidikan yang ditempuh sebelumnya sangat relevan. Tidak 
ditemukan adanya ketidaksesuaian antara bidang yang dikuasai dengan 
bidang yang diampu. Tutor yang tercatat merupakan lulusan sarjana 
PGSD juga hanya mengampu pada jenjang Sekolah Dasar. Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen Homeschooling Anak Pelangi sangat 
memperhatikan kualitas tutor dan kesesuaian antara keahlian tutor dengan 
bidang yang diampu demi mensukseskan kegiatan pembelajaran di 
Homeschooling Anak Pelangi. 
c. Fasilitas dan Sarana Prasarana 
1) Fasilitas Utama 
Homeschooling Anak Pelangi dilengkapi dengan berbagai 
macam fasilitas pembelajaran guna melaksanakan dan mendukung 
kegiatan pembelajaran, yakni ruang belajar/kelas yang nyaman, 
perpustakaan mini dengan koleksi yang beragam, serta jaringan 
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internet (wi-fi) untuk menunjang keberhasilan proses belajar dan 
kenyamanan siswa. 
Ruang belajar/kelas yang ada di Homeschooling Anak Pelangi 
memiliki perbedaan yang sangat kentara dengan ruang belajar/kelas 
pada sekolah pada umumnya, terutama pada luas ruangan. Luas ruang 
belajar di Homeschooling Anak Pelangi terbilang cukup sempit dan 
hanya berkapasitas maksimal 4 siswa. Hal ini merupakan konsekuensi 
yang tidak dapat dihindari daripada luas bangunan Homeschooling 
Anak Pelangi yang tidak seberapa.  
Kesan sempit tidak dapat dihindari, namun karena penataan 
ruang dan pencahayaan buatan yang baik, tutor, siswa maupun siapa 
saja yang memasuki ruang kelas tidak akan merasa sesak. Hal ini 
ditopang dengan adanya penyejuk ruangan yang tidak dapat dipungkiri 
membuat ruang belajar lebih nyaman. 
Homeschooling Anak Pelangi Perpustakaan Mini. Dinamakan 
demikian karena memang ukuran perpustakaan ini sendiri tidak cukup 
luas.Perpustakaan Homeschooling Anak Pelangi tidak memiliki 
ruangan khusus, koleksi buku yang ada hanya diletakkan dalam rak-
rak buku yang ditempatkan pada salah satu sudut ruangan di lantai dua 
bangunan Homeschooling Anak Pelangi. 
Homeschooling Anak Pelangi dilengkapi dengan konektivitas 
internet, yakni wifi untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang ada. 
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2) Fasilitas Pendukung 
Homeschooling Anak Pelangi sangat mengutamakan 
pendampingan psikologis dan pemetaan bakat terhadap seluruh siswa. 
Hal ini bertujuan agar siswa memperoleh penanganan yang tepat dan 
yang memang dibutuhkan, baik dari segi metode belajar, minat dan 
bakat, juga penyaluran potensi unik siswa. 
Pihak Homeschooling Anak Pelangi menawarkan beberapa 
fasilitas penunjang berupa serangkaian tes, pemetaan bakat, dan 
kegiatan-kegiatan pengembangan kualitas siswa, yakni Psikotes, 
Psikoterapi, dan pendampingan psikolog/terapis secara kontinyu. 
Homeschooling Anak Pelangi menawarkan Pemetaan Bakat melalui 
Tes Finger Print (sidik jari) yang bekerjasama dengan DMI 
Primagama. Kegiatan-kegiatan pelatihan pengembangan kualitas siswa 
seperti yang telah disinggung sebelumnya diadakan melalui kegiatan 
AMT (Achievment Motivation Training), SDT (Self Development 
Training), ESQ (Emotional and Spiritual Quotient), dan Field Trip 
yang rutin diadakan. 
d. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1) Jenis Ekstrakurikuler 
Homeschooling Anak Pelangi berkomitmen untuk tidak hanya 
menghasilkan lulusan yang unggul dalam bidang akademik, namun 
juga dalam bidang non akademik. Menyalurkan dan mengembangkan 
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bakat dan minat siswa juga menjadi fokus Homeschooling Anak 
Pelangi. Hal ini ditunjukkan dari disediakannya berbagai macam 
pilihan ekstrakurikuler pilihan bagi siswa. 
Tabel 8. Data Kegiatan Ekstrakurikuler  
No Jenis Ekstrakurikuler 
1 Music Club (Keyboard, Vokal, Biola, 
Gitar, Saxophone) 
2 Art Club (Seni Lukis, Manga) 
3 Science Club (Klub Sains) 
4 English Club (Klub Bahasa Inggris) 
5 French Class (Klub Bahasa Perancis) 
6 Deutch Class (Kelas Bahasa Belanda) 
7 Japanese Class (Kelas Bahasa Jepang) 
9 Catur 
Sumber: Dokumen profil Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta 
 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler sudah terbilang lengkap dan mengakomodir kebutuhan 
siswa. Untuk cabang dari ekstrakurikuler musik juga terbilang cukup 
variatif dengan tersedianya berbagai macam instrument. Namun sangat 
disayangkan pada ekstrakurikuler Art Club tidak memiliki banyak 
cabang, yang mana hanya menyediakan seni lukis dan Manga (seni 
rupa menggambar ala komik Jepang). Padahal sangat banyak cabang 
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seni yang dapat dieksplorasi lebih dalam guna menambah wawasan 
dan keahlian siswa. 
2) Staf Pengajar Ekstrakurikuler 
Demi mensukseskan dan memaksimalkan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler, Homeschooling Anak Pelangi menetapkan 
standar yang tinggi bagi staf pengajar ekstrakurikuler. Staf pengajar 
ekstrakurikuler yang ditunjuk oleh Homeschooling Anak Pelangi harus 
memiliki relevansi dengan bidang ekstrakurikuler yang diampu. 
Berikut merupakan data staf tenaga pengajar ekstrakurikuler di 















 Tabel 9. Data Staf Pengajar Ekstrakurikuler 
No Nama Pendidikan Mata Pelajaran yang 
Diampu 
1 Aprilia Noor H. S1 Seni Musik Biola, Keyboard 
2 Syarifma Alwan S1 Seni Musik Gitar, Keyboard, Vokal 
3 Anesti Budi E., S.Pd. S1 Bahasa Inggris English Club 
4 Septiana Budiastuti S1 Seni Rupa Manga 
5 Angger Satrio N., S.Pd. S1 Penjaskes Penjaskes 
6 Norvan Isdwiyanto S1 Pendidikan 
Matematika 
Catur 
7 Andreas S1 Seni Musik Saxophone 
8 Zamroni, S.Si. S1 Geografi Mengaji, Pendidikan 
Agama Islam (PAI) 
9 Apin Imun, S.Pd. S1 Bahasa 
Perancis 
Bahasa Perancis 
10 Nindha Aditya Putri S1 Sastra Jepang Bahasa Jepang 





12 Erwin Sanjaya S1 Seni Musik Biola 
13 Wiwik S1 Pendidikan 
Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 
Sumber: Dokumen profil Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Berdasarkan data di atas, seluruh tenaga pengajar 
ekstrakurikuler telah mencapai gelar sarjana. Dari data di atas juga 
dapat dilihat bahwa ekstrakurikuler yang diampu juga sesuai dengan 
bidangnya masing-masing, seperti tenaga pengajar ekstrakurikuler 
77 
 
yang mengampu ekstrakurikuler Manga (seni rupa menggambar ala 
komik Jepang) merupakan sarjana seni rupa.Berbagai macam 
ekstrakurikuler musik juga diampu oleh tenaga pengajar yang memang 
berasal dari jurusan seni musik. 
B. Hasil Penelitian 
1. Implementasi Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta 
a. Perencanaan Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta 
Perencanaan menurut Abe dalam Ovalhanif (2009) adalah susunan 
(rumusan) sistematik mengenai langkah-langkah mengenai langkah 
(tindakan-tindakan) yang akan dilakukan di masa depan, dengan 
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang seksama atas potensi, 
faktor-faktor eksternal dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
Kembali dalam Ovalhanif (2009), Tjokroamidjojo mendefinisikan 
perencanaan sebagai suatu cara bagaimana mencapai tujuan sebaik-
baiknya (maksimum output) dengan sumber-sumber yang ada agar lebih 
efisien dan efektif. Selanjutnya dikatakan bahwa perencanaan merupakan 
penentuan tujuan yang akan dicapai atau yang akan dilakukan, bagaimana, 
bilamana dan oleh siapa. 
78 
 
Menurut Terry dalam Mardikanto (2010), perencanaan diartikan 
sebagai suatu proses pemilihan dan menghubung-hubungkan fakta, serta 
menggunakannya untuk menyusun asumsi-asumsi yang diduga bakal 
terjadi di masa mendatang, untuk kemudian merumuskan kegiatan-
kegiatan yang diusulkan demi tercapainya tujuan-tujuan yang diharapkan. 
Perencanaan juga diartikan sebagai suatu proses pengambilan 
keputusan yang berdasarkan fakta, mengenai kegiatan-kegiatan yang harus 
dilaksanakan demi tercapainya tujuan yang diharapkan atau yang 
dikehendaki. 
Perencanaan didirikannya Homeschooling Anak Pelangi sendiri 
pada awalnya dipicu oleh ketertarikan akan dunia pendidikan dan anak-
anak sekaligus keprihatinan akan sistem pendidikan formal pada dewasa 
ini, seperti yang dikatakan oleh Miss IC selaku Direktur Homeschooling 
Anak Pelangi dalam sebuah wawancara yang telah dilakukan sebelumnya: 
“Saya memiliki banyak ketertarikan dengan dunia pendidikan dan 
dunia anak-anak, termasuk keprihatinan saya terhadap masalah-
masalah yang ada di sekolah umum (formal) yang menimpa anak-
anak di zaman sekarang. Masalah yang saya singgung di sini 
mungkin juga telah Anda dengar sebelumnya, seperti bulliying, juga 
banyaknya ketidakadilan pada siswa yang dialami siswa di sekolah 
karena didasari lapisan-lapisan sosial tertentu. Tergerak dari 
masalah-masalah itulah, saya mendirikan Homeschooling ini 
(Homeschooling Anak Pelangi).”(HW/20/04/2015). 
 
Merasa prihatin dengan kondisi pendidikan formal yang ada di 
Indonesia, khususnya di Kota Yogyakarta, Homeschooling Anak Pelangi 
pun dibentuk dengan harapan dapat memberikan angin segar dan alternatif 
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baru dalam pilihan model pendidikan dan juga bertujuan untuk 
membentuk peserta didik yang berkarakter yang tidak hanya unggul dalam 
bidang akademik semata. 
Meski masih terbilang baru sebagai lembaga Homeschooling, 
namun dapat dikatakan Homeschooling Anak Pelangi merupakan salah 
satu Homeschooling yang cukup dikenal luas di Kota Yogyakarta. Seperti 
yang dikatakan oleh Ibu ESR selaku Penilik Kesetaraan dari Bagian 
Pendidikan Non Formal, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta: 
“Untuk saat ini di Kota Yogyakarta, terdapat beberapa lembaga 
yang menyelenggarakan Homeschooling, yakni lembaga 
Primagama dan lembaga Anak pelangi.”(HW/13/05/2015). 
 
Dari pernyataan di atas, dapat diketahui Ibu ESR selaku Penilik 
Kesetaraan dari Bagian Pendidikan Non Formal, Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta hanya mengenal 2 lembaga Homeschooling, yakni 
Homeschooling Primagama dan Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta. Dapat disimpulkan bahwa Homeschooling Anak Pelangi 
merupakan lembaga Homeschooling yang cukup dikenal dan eksis di Kota 
Yogyakarta. 
Kegiatan perencanaan implementasi program reguler di 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta digambarkan dalam sebuah 
kalender akademik selama 1 (satu) semester ke depan baik ganjil maupun 
genap (lihat lampiran 9). Kalender akademik sendiri merupakan pedoman 
bagi seluruh civitas akademika dalam menjadwal semua kegiatan, baik 
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kegiatan akademik maupun non akademik selama satu tahun akademik, 
juga merupakan pegangan penyelenggaraan administrasi pendidikan dan 
pengajaran, sehingga seluruh kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan 
siklus semesteran/tahunan. 
Dari pengkajian dokumen yang dilakukan terkait dengan kalender 
akademik Homeschooling Anak Pelangi, walaupun telah digambarkan 
secara runtut dan jelas, kalender akademik Homeschooling Anak Pelangi 
sukar dimengerti dikarenakan minimnya keterangan warna gambar yang 
sesuai dengan apa yang terdapat pada kalender akademik. Hal ini tentunya 
dapat menimbulkan sedikit kebingungan apabila siswa maupun orangtua 
siswa tidak cukup jeli dalam mencermati kalender akademik 
Homeschooling Anak Pelangi. 
Meski demikian, secara keseluruhan kalender akademik 
Homeschooling Anak Pelangi digambarkan dengan baik serta runtut dan 
jelas. Terdapat kontinyuitas yang terorganisir apabila mencermati 
perencanaan kegiatan selama 1 (satu) semester ke depan dengan 
menggabungkan 2 (dua) kalender akademik pada Tahun Ajaran yang 
sama. Hal ini menunjukkan bahwa kalender akademik yang dibuat dan 





b. Pelaksanaan Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta 
Dalam kesehariannya, pelaksanaan program reguler Homeschooling 
Anak Pelangi sangat menekankan pendekatan psikologis dan pendekatan 
antar personal antara tutor dengan siswa dan tutor dengan orangtua siswa, 
pendekatan akademis, dan pendekatan bakat-minat. 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu A selaku salah satu orangtua siswa 
dalam sebuah wawancara mengenai beliau lebih memilih Homeschooling 
Anak Pelangi dibandingkan homeschooling yang sudah lebih dulu eksis: 
“Saya tertarik dengan Homeschooling Anak Pelangi karena di sini 
kondisi psikologis anak sangat diperhatikan, ada psikolognya 
juga.”(HW/09/06/2015). 
 
Para tutor Homeschooling Anak Pelangi juga sangat dituntut untuk 
dapat memahami siswa dari segala aspek untuk nantinya dapat 
mensukseskan kegiatan pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran yang 
kreatif, interaktif dan membuat siswa nyaman, tidak jenuh dan tidak 
merasa terintimidasi. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Miss IC: 
“Sejak siswa mendaftar di Homeschooling Anak pelangi, kami 
memiliki beberapa cara dan metode untuk mengetahui karakteristik 
siswa itu sendiri. Beberapa cara dan metode tersebut antara lain 
melalui tes-tes psikologi, tes Finger Print (sidik jari), juga melalui 
observasi wawancara. Observasi wawancara di sini tidak hanya 
dilakukan kepada setiap siswa, namun juga kepada orangtua 
siswa.Jadi kami tidak hanya melakukan pendekatan terhadap siswa, 
namun juga melakukan pendekatan terhadap orangtua dan keluarga 
siswa.Dari hasil tes-tes yang kami berikan kepada siswa, setidaknya 
kami memiliki gambaran dan ringkasan mengenai bagaimana 
karakter anak sebenarnya, termasuk karakteristik belajar anak. Hasil 
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ini selanjutnya kami tindaklanjuti dengan membuat ringkasan yang 
detail yang menggambarkan karakter anak, termasuk cara 
belajarnya, yang nantinya akan kami serahkan kepada tutor yang 
akan mengajar, sehingga setiap tutor yang akan mengajar sudah 
tahu bagaimana karakter anak dan dapat menentukan bagaimana 
metode pendekatan dan pembelajaran yang paling tepat untuk 
diaplikasikan kepada tiap siswa.” (HW/20/04/2015). 
 
Selanjutnya, pemaparan mengenai pelaksanaan program reguler 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta yang dibagi dalam aspek 
kegiatan pembelajaran, kurikulum yang digunakan, dan evaluasi belajar, 
serta pendanaan lembaga dan fasilitas dan sarana prasarana akan 
dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran di Homeschooling Anak Pelangi 
memiliki beberapa keunikan, yakni salah satunya dalam kegiatan 
pembelajaran. Dari hasil observasi yang telah dilakukan, siswa dapat 
memilih model belajar secara berkelompok maupun secara individu. 
Dokumentasi kedua model pembelajaran tersebut lebih jelasnya dapat 
dilihat pada daftar lampiran, tepatnya pada lampiran 8 (delapan). 
Model pembelajaran berkelompok di Homeschooling Anak 
Pelangi dinamakan model klasikal. Apabila siswa memilih model 
klasikal, siswa melakukan kegiatan pembelajaran di ruang belajar 
dengan jumlah siswa dibatasi dari dua hingga empat siswa. Senada 
dengan yang dikatakan Miss IC: 
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“Kami hanya membatasi dalam ruang kelas maksimal hanya 
empat siswa. Kami menganggap empat siswa disini merupakan 
batas jumlah maksimal dimana tutor dapat memberikan 
perhatian yang intensif terhadap masing-masing 
siswanya.”(HW/20/04/2015). 
 
Dengan kustomisasi sistem pembelajaran di dalam kelas yang 
sedemikian rupa, tutor juga merasa terbantu dalam kegiatan 
pembelajaran tiap harinya. Hal ini dikatakan oleh Ibu AR, salah satu 
tenaga pengajar di Homeschooling Anak Pelangi: 
“Di sini di Homeschooling Anak Pelangi kan maksimal jumlah 
siswa di kelas hanya 4 siswa, yang mana hal tersebut lebih 
mempermudah tutor dalam melakukan kegiatan pembelajaran, 
dan tentunya juga lebih efektfif karena tutor bisa 
memperhatikan siswa-siswi secara lebih intensif karena 
memang jumlah siswa dalam satu kelas tidak mencapai 
puluhan siswa seperti di sekolah pada umumnya.” 
(HW/07/05/2015) 
  
Sedangkan pada model pembelajaran individual di 
Homeschooling Anak Pelangi, siswa belajar secara privat dan bebas 
memilih lokasi belajar yang diinginkan. Model individual sendiri 
dinilai lebih efektif dibandingkan dengan model klasikal. Hal ini 
ditegaskan oleh Miss SW: 
“Menurut saya lebih efektif model individual, Mas. 
Pembelajaran yang dilakukan dirumah siswa (model 
individual) dapat dikatakan lebih efektif karena atmosfer 
pembelajaran lebih kondusif dan lebih intens.” 
(HW/20/04/2015). 
 
Pada akhirnya, terlepas dari pendapat dan anggapan mengenai 
kelebihan model belajar satu dengan yang lain, pihak Homeschooling 
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Anak Pelangi tidak pernah memaksakan satu model belajar tertentu 
bagi siswa.Semuanya murni didasarkan kepada keinginan siswa dan 
orangtua siswa. Hal ini diamini oleh Miss IC: 
“Siswa bisa memilih apakah mereka lebih memilih belajar 
sendiri (individual), atau belajar bersama teman-temannya 
(klasikal).”(HW/20/04/2015). 
Keunikan lain dari Homeschooling Anak Pelangi sekaligus 
yang membedakan kegiatan pembelajaran di Homeschooling Anak 
Pelangi dengan sekolah umum lain maupun lembaga Homeschooling 
lain ialah tutor benar-benar dituntut untuk memahami karakter siswa 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Hal ini diketahui dari hasil 
wawancara yang telah dilakukan dengan berbagai macam narasumber 
yakni tutor, engelola Homeschooling, dan orangtua siswa. 
Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, tutor mendapatkan 
sebuah ringkasan mengenai karakter siswa yang diajar. Seluruh siswa 
memiliki ringkasan mengenai karakternya masing-masing. Hal ini 
dibenarkan oleh Ibu AR: 
“Jadi di sini kami lebih menyesuaikan dengan kebutuhan si 
anak. Misalnya apabila anak memang dalam pembelajaran 
lebih enjoy dengan tutor yang atraktif, maka kita sesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran yang diselingi banyak gerakan. 
Apabila anak lebih gemar menyeleseaikan soal-soal, kami juga 
menyesuaikan demikian.Intinya kita menyesuaikan dengan 
kebutuhan dan karakter si anak.Jadi sebelum mengajar, kita 
(tutor) sudah diberi ringkasan mengenai bagaimana karakter si 
anak yang akan kita ajar saat itu.”(HW/07/05/2015). 
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Ringkasan ini sendiri diperoleh melalui tes-tes psikologi, tes 
Finger Print (sidik jari), juga melalui observasi wawancara. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Miss IC: 
“Dari hasil tes-tes yang kami berikan kepada siswa, setidaknya 
kami memiliki gambaran dan ringkasan mengenai bagaimana 
karakter anak sebenarnya, termasuk karakteristik belajar anak. 
Hasil ini selanjutnya kami tindaklanjuti dengan membuat 
ringkasan yang detail yang menggambarkan karakter anak, 
termasuk cara belajarnya, yang nantinya akan kami serahkan 
kepada tutor yang akan mengajar, sehingga setiap tutor yang 
akan mengajar sudah tahu bagaimana karakter anak dan dapat 
menentukan bagaimana metode pendekatan dan pembelajaran 
yang paling tepat untuk diaplikasikan kepada tiap siswa.” 
(HW/20/04/2015). 
 
Dalam implementasinya, Ibu A selaku orangtua siswa 
membuktikan bahwa tutor/mentor Homeschooling Anak Pelangi 
benar-benar dituntut untuk memahami karakter siswa sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran bukan hanya isapan jempol belaka: 
“Di sini di saat tutor mengajarkan suatu materi pembelajaran, 
anak saya nggak pernah mau nyatet, dan para tutor juga tidak 
memaksa anak saya untuk nyatet karena tutor tahu karakter 
belajar anak saya. Jadi anak merasa enjoy karena tutor tidak 
bersifat menekan seperti halnya di sekolah formal.” 
(HW/09/06/2015). 
 
Sistem pembelajaran di Homeschooling Anak Pelangi juga 
memiliki perbedaan dengan sekolah formal terkait pada mata pelajaran 
dan jadwal pelajaran. Hal ini diketahui berdasarkan hasil observasi dan 
hasil pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya. 
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Jadwal pembelajaran atau hari efektif sekolah di 
Homeschooling Anak Pelangi dimulai dari hari senin hingga hari 
jumat saja.Siswa dapat memilih dan mengatur jadwal mereka sendiri 
dengan berkomunikasi dengan tutor-tutor yang terkait sebelumnya. 
Hal ini tentunya sangat berbeda dengan sekolah formal yang mana 
jadwal telah ditentukan dan ditetapkan oleh pihak sekolah tanpa 
pernah melakukan diskusi dengan siswa terlebih dahulu. 
Mata pelajaran yang ditawarkan di Homeschooling Anak 
Pelangi berorientasi pada mata pelajaran yang termasuk di dalam mata 
pelajaran UN dalam dunia pendidikan nonformal, yakni IPA, IPS, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan PKn (Pendidikan 
Kewarganegaraan). Untuk mata pelajaran lain diluar mata pelajaran 
UN seperti Agama, Penjaskes, Seni Budaya dan Bahasa Jawa, 
manajemen Homeschooling Anak Pelangi juga menyediakan 
pembelajaran mata pelajaran tersebut. Namun orangtua dan siswa 
tidak diwajibkan untuk mengambil mata pelajaran tersebut (karena 
memang mata pelajaran tersebut tidak di-UN-kan). Apabila orangtua 
maupun siswa tidak berkenan untuk mengambil mata pelajaran 
tersebut, pihak manajemen Homeschooling pun tidak 




 “Kami juga memberikan mata pelajaran pilihan yang memang 
sekarang sudah harus ada didalam ijazah, seperti Penjaskes, 
Agama, Seni Budaya dan Bahasa Jawa. Namun kami tidak 
memaksa orangtua agar putra-putrinya mengambil mata 
pelajaran tambahan tersebut. Orangtua diberi keleluasaan 
apabila ingin memberikan mata pelajaran tersebut secara 
langsung maupun melalui pihak lain.” (HW/20/04/2015) 
 
Homeschooling Anak Pelangi justru sangat mendukung apabila 
para orangtua ingin menjadi pendidik utama di rumah terkait mata 
pelajaran tambahan, karena memang intisari Homeschooling sendiri 
ialah orangtua menjadi sosok utama sebagai pendidik, fasilitator, dan 
pendamping bagi putra-putrinya. 
2) Kurikulum 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
kurikulum yang digunakan oleh lembaga-lembaga Homeschooling 
termasuk Homeschooling Anak Pelangi dan di Homeschooling-
Homeschooling lain saat ini ialah Kurikulum KTSP 2006, bukan 
Kurikulum K13 seperti lembaga pendidikan formal. Hal ini sejalan 
dengan mandat yang diberikan dari Menteri Pendidikan untuk 
menahan implementasi Kurikulum K13 bagi lembaga-lembaga 
pendidikan non formal. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu AR: 
“Kalau kurikulum, kami sesuaikan dengan Dinas, hampir 
serupa dengan sekolah umum.Namun baru-baru ini Kurikulum 
K13 sudah diujicobakan ke sekolah formal ya, tapi kami tetap 
menggunakan Kurikulum KTSP.Toh sekarang malah belum 
maksimal kan penggunaan Kurikulum K13 di sekolah formal, 
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dan malah kembali lagi ke Kurikulum 
KTSP.”(HW/07/05/2015). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu ESR: 
“Perubahan kurikulum dari kurikulum KTSP menjadi 
kurikulum K13 di lembaga pendidikan formal sendiri dapat 
dikatakan belum berhasil. Sebelumnya, kita dari lembaga 
pendidikan non formal sendiri sudah sepakat apabila 
implementasi kurikulum K13 di lembaga formal sudah efektif, 
implementasi K13 dalam pendidikan non formal akan kita 
mulai pada tahun 2016. Tapi karena kemarin muncul kebijakan 
dari Menteri untuk „menahan‟ sementara kurikulum K13, kita 
tetap menggunakan KTSP.Untungnya kita masih menggunakan 
KTSP, tidak terburu-buru mengimplementasikan kurikulum 
terbaru K13.Hingga saat ini juga belum muncul juknis 
mengenai implementasi kurikulum K13 untuk dilaksanakan 
dalam praktek pendidikan non formal.”(HW/13/05/2015). 
 
Dari pernyataan Ibu ESR di atas, dapat diketahui bahwa 
sebenarnya perencanaan terkait pengaplikasian kurikulum K13 pada 
lembaga pendidikan non formal telah dicanangkan, namun berkaca 
pada hasil implementasi kurikulum K13 di lembaga pendidikan formal 
yang tidak dapat dikatakan berhasil, lembaga non formla pun urung 
mengimplementasikan kurikulum K13, hal ini sekaligus mengikuti 
arahan dari Menteri Pendidikan untuk menahan terlebih dahulu 
penerapan kurikulum K13. 
Selain kurikulum KTSP 2006, dalam implementasinya, 
Homeschooling Anak Pelangi tidak memadukan kurikulum yang 
sudah ada dengan kurikulum lain. Hal ini cukup disayangkan karena 
dalam dunia Homeschooling sendiri sebenarnya terdapat kebebasan 
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untuk memodifikasi maupun menggabungkan beberapa kurikulum 
dalam pembelajaran Homeschooling. Namun memang pada umumnya, 
keluarga Homeschooling tetap menggunakan kurikulum yang sama 
dengan kurikulum yang digunakan di sekolah formal, yakni kurikulum 
nasional yang dikeluarkan oleh Diknas, dengan beberapa perubahan 
dan modifikasi dengan pengguanaan buku-buku tertentu dari 
kurikulum  yang bukan merupakan kurikulum nasional. Hal ini pula 
yang terlihat di Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. 
Pihak manajemen Homeschooling Anak Pelangi sendiri pada 
awalnya sempat berniat untuk mengaplikasikan salah satu kurikulum 
internasional yakni kurikulum Cambridge disamping Kurikulum 
KTSP 2006. Hal ini dipaparkan oleh Miss IC sebagai berikut: 
“Kalau (kurikulum) Cambridge belum. Sebenarnya Saya bisa 
saja mengadakan/mengkolaborasikan Cambridge disini, namun 
sampai saat ini, Saya belum menemukan tenaga pengajar yang 
saya rasa cocok dapat mengaplikasikan Cambridge dengan 
baik.Saya rasa hingga saat ini, kualitas tenaga pengajar yang 
ada di Yogyakarta belum mampu memenuhi berbagai 
kualifikasi tersebut.Apabila nanti kualitas tenaga pengajar di 
Yogyakarta sudah mumpuni, baru Saya pertimbangkan untuk 
mengadakan Cambridge disini.”(HW/20/04/2015). 
 
Meski tidak mengkolaborasikan Kurikukulum KTSP 2006 
dengan kurikulum lain,Homeschooling Anak Pelangi memodifikasi 
dan mengkolaborasikan bahan ajar yang sudah ada dengan 
menambahkan referensi buku-buku dan bahan ajar yang relevan baik 
dari dalam maupun luar negeri. Hal ini juga terlihat dari koleksi buku 
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perpustakaan Homeschooling Anak Pelangi, terlihat beberapa buku 
asing berbahasa Belanda, Perancis, dan sebagainya. 
3) Evaluasi dan Monitoring Belajar  
Bentuk evaluasi dalam lembaga pendidikan non formal 
mungkin tidak memiliki banyak perbedaan dengan evaluasi yang ada 
pada lembaga-lembaga pendidikan formal.Perbedaan yang ada hanya 
terkait format ujian dan mata pelajaran yang diujikan. Selain mata 
pelajaran yang masuk dalam Ujian Akhir dalam pendidikan formal, 
pada pendidikan non formal, mata pelajaran yang masuk dalam Ujian 
Akhir ditambah dengan mata pelajaran PKn (Pendidikan 
Kewarganegaraan). 
Pada lembaga non formal, ujian bagi para siswanya disebut 
Ujian Kesetaraan.Lembaga yang berhak mengadakan Ujian 
Kesetaraan salah satunya ialah lembaga PKBM (Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat). Homeschooling Anak Pelangi sendiri seperti 
yang disinggung sebelumnya, telah dinaungi oleh lembaga PKBM 
yakni PKBM Pelangi Abadi Nusantara terkait pelayanannya dalam 
bidang Pendidikan Kesetaraan. 
Homeschooling Anak Pelangi hingga saat ini telah rutin 
mengadakan kegiatan evaluasi baik evaluasi pembelajaran harian, 
Ujian Tengah Semester, Ujian Pendidikan Kesetaraan, Ujian Nasional 
Paket Kesetaraan baik Paket A, B, maupun C. Kegiatan yang telah 
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dilaksanakan Homeschooling Anak Pelangi terkait evaluasi hasil 
belajar tercatat dengan baik pada laporan profil dan kegiatan PKBM 
Pelangi Abadi Nusantara, yang lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 11 (sebelas). Homeschooling Anak Pelangi juga acap kali 
mengadakan latihan Ujian Kesetaraan yang berkolaborasi dengan 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta maupun Try Out Ujian Nasional 
Kesetaraan. 
Ketika disinggung mengenai kolaborasi Homeschooling Anak 
Pelangi dengan sekolah formal sebagai Umbrella School yang 
selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai perantara dalam mengikuti 
evaluasi belajar maupun ujian akhir dan mendapatkan ijazah sekolah 
formal, Miss IC menanggapi: 
“Sebenarnya kalo mau Umbrella School pun bisa, Mas. Namun 
saat ini dari Dinas Pendidikan pun sudah mengatur bahwa 
ijazah yang dikeluarkan PKBM memiliki kekuatan yang sama 
dengan ijazah yang dikeluarkan sekolah formal. Jadi untuk 
Umbrella School, malah dapat dikatakan mindon gaweni.” 
(HW/20/04/2015). 
 
Dalam evaluasi dan monitoring hasil belajar harian, 
Homeschooling Anak Pelangi tidak memiliki banyak perbedaan 
dengan lembaga pendidikan formal. Hal ini diakui oleh Ibu AR: 
“Monitoringnya mungkin sama seperti sekolah biasa, ada 
ulangan, ada UTS, dan juga ada UAS.” (HW/07/05/2015). 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan Bapak ZM: 
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“Bentuk monitoring dan evaluasinya saya kira sama ya seperti 
sekolah reguler. Untuk monitoring harian biasanya kami 
memberi soal pengayaan untuk mencari tahu sejauh mana 
pemahaman siswa akan suatu materi. Kita juga kadang 
memberikan PR bagi siswa.Untuk evaluasinya, juga sama 
dengan sekolah reguler, di sini juga terdapat UTS dan UAS, 
serta Ujian Nasional, namun bobot ujian nasional di sini sendiri 
tidak disamakan seperti bobot soal di sekolah reguler.” 
(HW/07/05/2015). 
 
Dari pendapat Ibu AR dan Bapak Z di atas, dapat kita lihat 
bahwa beberapa hal yang mungkin membedakan Homeschooling 
Anak Pelangi dengan lembaga pendidikan formal pada umumnya 
dalam hal bentuk evaluasi ialah perbedaan bobot ujian antara lembaga 
pendidikan formal dengan lembaga pendidikan non formal seperti 
Homeschooling. 
Dalam kesehariannya, tidak berbeda jauh dengan lembaga 
pendidikan formal, tutor dalam upaya mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran yang sudah 
diberikan acap kali memberikan PR (Pekerjaan Rumah) bagi para 
siswa. Tutor menilai pemberian PR bagi siswa merupakan hal yang 
penting. Hal ini dikarenakan jadwal yang ada di Homeschooling Anak 
Pelangi membuat seringkali membuat tutor jarang bertemu dengan 
siswanya. Hal ini dibenarkan oleh Ibu AR: 
“Sistem pembelajaran di Homeschooling sendiri kan kadang-
kadang membuat tutor jarang bertemu siswa-siswinya, kami 
para tutor tentunya tidak dapat menyampaikan beberapa materi 
secara rinci.Untuk menanggulangi hal tersebut, salah satunya 
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ditunjang dengan adanya PR, selain itu tentunya siswa juga 
harus aktif belajar di rumah.”(HW/07/05/2015). 
 
Ibu AR juga kerap kali mengadakan kegiatan remedial bagi 
para siswanya apabila memang nilai yang dicapai belum mencapai 
KKM. 
“Ada, tetap ada.Apabila nilai siswa belum mencapai KKM, 
kita mengadakan remidi bagi siswa yang bersangkutan.Entah 
remidi tersebut berbentuk tugas maupun menjawab 
pertanyaan.”(HW/07/05/2015). 
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bentuk monitoring dan evaluasi harian di Homeschooling Anak 
Pelangi tidak memiliki banyak perbedaan dengan bentuk monitoring 
pada sekolah formal pada umumnya. 
4) Pendanaan Homeschooling Anak Pelangi 
Tidak berbeda dengan Homeschooling lain, hingga saat ini 
Homeschooling Anak Pelangi masih berstatus sebagai lembaga 
pendidikan swasta, yang mau tidak mau dalam hal pembiayaan, 
Homeschooling Anak Pelangi harus mengandalkan swadaya dan iuran 
SPP sebagai pemasukan utama dalam menjalankan kegiatan 
pembelajarannya. Hal ini ditegaskan oleh Miss IC: 
“Sumber pendanaannya berasal dari pribadi.Untuk kegiatan 
operasional sehari-hari, kami tidak banyak berbeda dari 
sekolah pada umumnya.Disini di Homeschooling Anak Pelangi 
juga terdapat biaya pendaftaran, biaya investasi pendidikan 




Pernyataan di atas senada dengan yang dikatakan Ibu ESR: 
“Karena satuan pendidikan non formal ini merupakan lembaga 
swasta, maka pendanaannya pun murni dari lembaga itu 
sendiri, yang mana dana tersebut diambil dari iuran siswa.” 
(HW/13/05/2015). 
Lebih jauh mengenai pendanaan, sebenarnya lembaga 
pendidikan non-formal seperti Homeschooling dapat mendapatkan 
subsidi seperti layaknya dana BOS (Biaya Operasional Sekolah) pada 
lembaga pendidikan formal. Namun terdapat beberapa syarat dan 
akreditasi yang harus dipenuhi terlebih dahulu oleh lembaga-lembaga 
pendidikan non formal yang menghendaki subsidi dana. Ibu ESR 
membenarkan hal tersebut: 
“Pemerintah juga sebenarnya ikut membantu.Hanya saja, 
terdapat kriteria-kriteria minimal yang harus dipenuhi lembaga, 
salah satunya ialah jumlah minimal siswa.Apabila kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan tidak terpenuhi, maka pemerintah 
tidak dapat memberikan bantuan, sehingga mau tidak mau 
untuk mendukung kegiatan operasional pembelajaran, harus 
dari swadaya orangtua siswa.”(HW/13/05/2015). 
Terkait mengenai subsidi pembiayaan bagi lembaga pendidikan 
non formal, Miss SW selaku staf Divisi Akademik Homeschooling 
Anak Pelangi mengatakan bahwa terdapat „anjuran‟ khusus bagi 
lembaga-lembaga non formal termasuk Homeschooling Anak Pelangi, 
yakni: 
“Ada, Mas (subsidi pembiayaan pendanaan bagi lembaga 
pendidikan non formal). Namun sebenarnya ada aturan tidak 
tertulis yakni alangkah baiknya apabila subsidi-subsidi tersebut 
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ditujukan kepada lembaga non formal yang memang 
membutuhkan, seperti PKBM yang program utamanya 
pendidikan bagi anak jalan, atau semacamnya.Maka dari itu, 
kami tetap mengandalkan swadaya dan iuran SPP terkait 
pendanaan lembaga ini.”(HW/20/04/2015). 
Pembiayaan yang terdapat di Homeschooling Anak Pelangi 
terdiri dari tiga komponen pembiayaan, yakni Registrasi awal, 
Investasi Pendidikan, dan SPP. Besaran biaya SPP bagi model 
pembelajaran klasikal berbeda dengan model pembelajaran individual. 
Orangtua sendiri nyatanya dengan sistem pembiayaan yang 
bersumber dari swadaya dan iuran SPP tidak terlalu 
mempermasalahkan hal tersebut. Hal ini terlihat dari pernyataan Ibu A 
ketika disinggung mengenai besaran biaya pendidikan yang harus 
dikeluarkan di Homeschooling Anak Pelangi apakah berbanding lurus 
dengan kualitas pendidikan yang ditawarkan: 
“Sesuai sih, Mas. Saya pribadi merasa puas dengan kualitas 
pembelajaran disini.Terlihat dari perkembangan anak saya, 
baik psikologis maupun akademis. Untuk besar tidaknya biaya 
pendidikan, menurut saya itu relatif, Mas. Teman saya yang 
anaknya bersekolah di sekolah formal juga bahkan harus 
membayar biaya pendidikan yang lebih mahal dibandingkan 
biaya yang saya keluarkan untuk anak saya di Homeschooling 
Anak Pelangi.”(HW/09/06/2015). 
 
Hal tersebut menunjukkan bahwa meski Homeschooling Anak 
Pelangi berani menetapakan sebuah angka biaya pendidikan yang 
mungkin bagi beberapa kalangan masyarakat tidak dapat dikatakan 
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kecil, namun tidak lalu mengesampingkan kualitas pendidikan yang 
ditawarkan dan hanya berorientasi pada profit semata. 
5) Fasilitas dan Sarana-Prasarana 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang masih baru, fasilitas 
dan sarana-prasarana yang ada di Homeschooling Anak Pelangi dapat 
dikatakan sudah cukup mumpuni meskipun fasilitas dan sarana-
prasarana yang ada saat ini juga tidak dapat dikatakan lengkap. 
Fasilitas utama seperti ruang kelas dan perpustakaan yang ada 
di Homeschooling Anak Pelangi dapat dimaksimalkan dengan cukup 
baik meskipun menghadapi berbagai macam kendala dalam 
memaksimalkan fasilitas-fasilitas tersebut, salah satu kendala yang 
disinggung di sini tentunya mengenai luas gedung Homeschooling 
Anak Pelangi. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa luas 
ruangan kelas Homeschooling Anak Pelangi sendiri ternyata sangat 
sempit. Namun karena penataan ruang dan pencahayaan buatan yang 
baik, tutor, siswa maupun siapa saja yang memasuki ruang kelas tidak 
akan merasa terlalu sesak. Hal ini ditopang dengan adanya penyejuk 
ruangan yang tidak dapat dipungkiri membuat ruang belajar lebih 
nyaman. Meski demikian, manajemen Homeschooling Anak Pelangi 
juga terus berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan suasana 
kelas yang nyaman bagi siswa (lihat lampiran 8). 
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Seperti lembaga pendidikan pada umumnya, Homeschooling 
Anak Pelangi juga dilengkapi dengan perpustakaan. Perpustakaan 
Homeschooling Anak Pelangi sendiri biasa disebut Perpustakaan Mini. 
Dinamakan demikian karena memang ukuran perpustakaan ini sendiri 
tidak cukup luas. Perpustakaan Homeschooling Anak Pelangi tidak 
memiliki ruangan khusus, koleksi buku yang ada hanya diletakkan 
dalam rak-rak buku yang ditempatkan pada salah satu sudut ruangan di 
lantai dua bangunan Homeschooling Anak Pelangi (lihat lampiran 8). 
Walaupun disebut Perpustakaan Mini, koleksi yang disimpan di 
Perpustakaan Mini Homeschooling Anak Pelangi terbilang cukup 
lengkap dan beragam. Tercatat terdapat lebih dari 100 buku yang 
menjadi koleksi Perpustakaan Mini Homeschooling Anak Pelangi 
yang terdiri dari buku pelajaran, agama, ensiklopedia, biografi, serta 
buku-buku berbahasa Belanda, dan sebagainya. 
Tidak terdapat meja ataupun kursi sebagai tempat membaca di 
sekitar perpustakaan Homeschooling Anak Pelangi.Para siswa dapat 
membawa buku yang hendak dibaca ke dalam kelas, maupun ke ruang 
tunggu yang ada di lantai satu.Namun apabila siswa hendak membaca 
buku di sekitar Perpustakaan Mini, pihak Homeschooling Anak 
Pelangi menyediakan lesehan yang nyaman sebagai tempat membaca 
yang unik dan berbeda dengan perpustakaan pada umumnya.Lesehan 
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yang terletak di Perpustakaan Mini juga berfungsi ganda sebagai ruang 
shalat bagi para tutor, staf, maupun siswa. 
Kembali apabila membicarakan mengenai fasilitas dan sarana-
prasarana, tentunya tidak dapat dilepaskan dari topik mengenai luas 
gedung Homeschooling Anak Pelangi yang memang sangat terbatas, 
bahkan dapat dikatakan tidak ideal sebagai sebuah lembaga 
pendidikan terkait dari luas gedungnya. 
Karena keterbatasan luas gedung, Homeschooling Anak 
Pelangi belum mampu menghadirkan fasilitas dan sarana-prasarana 
pendukung yang seharusnya dapat memaksimalkan kegiatan 
pembelajaran siswa baik di dalam maupun di luar kelas.Hingga saat 
penelitian ini dilakukan, Homeschooling Anak Pelangi belum 
memiliki lapangan olahraga, UKS (Unit Kesehatan Sekolah), ruang 
ibadah dan laboratorium. Tentunya hal ini sangat disayangkan, karena 
fasilitas-fasilitas tersebut dalam dunia pendidikan modern saat ini 
dapat dikatakan sudah merupakan suatu keharusan dan merupakan hak 
yang seharusnya diperoleh siswa untuk menunjang kegiatan 
pembelajarannya selama berada di sekolah. 
Sedangakan untuk fasilitas-fasilitas pendukung pembelajaran 
sehari-hari seperti alat peraga, Homeschooling Anak Pelangi belum 
memiliki alat-alat peraga yang memang dibutuhukan dalam kegiatan 
pemblejaran. Meski demikian, apabila tutor membutuhkan suatu alat 
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peraga tertentu untuk digunakan di dalam kelas, tutor dapat meminta 
penyedeiaan alat tersebut kepada manajemen Homeschooling Anak 
Pelangi untuk selanjutnya disediakan. Hal ini juga berlaku bagi tenaga 
pengajar ekstrakurikuler yang menghendaki penyediaan alat-alat atau 
barang-barang yang memang dibutuhkan dalam implementasi kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Homeschooling Anak Pelangi tidak memiliki ruang khusus 
yang digunakan sebagai ruang kegiatan ekstrakurikuler. Dalam 
implementasi hariannya, kegiatan ekstrakurikuler di Homeschooling 
Anak Pelangi umumnya menggunakan ruang kelas maupun panggung 
sebagai ruang ekstrakurikuler (lihat lampiran 12). Hal ini peneliti 
temukan dari hasil observasi dimana terlihat adanya perlengkapan 
ekstrakurikuler Music Club (keyboard) di dalam ruang kelas di lantai 
dasar. Peneliti juga berkesempatan melihat salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler English Club pada saat hari libur sekolah, dan memang 
kegiatan ekstrakurikurikuler English Club pun diadakan di dalam 
ruang kelas. Penggunaan ruang kelas yang sekaligus dimanfaatkan 
sebagai ruangan ekstrakurikuler sangat dimungkinkan karena memang 
kegiatan ekstrakurikuler diadakan pada sore hari dimana tidak ada 
jadwal pembelajaran atau pada saat libur sekolah sehingga tidak 
menghambat kegiatan pembelajaran. 
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Homeschooling Anak Pelangi juga dilengkapai dengan 
konektivitas wi-fi yang diyakini dapat menopang kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Konektivitas wi-fi ini sangat dimaksimalkan 
oleh seluruh elemen Homeschooling Anak Pelangi dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari pernyataan Bapak ZM mengenai 
pemanfaatan konektivitas wi-fi: 
“Biasanya kami mencari materi tambahan melalui eksplorasi 
materi di internet.Di sini kan sudah dilengkapi koneksi wi-fi, 
Mas, sehingga memudahkan untuk menambah wawasan baru 
maupun mencari materi tambahan bagi para siswa.” 
(HW/07/05/2015) 
 
Dari pendapat Bapak Z di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penyematan fasilitas wi-fi  di Homeschooling Anak Pelangi dapat 
dimanfaatkan dengan baik dan dirasa sangat membantu. 
c. Evaluasi Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Kegiatan evaluasi program di Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta dirangkum dalam tiap 3 (tiga) bulan sekali dalam laporan per 
3 (tiga) bulan Homeschooling Anak Pelangi (lihat lampiran 11).  Dalam 
pengkajian dokumen dari contoh laporan yang dilampirkan, terlihat bahwa 
kegiatan dari program reguler di Homeschooling Anak Pelangi dijelaskan 
dengan baik dalam narasi deskripsi yang berisi mengenai deskripsi 
kegiatan, tujuan dan waktu pelaksanaan kegiatan, dan hasil kegiatan. 
Kegiatan yang dirangkum dan dievaluasi dalam laporan per 3 (tiga) bulan 
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Homeschooling Anak Pelangi antara lain Ujian Tengah Semester, 
Evaluasi Hasil Belajar, Ujian Pendidikan Kesetaraan, Try Out UN, Ujian 
Nasional Paket Kesetaraan, dan lain sebagainya. 
Selain dalam laporan per 3 (tiga) bulan, kegiatan evaluasi program 
juga dilakukan Homeschooling Anak Pelangi dalam pertemuan rutin 
dengan lembaga Homeschooling lain yang tergabung dalam Komunitas 
Sekolah Rumah. Hal ini diketahui dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Miss IC selaku Direktur sekaligus pengelola Homeschooling Anak 
Pelangi sebagai berikut: 
“...paling tidak dalam satu atau dua bulan sekali, kami selalu 
mengadakan pertemuan rutin, yang mana dalam pertemuan tersebut 
umumnya membahas dan sharing mengenai problem-problem yang 
ditemui dalam mengimplementasikan lembaga pendidikan 
Homeschooling, maupun evaluasi dari program-program yang 
sudah kita laksanakan sebelumnya.”(HW/20/04/2015). 
 
Tentunya melalui kegiatan tersebut, lembaga-lembaga 
Homeschooling yang tergabung dalam Komunitas Sekolah Rumah 
termasuk Homeschooling Anak Pelangi dapat membangun sebuah ikatan 
dan hubungan yang harmonis dan dapat memcahkan problematika yang 






2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi program 
reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
a. Faktor Pendukung 
Pihak manajemen Homeschooling berusaha semaksimal mungkin 
dalam menciptakan suatu lingkungan pendidikan yang humanis. Hal ini 
terlihat dari hangatnya komunikasi yang terjalin antar staf, tutor, dan 
siswa. Peneliti sendiri merasakan langsung menganai apa yang disinggung 
sebagai lingkungan humanis di sini.  
Pihak Homeschooling Anak Pelangi menerima peneliti dengan 
hangat dan terbuka. Suasana kekeluargaan di Homeschooling Anak 
Pelangi tentunya tidak akan mudah ditemui pada lembaga pendidikan lain 
yang cenderung bersifat kaku. Hal ini dibenarkan oleh Miss SW: 
“Untuk faktor pendukungnya, yang sangat terasa ialah kekeluargaan 
kami antara staf, tutor, dengan siswa.Hal tersebut seolah-olah 
membuat masalah dan kendala yang dihadapi tidak berarti karena 
kami selalu bahu membahu dalam menyelesaikan masalah.Antara 
staf dan tutor dengan siswa juga kami membangun ikatan sedekat 
mungkin. Mungkin kedekatan-kedekatan seperti ini nggak akan 
ditemui di Homeschooling lain ya.” (HW/20/04/2015). 
 
Pendapat tersebut juga diamini oleh Miss IC: 
“Saya sejak awal di sini dengan teman-teman staf memang sudah 
berkomitmen bahwa kita harus kompak, dan apapun yang terjadi, 
kami harus tetap bekerja sama serta tetap menjalin komunikasi yang 
baik satu sama lain. Hal tersebut (komitmen untuk kompak dan 
bekerja sama) juga merupakan salah satu faktor pendukung yang 
kami miliki di sini. Faktor pendukung lainnya antara lain juga dari 
kinerja maksimal dari kami para staf dan tutor, yang mana membuat 





Faktor pendukung implementasi program reguler Homeschooling 
Anak Pelangi Yogyakarta juga datang dari dukungan penuh dan komitmen 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam upaya peningkatan kualitas 
lembaga-lembaga Homeschooling termasuk Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta. 
Komitmen tersebut diwujudkan dalam bentuk pelatihan dan 
pembinaan yang rutin diadakan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
Pelatihan dan pembinaan disini antara lain terkait dengan kegiatan belajar 
Homeschooling, kemampuan mengajar tutor/tutor, hingga pembinaan 
mengenai kurikulum. 
Hal ini seperti yang dinyatakan Ibu ESR: 
“Dinas Pendidikan selalu mendukung lembaga-lembaga 
Homeschooling utnuk terus berkembang dan tumbuh serta dapat 
meningkatkan kualitas pembelejarannya. Kita juga melakukan 
berbagai macam pembinaan dan pelatihan bagi para tutor maupun 
tutor yang mengajar di Homeschooling sebagai upaya dari kami 
agar kedepannya lembaga-lembaga ini dapat meningkatkan 
kualitasnya. Pembinaan disini antara lain terkait dengan kegiatan 
belajarnya, tutor maupun tutornya, maupun kurikulumnya.” 
(HW/13/05/2015). 
 
Lingkungan Homeschooling Anak Pelangi yang humanis juga 
disinggung Bapak ZM dalam sebuah wawancara mengenai faktor 




“Faktor pendukungnya mungkin salah satunya dari suasana sekolah 
yang dibangun sangat humanis, Mas.Jadi siswa dan tutor dalam 
kegiatan pembelajaran sama-sama merasa 
nyaman.”(HW/07/05/2015).   
 
Dalam kesempatanlain, Ibu AR saat disinggung mengenai faktor 
pendukung dalam kegiatan pembelajaran di Homeschooling Anak Pelangi 
mengatakan: 
“Faktor pendukungnya salah satunya karena di sini di 
Homeschooling Anak Pelangi kan maksimal jumlah siswa di kelas 
hanya 4 siswa, yang mana hal tersebut lebih mempermudah tutor 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran, dan tentunya juga lebih 
efektfif karena tutor bisa memperhatikan siswa-siswi secara lebih 
intensif karena memang jumlah siswa dalam satu kelas tidak 
mencapai puluhan siswa seperti di sekolah pada umumnya.” 
(HW/07/05/2015). 
 
Pendapat Ibu AR di atas, selain mengupas mengenai salah satu 
faktor pendukung dalam kegiatan pembelajaran di Homeschooling Anak 
Pelangi, juga sekaligus membuktikan bahwa modifikasi pembelajaran 
dalam kelas yang dilakukan pihak manajemen Homeschooling Anak 
Pelangi terbukti efektif karena mendapatkan feedback yang positif, baik 
dari tutor maupun siswa. 
b. Faktor Penghambat 
Terdapat beberapa faktor penghambat mengenai pelaksanaan 
Homeschooling secara umum. Yang paling terlihat, sekalipun telah 
memperoleh pengakuan dan legalitas yang nyata, tetap tidak dapat 
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dipungkiri hingga saat ini, praktek pendidikan Homeschooling masih 
dipandang sebelah mata oleh sebagian besar masyarakat dan dianggap 
sebagai sebuah metode pendidikan yang tidak memiliki fondasi yang kuat. 
Keraguan masyarakat dapat dibuktikan salah satunya melalui jumlah 
siswa di Homeschooling-Homeschooling yang meskipun dengan segudang 
kelebihannya dibandingkan sistem pendidikan formal, tetap tidak pernah 
mengungkuli jumlah siswa di sekolah formal yang bahkan mungkin bukan 
termasuk sekolah fomal unggulan. Sebagai lembaga Homeschooling, hal 
tersebut tentu juga dialami oleh Homeschooling Anak Pelangi, terlebih 
Homeschooling Anak Pelangi merupakan lembaga Homeschooling yang 
relatif masih baru. 
Faktor penghambat implementasi program reguler Homeschooling 
Anak Pelangi Yogyakarta dari segi teknis jelas mengenai keterbatasan 
ruang belajar yang merupakan konsekuensi dari minimnya luas 
Homeschooling Anak Pelangi. Tidak idealnya luas Homeschooling Anak 
Pelangi pada akhirnya berimbas pada banyak hal, seperti minimnya 
fasilitas karena terbentur keterbatasan lahan. Hal ini jelas terlihat dari 
ketiadaan ruang khusus untuk perpustakaan, UKS, laboratorium, maupun 
tempat ibadah/musholla (lihat lampiran 12). 
Terbatasnya jumlah ruang belajar yang terdapat di Homeschooling 
Anak Pelangi juga pada akhirnya menghambat kegiatan pembelajaran di 
Homeschooling Anak Pelangi.Hal ini dibenarkan oleh Miss SW: 
106 
 
“Faktor penghambatnya yang utama jelas keterbatasan ruang ya, 
Mas. Proses pembelajaran seringkali mengalami kesulitan karena 
keterbatasan ruang.”(HW/20/04/2015). 
 
Faktor penghambat yang lain ialah seringnya terjadi miskomunikasi 
antara Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dengan Homeschooling Anak 
Pelangi, hal ini dikatakan oleh Miss IC: 
“Kami juga seringkali mengalami miskomunikasi dengan pihak 
atasan, yang dalam hal ini yakni Dinas Pendidikan. Di Dinas 
(pendidikan) sendiri, mereka antar divisi seringkali memiliki 
pendapat dan informasi yang berbeda-beda. Hal ini tentunya 
berimplikasi kepada kami dan tentunya sangat menghambaat kami 
ya, Mas. Kami jadi bingung informasi mana yang 
benar.”(HW/20/04/2015). 
 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta juga acap kali tidak informatif 
mengani suatu pengunguman atau agenda-agenda penting yang 
menyangkut implementasi program reguler Homeschooling. Hal ini 
dibenarkan oleh Miss SW: 
“Dinas Pendidikan juga seringkali kurang informatif mengenai 
misalnya lomba-lomba tertentu. Kemarin sebenarnya ada semacam 
pelatihan atau upgrading bagi para staf dan tutor Homeschooling, 
namun kami sama sekali tidak mengetahui karena memang 
informasi tersebut tidak sampai ke kami.” (HW/20/04/2015). 
Tentu seharusnya terdapat suatu keselarasan dalam penyampaian 
infromasi kegiatan maupun agenda dari Dinas terhadap lembaga-lembaga 
Homeschooling, terlebih apabila kegiatan dan agenda tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas suatu lembaga Homeschooling itu sendiri. 
107 
 
Komitmen Homeschooling Anak Pelangi dalam memberikan 
pendidikan berkualitas terhadap para siswanya serta mengembangkan 
bakat dan minat siswa melalui pendekatan psikologis pada akhirnya 
memunculkan dua belah mata pisau yakni munculnya beberapa siswa 
yang terkesan menggampangkan proses kegiatan pembelajarannya di 
Homeschooling Anak Pelangi dengan seringnya melakukan tindakan 
indisipliner, seperti telat masuk kelas, tidak mengerjakan PR, tidak 
memperhatikan saat diberi materi, dan sebagainya. Fenomena ini 
dibenarkan oleh Bapak ZM: 
“Faktor penghambatnya mungkin yang paling terasa yaitu 
banyaknya siswa yang bisa dibilang sak penake dewe, seperti telat 
masuk kelas, tidak memperhatikan materi pelajaran yang 
diberikan.Mungkin karena karakter anaknya memang demikian ya. 
Tapi kami di sini sangat dituntut untuk memahami karakter 
siswa.”(HW/07/05/2015). 
 
Selain beberapa faktor penghambat yang telah disebutkan di atas, 
Homeschooling Anak Pelangi juga mengalami faktor penghambat dari 
segi finansial, yakni kerapnya terjadi penunggkan pembayaran SPP siswa 
per bulannya. Hal ini dibenarkan oleh Miss IC: 
“Dalam hal finansial, banyaknya pembayaran SPP yang nunggak 
tidak kami pungkiri juga merupakan salah satu faktor penghambat 
kami.”(HW/20/04/2015). 
 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan non formal dan berstatus 
swasta, yang mana pembiayaannya mengandalkan swadaya dan iuran SPP 
tanpa ketersediaan dana subsidi dalam menopang kegiatan pembelajaran 
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dan operasional tiap harinya, penunggkan pembayaran SPP siswa per 
bulannya tentu tidak dapat dianggap sebelah mata karena hal tersebut pada 
suatu titik dapat menjadi batu sandungan bagi pihak manajemen 
Homeschooling Anak Pelangi dalam memberikan pelayanan pendidikan 
bagi para siswanya. 
3. Upaya dalam Menanggulangi dan Meminimalisir Faktor Penghambat 
Implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Dalam menanggulangi dan meminimalisir faktor penghambat yang 
ditemui dalam implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta, pihak manajemen Homeschooling Anak Pelangi sendiri 
melakukan berbagai macam upaya yang dinilai relevan dan efektif dalam 
menanggulangi dan meminimalisir faktor penghambat yang telah dibahas 
sebelumnya. 
Adanya cibiran dan ketidakpercayaan sebagian besar masyarakat akan 
sistem pendidikan yang ditawarkan Homeschooling memang tidak dapat 
disangkal. Untuk meminimalisir dan mengurangi keraguan masyarakat akan 
sistem pendidikan Homeschooling, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta telah 
seringkali mengadakan sosialisasi kepada masyarakat, seperti yang dikatakan 
Ibu ESR: 
“Sebetulnya kita sudah berulangkali mensosialisasikan hal tersebut. 
Kita sudah seringkali mensosialisasikan dan memaparkan secara rinci 
mengenai image dan intisari daripada pendidikan Homeschooling. 
Mungkin masih banyak yang menganggap bahwa Homeschooling 
109 
 
identik dengan anak-anak yang nakal, sebenarnya 
tidak.”(HW/13/05/2015). 
 
Melalui sosialisasi tersebut, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
berharap masyarakat awam lebih mengenal apa sebenarnya yang dinamakan 
Homeschooling itu agar masyarakat tidak buta akan pilihan pendidikan 
alternatif di luar sistem pendidikan formal yang ada. 
Sedangkan untuk menanggulangi kerapnya miskomunikasi antara 
pihak Dinas Pendidikan Yogyakarta dengan pihak Homeschooling Anak 
Pelangi terkait informasi-informasi dan agenda penting yang seringkali tidak 
tersampaikan, pihak Homeschooling Anak Pelangi telah berkomitmen untuk 
bersikap pro aktif dengan tidak bersikap pasif dan sekedar menyalahkan 
buruknya manajemen Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam penyebaran 
nfromasi. Hal ini dapat kita ketahui dari hasil wawancara dengan Miss SW: 
“Sedangkan untuk masalah kurang informatifnya Dinas Pendidikan, 
kami mencoba untuk kami sendiri yang pro aktif dalam mencari tahu 
info-info penting maupun kegiatan yang akan dilakukan Dinas 
Pendidikan yang dapat berimplikasi baik terhadap pertumbuhan 
Homeschooling kami.” (HW/20/04/2015). 
 
Beralih ke faktor penghambat lain dalam implementasi program 
reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta yakni terkait keterbatasan 
ruang dan luas Homeschooling Anak Pelangi yang tidak ideal, Miss IC sendiri 
selaku Direktur dari Homeschooling Anak Pelangi memang sudah 
merencanakan untuk memindahkan gedung Homeschooling Anak Pelangi ke 
lokasi lain yang diharapkan lebih baik dari berbagai aspek: 
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“Terakhir terkait gedung Homeschooling yang kurang luas, kami 
sudah berniat untuk mencari tempat lain yang jauh lebih besar. Saya 
pribadi menginginkan lokasi Homeschooling Anak Pelangi yang baru 
nantinya tetap berada di bilangan daerah Jalan Taman Siswa karena 
Homeschooling Anak Pelangi sendiri sudah identik berlokasi di Jalan 
Taman Siswa Yogyakarta.”(HW/20/04/2015). 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Miss SW: 
“Untuk masalah keterbatasan ruang, kami sudah berencana untuk 
pindah lokasi, Mas.Singkatnya, lokasi ini hanya sekedar batu loncatan 
saja untuk selanjutnya pindah ke lokasi permanen yang kami harapkan 
lebih luas, lebih nyaman, dan lebih kondusif.”(HW/20/04/2015). 
 
Seperti yang diketahui dan telah disinggung sebelumnya, keterbatasan 
luas gedung Homeschooling Anak Pelangi pada akhirnya berimbas pada 
banyak hal, seperti terhambatnya kegiatan pembelajaran karena sulitnya 
menyelaraskan satu jadwal pelajaran dengan jadwal lain yang tidak diimbangi 
dengan jumlah ruang belajar yang memadai, ketiadaan ruang ekstrakurikuler 
dan ruang-ruang fasilitas pembalajaran lain. Wacana pemindahan lokasi 
Homeschooling Anak Pelangi sendiri sebenarnya telah digaungkan dalam 
pihak intern manajemen Homeschooling Anak Pelangi, namun belum dapat 
dipastikan mengenai waktu pelaksanaan wacana tersebut. 
Dalam menyikapi hal di atas, pihak Homeschooling Anak Pelangi 
mengatur sedemikian rupa mengenai penggunaan ruang belajar yang terdapat 
di Homeschooling Anak Pelangi. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang 
hingga saat ini berada di ruang belajar diadakan pada sore hari dimana jam 
pembelajaran telah usai atau diadakan pada hari libur. Dengan demikian, 
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diharapkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak mengganggu 
efektivitas kegiatan pembelajaran yang ada di Homeschooling Anak Pelangi. 
Mengenai ketiadaan fasilitas-fasilitas pembelajaran seperti 
laboratorium, UKS, lapangan olahraga, tempat ibadah, dan fasilitas 
pembelajaran lain, hampir dapat dipastikan tidak akan ditemukan 
penyelesaian yang efektif selama wacana pemindahan lokasi Homeschooling 
Anak Pelangi direalisasikan. Permasalahan tersebut pada dasarnya hanya 
merupakan masalah teknis semata, yakni keterbatasan lahan. Masalah tersebut 
tidak ditimbulkan karena buruknya manajemen Homeschooling Anak Pelangi 
atau dikarenakan minimnya sumber daya yang dimiliki Homeschooling Anak 
Pelangi. Peneliti sendiri secara pribadi berani memastikan apabila wacana 
pemindahan lokasi Homeschooling Anak Pelangi ke lokasi yang lebih ideal 
berhasil direalisasikan, maka perlahan permasalahan tersebut dapat diatasi, 
terlebih apabila kita menilik semangat dan komitmen penuh Homeschooling 
Anak Pelangi dalam mewujudkan pendidikan alternatif yang berkualitas. 
Beralih mengenai faktor penghambat yang ditemui dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas, banyaknya tindakan indisipliner yang dilakukan 
siswa tidak dipungkiri dan diakui baik oleh pihak manajemen Homeschooling 
Anak Pelangi maupun tenaga pengajar. Dalam menanggulangi dan 
meminimalisir tindakan indisipliner siswa, hampir seluruh narasumber 
memberikan jawaban yang hampir serupa mengenai upaya-upaya preventif 
yang dilakukan.Miss IC ketika disinggung mengenai hal tersebut mengatakan: 
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“Untuk kasus siswa yang indisipliner, sebisa mungkin kami 
menghindari pemberian hukuman bagi siswa, terlebih hukuman 
fisik.Hukuman fisik tidak kami pandang sebagai solusi yang bijak dan 
efektif untuk menanggulangi tindakan siswa yang kurang 
disiplin.Kami lebih memprioritaskan komunikasi dan pendekatan 
langsung kepada siswa untuk mencari tahu penyebab tindakan siswa 
yang kurang disiplin tersebut untuk selanjutnya dapat kita tentukan 
solusi yang terbaik.”(HW/20/04/2015). 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Miss SW: 
“Untuk yang masalah siswa sering telat, kirang disiplin, kami biasanya 
berkoordinasi dengan orangtua siswa untuk selanjutnya sama-sama 
melakukan pendekatan dan komunikasi dengan siswa.Kita cari tahu 
alasan mengapa siswa berlaku demikian, lalu kita berikan solusi-solusi 
alternatif bagi siswa untuk mengatasi masalah tersebut.Dengan 
demikian anak sebisa mungkin tidak merasa disalahkan dan 
disudutkan.”(HW/20/04/2015). 
  
Namun nampaknya, tindakan menghindari pemberian hukuman bagi 
siswa untuk menimbulkan efek jera tidak terlalu diindahkan oleh tenaga 
pengajar di Homeschooling Anak Pelangi. Hal ini terlihat dari pernyataan Ibu 
AR berikut: 
“Kalau saya pribadi apabila terdapat siswa yang demikian (berlaku 
indisipliner, tidak mengerjakan PR), saya menyuruh siswa untuk 
mengerjakan ulang PR tersebut beberapa kali, sehingga muncul efek 
jera dari anak tanpa menerapkan hukuman yang bersifat fisik maupun 
kekerasan.”(HW/07/05/2015). 
 
Sedangkan ketika disinggung mengenai pemberian hukuman bagi 




“Kita di sini tidak menggunakan hukuman dalam menyikapi 
kesalahan-kesalahan siswa, apalagi hukuman fisik.Kalaupun kami 
menghukum siswa karena suatu kesalahan tertentu, biasanya hukuman 
yang kami berikan yakni siswa kami suruh menyanyi atau menari yang 
mana bisa lebih menghidupkan dan menceriakan suasana belajar di 
kelas.”(HW/20/04/2015). 
 
Pemberian hukuman yang bukan berupa hukuman fisik namun berupa 
hukuman yang tetap menghasilkan efek jera bagi siswa yang melakukan 
pelanggaran namun dapat dikemas dalam bentuk hiburan dan lebih 
menghidupkan suasana kelas dapat dikatakan sebagai suatu langkah yang 
sangat kreatif dalam meminimalisir dan menanggulangi tindakan indisipliner 
siswa. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
a. Perencanaan Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta 
Kegiatan perencanaan utama implementasi program reguler di 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta digambarkan dalam sebuah 
kalender akademik selama 1 (satu) semester ke depan baik ganjil maupun 
genap.  Kalender akademik sendiri merupakan pedoman bagi seluruh 
civitas akademika dalam menjadwal semua kegiatan, baik kegiatan 
akademik maupun non akademik selama satu tahun akademik, juga 
merupakan pegangan penyelenggaraan administrasi pendidikan dan 
114 
 
pengajaran, sehingga seluruh kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan 
siklus semesteran/tahunan. 
Kalender akademik Homeschooling Anak Pelangi digambarkan 
dengan baik serta runtut dan jelas. Terdapat kontinyuitas yang terorganisir 
apabila mencermati perencanaan kegiatan selama 1 (satu) semester ke 
depan dengan menggabungkan 2 (dua) kalender akademik pada Tahun 
Ajaran yang sama. 
b. Pelaksanaan Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta 
Setiap anak memiliki bakat dan potensi yang beragam, yang 
seyogyanya dapat semakin dikembangkan melalui pengenyaman 
pendidikan. Namun yang terjadi, muncul fenomena penyeragaman 
karakter siswa yang perlahan-lahan membunuh bakat dan potensi unik 
siswa itu sendiri dan juga banyaknya ketidakadilan pada siswa yang 
dialami siswa di sekolah karena didasari lapisan-lapisan sosial 
tertentu.Fenomena ini banyak ditemukan dalam sistem pendidikan formal 
dan sayangnya sudah dianggap sebagai suatu hal yang wajar dan 
dimaklumi. Ini membuktikan bahwa sistem pendidikan formal memiliki 
kekurangan yang nyata. Hal inilah yang mendasari pendirian 
Homeschooling Anak Pelangi di Kota Yogyakarta. Dalam usianya yang 
relatif masih muda sebagai suatu lembaga pendidikan, Homeschooling 
115 
 
Anak Pelangi  mau tidak mau acap kali dibanding-bandingkan dengan 
lembaga Homeschooling lain. 
Homeschooling sendiri menurut Windya Novita (2007: 191) 
adalah kegiatan belajar di rumah yang terpogram, dimana anak punya 
waktu khusus untuk belajar. Kegiatan belajarnya terstruktur dan sistematis 
dan tetap mengacu pada kurikulum standar. Selain itu, setiap periode anak 
juga menjalani tes tertentu untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar 
yang sudah dicapai. Untuk mendapatkan ijasah seperti di sekolah formal, 
anak yang mengikuti metode Homeschooling bisa mendapatkannya 
melalui ujian persamaan (Ujian Kesetaraan) yang dilakukan Dekdikbud 
(departemen pendidikan dan kebudayaan). Definisi Windya Novita 
mengenai Homeschooling secara umum dapat dikatakan dengan praktek 
Homeschooling Anak Pelangi secara garis besar, yang mana 
Homeschooling Anak Pelangi telah menerapkan kegiatan pembelajaran 
yang terstruktur dan sistematis dan tetap mengacu pada kurikulum standar 
(KTSP 2006). 
Homeschooling Anak Pelangi merupakan suatu bentuk komunitas 
Homeschooling. Hal ini dapat disimpulkan apabila menilik definisi 
mengenai format-format Homeschooling oleh Direktorat Pendidikan 
Kesetaraan, Dirjen Pendidikan Luar Sekolah, Departemen Pendidikan 
Nasional dalam buku panduan yang dikeluarkannya yakni “Komunitas 
Sekolah rumah sebagai satuan pendidikan kesetaraan” (2006). 
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Komunitas Homeschooling sendiri merupakan gabungan beberapa 
Homeschooling majemuk (format Homeschooling yang dilaksanakan oleh 
dua atau lebih keluarga untuk kegiatan tertentu sementara kegiatan pokok 
tetap dilaksanakan oleh orangtua masing-masing) yang sepakat untuk 
menyusun dan menentukan silabus, bahan ajar, kegiatan pokok, 
sarana/prasarana, dan jadwal pembelajaran bersama-sama. 
Sumardiono (2007: 64) menyebutkan bahwa komunitas 
Homeschooling membuat struktur yang lebih lengkap dalam 
penyelenggaraan aktivitas pendidikan akademis untuk pembangunan 
akhlak mulia, pengembangan inteligensi, keterampilan hidup dalam 
pembelajaran, penilaian, dan kriteria keberhasilan dalam standar mutu 
tertentu tanpa menghilangkan jati diri dan identitas diri yang dibangun 
dalam keluarga dan lingkungannya. Selain itu, komunitas Homeschooling 
diharapkan dapat dibangun fasilitas pembelajaran yang lebih baik yang 
tidak diperoleh dalam Homeschooling tunggal/majemuk, misalnya 
bengkel kerja, laboratorium alam, perpustakaan, laboratorium IPA/bahasa, 
auditorium, fasilitas olahraga, dan kesenian. Menilik dari definisi tersebut 
sekali lagi dapat kita simpulkan bahwa Homeschooling Anak Pelangi 
memang merupakan sebuah komunitas Homeschooling, anggapan ini 
dapat kita dasarkan pada fakta bahwa Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta memiliki silabus, bahan ajar, kegiatan pokok, 
sarana/prasarana, dan jadwal pembelajaran bersama-sama, serta fasilitas 
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pembelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan Homeschooling 
tunggal ataupun majemuk. 
Komunitas Homeschooling harus berada dibawah naungan badan 
hukum untuk mengakomodir kepentingan dan keberadaan Homeschooling 
itu sendiri. Badan hukum yang dimaksudkan di sini dapat berupa PT, 
Yayasan, maupun PKBM (Sumardiono, 2007: 66). Dalam hal ini, 
Homeschooling Anak Pelangi berada di bawah naungan PKBM Pelangi 
Abadi Nusantara. 
Menyinggung mengenai PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat), apabila kita menengok pada UU No 20 Tahun 2003 Pasal 26 
Ayat 4 yang dikutip Sumardiono (2007: 65), disebutkan bahwa PKBM 
termasuk sebagai satuan pendidikan non formal, yang manakala dikaitkan 
dengan UU No 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 1 memiliki kewenangan 
untuk menjalankan pendidikan non formal, termasuk penyelenggaran 
Ujian Kesetaraan yang setara dengan pendidikan formal. 
Dalam kesehariannya, Homeschooling Anak Pelangi menekankan 
pada tiga pendekatan, yakni pendekatan psikologis, pendekatan akademis, 
dan pendekatan bakat-minat. Namun apabila menilik definisi dan 
klasifikasi Sumardiono (2007: 33) mengenai berbagai macam pendekatan 
yang ada dalam dunia Homeschooling, berdasarkan hasil penelitian di 
Homeschooling Anak Pelangi, dapat dikatakan bahwa Homeschooling 
118 
 
Anak Pelangi dalam kesehariannya menerapkan pendekatan School at-
home Approach.  
School at-home Approach sendiri merupakan model pendekatan 
Homeschooling yang hampir serupa dengan yang diselenggarakan di 
sekolah formal. Karakteristik dari pendekatan ini dapat dikatakan sesuai 
dengan realitas implementasi Homeschooling Anak Pelangi, yang mana 
walaupun memiliki perbedaan-perbedaan yang mendasar dibandingkan 
dengan praktek pendidikan formal, secara garis besar Homeschooling 
Anak Pelangi tidak dipungkiri tetap mengadopsi dan memodifikasi 
beberapa poin penting dalam sistem pendidikan formal, seperti kegiatan 
pembelajaran, kurikulum yang digunakan, serta model evaluasi belajar. 
1) Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran di Homeschooling Anak Pelangi tidak 
serupa dengan sekolah formal pada umumnya, bahkan keduanya 
memiliki perbedaan yang sangat kentara. Kegiatan pembelajaran di 
sekolah formal mungkin masih dianggap identik dengan kegiatan 
pembelajaran yang mana terdapat satu tutor yang menerangkan materi 
pembelajaran kepada beberapa puluh murid sekaligus. 
Homeschooling Anak Pelangi sendiri menganggap kegiatan 
transfer knowledge yang demikian tidak efektif dan memiliki 
kemungkinan besar terdapat banyak siswa yang belum mampu 
menangkap suatu materi yang diberikan, sedangkan terdapat siswa lain 
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sudah mengerti bahkan merasa siap untuk menerima materi baru. 
Untuk menanggulangi hal tersebut, Homeschooling Anak Pelangi 
memodifikasi sedemikian rupa terkait dengan implementasi kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian di Homeschooling Anak Pelangi, 
terdapat dua pilihan model belajar di Homeschooling Anak Pelangi, 
yakni model klasikal dan individual. Pada model klasikal, secara garis 
besar, implementasi model belajar klasikal hampir serupa dengan 
kegiatan pembelajaran di sekolah formal. Siswa belajar secara 
berkelompok dalam kelas, namun dengan jumlah siswa di dalam kelas 
dibatasi hanya dua hingga empat siswa. Kustomisasi bentuk 
pembelajaran model klasikal ini bukan tanpa alasan, pembelajaran 
yang demikian dinilai lebih efektif karena tutor dapat memberikan 
perhatiannya terhadap para siswa dengan lebih intens, karena siswa 
dalam suatu kelas tidak membludak. Modifikasi pembelajaran yang 
demikian juga dapat dimanfaatkan tutor untuk membangun ikatan 
yang lebih dekat dengan siswa, sekaligus memahami karakter dan 
seluk beluk siswa, seperti kelemahan siswa, minat dan bakat siswa, 
serta metode pembelajaran yang dirasa sesuai dengan siswa. 
Sedangkan pada model individual, siswa belajar secara privat 
dan bebas memilih lokasi belajar yang diinginkan, namun pada 
umumnya, siswa yang memilih model pembelajaran individual 
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memilih rumahnya masing-masing sebagai tempat pembelajaran.Pada 
model individual, pembelajaran dapat dikatakan lebih efektif dan 
intens karena tutor berinteraksi langsung hanya dengan satu siswa, 
dengan demikian tutor dapat mencurahkan sepenuhnya perhatian 
terhadap siswa. 
Secara sederhana, perbedaan model belajar klasikal dan 
indovidual di Homeschooling Anak Pelangi dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Perbedaan Model Belajar Klasikal dan Individual 
Homeschooling Anak Pelangi 
Model Belajar Deskripsi Biaya 
Klasikal Kegiatan pembelajaran dilakukan 
di dalam ruang kelas 
Homeschooling Anak Pelangi dan 
siswa di dalam kelas hanya 
dibatasi sebanyak 2 – 4 siswa. 
Rp. 600.000,00 
Individual Kegiatan pembelajaran hanya 
terdiri dari 1 tutor dan 1 siswa, 
pembelajaran yang dilakukan 
intens dan privat. Kegiatan 
pembelajaran dapat dilakukan di 
luar kelas. Lokasi kegiatan 





Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa setiap memulai 
suatu pembelajaran (baik klasikal maupun individual), tutor akan 
mendapat rangkuman mengenai karakter siswa, yang juga telah 
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dikembangkan dalam mengetahui karakteristik belajar siswa. 
Rangkuman ini selanjutnya dimanfaatkan tutor untuk mengetahui 
karakter siswa yang akan diajar sekaligus dapat menentukan metode 
pendekatan dan pembelajaran yang dirasa paling tepat dengan 
mempertimbangkan karakter masing-masing siswa. Rangkuman 
mengenai karakter siswa termasuk karakteristik belajar siswa ini 
merupakan produk keluaran dari tes-tes psikologi, Finger Print, dan 
observasi wawancara yang dilakukan pihak Homeschooling Anak 
Pelangi terhadap seluruh siswa tanpa terkecuali. 
Mata pelajaran yang diajarkan di Homeschooling Anak Pelangi 
diketahui berdasarkan hasil penelitian hanya mengacu pada mata 
pelajaran yang termasuk dalam Ujian Nasional semata. Lembaga 
Homeschooling sendiri pada dasarnya tidak memiliki keharusan untuk 
mengajarkan mata pelajaran selain mata pelajaran yang termasuk 
dalam Ujian Nasional. Namun apabila orangtua menghendaki anak 
agar mendapat pendidikan terkait mata pelajaran yang tidak termasuk 
dalam Ujian Nasional, Homeschooling Anak Pelangi memberikan 
kebebasan kepada orangtua untuk tetap melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, baik melalui pihak Homeschooling Anak Pelangi, les 
tambahan, maupun oleh orangtua sendiri. 
Menyinggung mengenai jadwal pembelajaran di Homeschooling 
Anak Pelangi, dari hasil penelitian dan observasi, diketahui bahwa 
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sistem penjadwalan kegiatan pembelajaran di Homeschooling Anak 
Pelangi tidak bersifat mengikat dan tanpa persetujuan dari siswa 
seperti yang lazimnya ditemukan dalam sistem pendidikan formal. 
Siswa diberikan kebebasan dalam mengatur jadwal pembelajarannya 
masing-masing, tentunya setelah melalui diskusi dengan tutor-tutor 
mata pelajaran yang terkait. Dengan demikian, siswa dapat 
mengalokasikan waktu belajar dengan kegiatan di luar sekolah dengan 
seimbang. 
Dari paparan singkat di atas, karakteristik pembelajaran di 
Homeschooling Anak Pelangi dapat dikatakan sesuai dengan 
karakteristik umum Homeschooling yang disinggung oleh Ali 
Muhtadi, yakni (1) Pendekatan pembelajaran lebih bersifat personal 
dan humanis (2) Kegiatan belajar dapat terjadi secara mandiri, 
bersama orang tua, bersama mentor, maupun dalam suatu komunitas, 
(3) Adanya fleksibilitas pengaturan jadwal kegiatan pembelajaran, dan 
(4) Proses pembelajaran dilaksanakan kapan saja, bersama dengan 
siapa saja dan di mana saja. 
2) Kurikulum 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Homeschooling Anak 
Pelangi terkait dengan kurikulum yang digunakan, diketahui bahwa 
kurikulum yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di 
Homeschooling Anak Pelangi mengacu ada kurikulum KTSP 2006. 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak Dinas Pendidikan 
Kota Yogyakarta, tepatnya Bagian PNF (Pendidikan Non Formal) 
yang membawahi implementasi lembaga-lembaga Homeschooling di 
Kota Yogyakarta diketahui bahwa penggunaan kurikulum KTSP 2006 
sudah sesuai dengan arahan Menteri Pendidikan yakni untuk tetap 
mengaplikasikan kurikulum KTSP 2006 dan menahan penggunaan 
kurikulum K13 bagi lembaga pendidikan non formal, termasuk bagi 
lembaga Homeschooling. 
Homeschooling Anak Pelangi tidak menggabungkan 
implementasi kurikulum KTSP 2006 dengan kurikulum lain. Namun 
dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Direktur Homeschooling 
Anak Pelangi, diketahui bahwa apabila sumber daya yang dimiliki 
Homeschooling Anak Pelangi dirasa sudah mencukupi, 
Homeschooling Anak Pelangi berencana mengimplementasikan 
kurikulum Cambridge di samping penggunaan kurikulum KTSP 2006. 
Perubahan kurikulum yang digunakan di Homeschooling Anak 
Pelangi saat ini hanya sebatas perubahan dan modifikasi penggunaan 
buku-buku tertentu dari kurikulum yang bukan merupakan kurikulum 
nasional. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Sumardiono 
(2007: 36) bahwa pada umumnya, terkait dengan kurikulum yang 
digunakan, penggiat Homeschooling di Indonesia tetap menggunakan 
kurikulum yang sama dengan kurikulum yang digunakan di sekolah 
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formal, yakni kurikulum nasional yang dikeluarkan oleh Diknas, pun 
apabila terdapat modifikasi, biasanya hanya menyangkut mengenai 
buku pembelajaran yang digunakan. 
3) Evaluasi dan Monitoring Belajar 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa bentuk 
evaluasi dan monitoring belajar harian di Homeschooling Anak 
Pelangi tidak memiliki banyak perbedaan berarti dengan bentuk 
evaluasi dan monitoring belajar harian dalam dunia pendidikan formal. 
Siswa Homeschooling Anak Pelangi seperti layaknya siswa-siswi dari 
sekolah formal, mengenal sistem ulangan harian, remidi sebagai 
sarana perbaikan nilai yang belum memenuhi KKM, dan mendapatkan 
PR (pekerjaan rumah) sebagai salah satu indikator penguasaan materi 
pembelajaran. Dalam setiap materi pembelajaran yang diajarkan, juga 
terdapat suatu target capaian yang harus dicapai siswa. Jadi, dapat 
dikatakan, sistem evaluasi belajar harian di Homeschooling Anak 
Pelangi identik dengan sistem evaluasi belajar harian di sekolah 
formal. 
Perbedaan mulai terlihat pada bobot ujian dan mata pelajaran 
yang diujikan. Bobot ujian pada pendidikan non formal sendiri diakui 
oleh salah satu tutor Homeschooling Anak Pelangi lebih ringan dengan 
bobot ujian pada lembaga pendidikan formal. Sedangkan pada mata 
pelajaran yang diujikan, selain mata pelajaran yang masuk dalam 
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Ujian Akhir dalam pendidikan formal, dalam dunia pendidikan non 
formal, mata pelajaran yang masuk dalam Ujian Akhir ditambah 
dengan mata pelajaran Pkn (Pendidikan Kewarganegaraan). Temuan 
ini diketahui dari hasil wawancara yang dilakukan dengan tutor dan 
manajemen Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. 
Pada lembaga non formal, ujian akhir bagi para siswanya disebut 
Ujian Kesetaraan. Lembaga yang berhak mengadakan Ujian 
Kesetaraan salah satunya ialah lembaga PKBM (Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat). Homeschooling Anak Pelangi sendiri dinaungi 
oleh lembaga PKBM yakni PKBM Pelangi Abadi Nusantara terkait 
pelayanannya dalam bidang Pendidikan Kesetaraan. Hal ini sesuai 
dengan yang disiratkan oleh Seto Mulyadi (2007: 14). 
Sumardiono (2007: 82) menyinggung dan membahas mengenai 
sebuah konsep awam yang dikenal dalam dunia Homeschooling, yakni 
Umbrella School. Umbrella School sendiri sejatinya ialah sekolah 
formal yang dapat menaungi legalitas siswa Homeschooling dan 
memberikan fleksibilitas yang dikompromikan mengenai sistem 
belajar yang digunakan oleh siswa Homeschooling.Umbrella School 
juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana evaluasi belajar 
akhir dengan produk ijazah formal sebagai alternatif pilihan selain 
dibawahi naungan PKBM melalui Ujian Kesetaraan. Namun dari hasil 
penelitian yangtelah dilakukan, diketahui bahwa Homeschooling Anak 
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Pelangi tidak menggunakan konsep Umbrella School terkait evaluasi 
belajarnya, karena ijazah pendidikan non formal yang dikeluarkan oleh 
PKBM nyatanya memiliki kekuatan yang sama dengan ijazah yang 
dikeluarkan oleh lembaga pendidikan fomal. 
4) Pendanaan Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Dari hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan secara 
intens, ditemukan bahwa hingga saat ini kebanyakan lembaga 
pendidikan  non formal berstatus sebagai lembaga swasta yang pada 
akhirnya berujung pada ketiadaan subsidi pendanaan dari Dinas 
Pendidikan demi mendukung kegiatan operasional lembaga 
pendidikan non formal yang bersangkutan. 
Dari hasil wawancara dengan pihak Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta, sejatinya terdapat bantuan subsidi pendanaan bagi 
lembaga-lembaga pendidikan non formal seperti Homeschooling Anak 
Pelangi dan lembaga-lembaga pendidikan non formal lainnya. Namun 
untuk memperoleh subsidi pendanaan tersebut, terdapat beberapa 
persyaratan dan akreditasi yang dipenuhi. Melalui hasil wawancara 
yang telah dilakukan dengan pihak manajemen Homeschooling Anak 
Pelangi, diketahui bahwa Homeschooling Anak Pelangi belum 
memnuhi persyaratan dan akreditasi yang ditentukan.Pihak Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta juga memberikan anjuran mengenai 
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alokasi bantuan subsidi pendanaan lebih baik dialokasikan bagi 
lembaga pendidikan non formal yang memang membutuhkan. 
Dalam menyikapi hal tersebut, Homeschooling Anak Pelangi 
terkait dengan  pendanaan lembaga menitikberatkan pada swadaya dan 
iuran SPP sebagai pemasukan utama dalam menjalankan kegiatan 
pembelajarannya. Dari kajian dokumen yang dilakukan sebelumnya, 
diketahui bahwa pembiayaan yang terdapat di Homeschooling Anak 
Pelangi terdiri dari tiga komponen pembiayaan, yakni Registrasi awal, 
Investasi Pendidikan, dan SPP. Diketahui pula bahwa terdapat 
perbadaan besaran biaya SPP hingga dua kali lipat bagi model 
pembelajaran individual dibandingkan dengan model pembelajaran 
klasikal. 
5) Fasilitas dan Sarana Prasarana 
Fasilitas dan sarana prasarana yang dimiliki Homeschooling 
Anak Pelangi dalam mendukung kegiatan pembelajaran tiap harinya 
dapat dikatakan cukup baik. Dari hasil observasi yang dilakukan 
sebelumnya, Homeschooling Anak Pelangi memiliki tiga ruang belajar 
yang tidak seberapa luas dikarenakan harus menyesuaikan dengan luas 
total bangunan Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 
Homeschooling Anak Pelangi belum memiliki fasilitas laboratorium 
IPA/Bahasa, UKS (Unit Kesehatan Sekolah), dan ruangan khusus bagi 
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kegiatan ekstrakurikuler, ruang ibadah, maupun perpustakaan. 
Walaupun tidak memiliki ruangan khusus, Homeschooling Anak 
Pelangi tetap memiliki perpustakaan yang disebut Perpustakaan Mini. 
Dari hasil kajian wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa 
Perpustakaan Mini Homeschooling Anak Pelangi menampung lebih 
dari 100 koleksi buku yang terdiri dari buku pelajaran, agama, 
ensiklopedia, biografi, serta buku-buku berbahasa asing. Seluruh 
koleksi tersebut ditata rapi dalam beberapa rak-rak buku yang 
ditempatkan di salah satu sudut ruangan di lantai dua bangunan 
Homeschooling Anak Pelangi. Sudut ruangan tersebut juga sekaligus 
dapat dialihfungsikan sebagai tempat ibadah/shalat bagi para staf, 
tutor, maupun siswa Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. 
Dari hasil observasi secara mendalam, ditemukan bahwa 
Homeschooling Anak Pelangi nyatanya juga tidak memiliki ruangan 
khusus yang digunakan sebagai ruang kegiatan ekstrakurikuler. Dalam 
implementasi hariannya, kegiatan ekstrakurikuler di Homeschooling 
Anak Pelangi menggunakan ruang kelas sebagai ruang ekstrakurikuler. 
Hal ini ditemukan peneliti dalam sebuah kesempatan observasi di 
Homeschooling Anak Pelangi. Dari hasil observasi tersebut, terlihat 
adanya perlengkapan ekstrakurikuler Music Club (keyboard) di dalam 
ruang kelas di lantai dasar. Peneliti juga berkesempatan melihat salah 
satu kegiatan ekstrakurikuler English Club pada saat hari libur 
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sekolah, dan memang kegiatan ekstrakurikurikuler English Club pun 
diadakan di dalam ruang kelas. 
Penggunaan ruang kelas yang sekaligus dimanfaatkan sebagai 
ruangan ekstrakurikuler sangat dimungkinkan karena memang 
kegiatan ekstrakurikuler diadakan pada sore hari dimana tidak ada 
jadwal pembelajaran atau pada saat libur sekolah sehingga tidak 
menghambat kegiatan pembelajaran. 
Beralih pada fasilitas-fasilitas pendukung pembelajaran sehari-
hari seperti alat peraga, dari hasil wawancara yang dilakukan, 
Homeschooling Anak Pelangi belum memiliki alat-alat peraga yang 
memang dibutuhukan dalam kegiatan pembelajaran. Meski demikian, 
apabila tutor membutuhkan suatu alat peraga tertentu untuk digunakan 
di dalam kelas, tutor dapat meminta penyediaan alat tersebut kepada 
manajemen Homeschooling Anak Pelangi untuk selanjutnya 
disediakan oleh pihak manajemen Homeschooling Anak Pelangi. Hal 
ini juga berlaku bagi tenaga pengajar ekstrakurikuler yang 
menghendaki penyediaan alat-alat atau barang-barang yang memang 
dibutuhkan dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler.  
c. Evaluasi Program Reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Evaluasi program yang dilakukan Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta terangkum tiap 3 (tiga) bulan sekali dalam laporan per 3 (tiga) 
bulan Homeschooling Anak Pelangi yang dijelaskan dalam narasi 
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deskripsi yang berisi mengenai deskripsi kegiatan, tujuan dan waktu 
pelaksanaan kegiatan, dan hasil kegiatan. Kegiatan yang dirangkum dan 
dievaluasi dalam laporan per 3 (tiga) bulan Homeschooling Anak Pelangi 
antara lain Ujian Tengah Semester, Evaluasi Hasil Belajar, Ujian 
Pendidikan Kesetaraan, Try Out UN, Ujian Nasional Paket Kesetaraan, 
dan lain sebagainya. Selain dalam laporan per 3 (tiga) bulan, kegiatan 
evaluasi program juga dilakukan Homeschooling Anak Pelangi dalam 
pertemuan rutin dengan lembaga Homeschooling lain yang tergabung 
dalam Komunitas Sekolah Rumah. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi program 
reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Adapun faktor pendukung dalam implementasi program reguler 
Homeschooling  Anak Pelangi Yogyakarta meliputi: (a) Dukungan penuh dari 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta bagian PNF (Pendidikan Non Formal) 
yang diwujudkan dalam kegiatan pembinaan dan pelatihan guna 
meningkatkan kualitas Homeschooling Anak Pelangi, (b) Lingkungan 
pendidikan yang humanis. Hal ini tercermin dalam interaksi antar siswa 
dengan tutor dan staf yang tidak menunjukkan adanya superioritas.Para tutor 
tidak lalu memandang remeh siswa, sebaliknya siswa juga tidak lalu tidak 
menghormati tutor dan staf. Suasana kekeluargaan di Homeschooling Anak 
Pelangi sangat terasa, tidak seperti umumnya lembaga pendidikan formal 
yang cenderung bersifat kaku, (c) Komitmen dari staf dan tutor 
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Homeschooling Anak Pelangi untuk selalu bekerjasama  dalam mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas dan bermutu tinggi bagi seluruh siswa 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta, (d) Kustomisasi model 
pembelajaran yang dirasa efektif dibandingkan pada model pembelajaran di 
sekolah formal, baik oleh tutor maupun siswa. 
Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi program reguler 
Homeschooling  Anak Pelangi Yogyakarta meliputi: (a) Praktek pendidikan 
yang dilaksanakan dalam sebuah lembaga Homeschooling masih asing dalam 
sebagian besar kalangan masyarakat Indonesia. Homeschoolingdipandang 
sebagai sebuah metode pendidikan yang tidak resmi dan tidak memiliki dasar-
dasar hukum. Hal ini salah satunya dapat kita lihat pada jumlah siswa 
Homeschooling yang tidak pernah mengungkuli jumlah siswa di sekolah 
formal, walaupun Homeschooling memiliki berbagai kelebihan yang tidak 
dimiliki sistem pendidikan formal, (b) Luas bangunan Homeschooling Anak 
Pelangi yang sangat tidak ideal dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Hal 
ini mau tidak mau membuat Homeschooling Anak Pelangi tidak memiliki 
beberapa fasilitas utama yang seharusnya dapat mendukung kegiatan 
pembelajaran dengan lebih baik lagi, (c) Masih terkait dengan tidak idealnya 
luas Homeschooling Anak Pelangi, mengakibatkan keberadaan ruang belajajar 
yang berjumlah tiga ruangan lama kelamaan dirasa tidak mampu untuk 
mengakomodir kegiatan pembelajaran seluruh siswa Homeschooling Anak 
Pelangi, (d) Kerapnya terjadi miskomunikasi atau perbedaan persepsi antara 
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Homeschooling Anak Pelangi dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta juga disebut acap kali tidak bersifat 
infromatif mengenai suatu pengunguman atau agenda-agenda penting yang 
menyangkut implementasi program reguler Homeschooling, (e) Banyaknya 
siswa Homeschooling Anak Pelangi yang berlaku indisipliner, (f) Faktor 
penghambat dari segi finansial, yang mana orangtua acap kali telat 
membayarkan iuran SPP bulanan sehingga tak pelak menghambat kegiatan 
operasional di Homeschooling Anak Pelangi. 
3. Upaya dalam Menanggulangi dan Meminimalisir Faktor Penghambat 
Implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Beberapa upaya yang dilakukan dalam menanggulangi dan 
meminimalisir faktor penghambat yang terdapat di Homeschooling Anak 
Pelangi yaitu: (a) Pengadaan sosialisasi pengenalan homeschooling secara 
mendalam oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta bagi masyrakat. Selain 
menambah wawasan mengenai Homeschooling,diharapkan melalui sosialisasi 
tersebut stigma dan paradigma negatif mengenai Homeschooling yang 
terlanjur ada dalam masyarakat dapat dipatahkan, (b) Merealisasikan wacana 
pemindahan bangunan Homeschooling Anak Pelangi ke lokasi baru yang 
diharapkan lebih baik, lebih ideal, dan lebih kondusif untuk mewujudkan 
pendidikan yang lebih berkualitas, (c) Komitmen Homeschooling Anak 
Pelangi untuk bersikap pro aktif dengan tidak bersikap pasif, (d) 
Memprioritaskan komunikasi dan pendekatan langsung kepada siswa yang 
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melakukan tindakan indisipliner untuk mencari tahu penyebab tindakan siswa 
yang kurang disiplin tersebut yang diharapkan selanjutnya dapat kita tentukan 
solusi yang terbaik. Apabila perilaku siswa tidak menunjukkan peningkatan 
dan tetap melakukan tindakan indisipliner, hukuman atau sanksi akan 
diberikan kepada siswa yang bersangkutan. Namun hukuman yang disinggung 





















Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dan temuan penelitian yang 
telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi program reguler 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta dalam mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas bagi siswa berlangsung dengan baik. 
Indikator yang diambil dalam meneliti implementasi program reguler 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta ialah melalui proses perencanaan 
program, pelaksanaan program yang meliputi kegiatan pembelajaran, kurikulum 
yang digunakan, evaluasi dan monitoring belajar, pendanaan, dan fasilitas sarana 
prasarana yang terdapat di Homeschooling Anak Pelangi, serta evaluasi program. 
Tidak lupa juga diteliti mengenai faktor pendukung dan penghambat 
implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta beserta 
upaya yang digunakan untuk menanggulangi dan meminimalisir faktor 
penghambat. 
Kegiatan perencanaan program reguler di Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta digambarkan dalam sebuah kalender akademik selama 1 (satu) 
semester ke depan baik ganjil maupun genap. Kalender akademik 
Homeschooling Anak Pelangi digambarkan dengan baik serta runtut dan jelas. 
Terdapat kontinyuitas yang terorganisir. 
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Kegiatan pembelajaran di Homeschooling Anak Pelangi dibagi menjadi 
dua model belajar, yakni model klasikal dan individual. Pada model klasikal, 
siswa belajar secara berkelompok dalam  kelas dengan jumlah siswa di dalam 
kelas dibatasi hanya dua hingga empat siswa. Sedangkan  pada model individual, 
siswa belajar secara privat dan bebas memilih lokasi belajar yang diinginkan. 
Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran di Homeschooling Anak 
Pelangi ialah kurikulum KTSP 2006. Kurikulum tersebut tidak dikolaborasikan 
dengan kurikulum lain. Sedangkan terkait evaluasi dan monitoring belajar, tidak 
terdapat banyak perbedaan berarti dengan bentuk evaluasi dan monitoring belajar 
dalam dunia pendidikan formal. Perbedaan hanya terdapat pada format ujian 
nasional yang menggunakan ujian kesetaraan, bobot ujian, serta mata pelajaran 
yang diujikan. 
Dalam hal pendanaan, Homeschooling Anak Pelangi yang masih berstatus 
sebagai lembaga pendidikan non formal swasta mengandalkan swadaya dan iuran 
SPP bulanan dalam mendukung kegiatan operasional pembelajaran sehari-
harinya. Terakhir mengenai fasilitas dan sarana prasarana yang dimiliki 
Homeschooling Anak Pelangi, karena keterbatasan luas gedung, Homeschooling 
Anak Pelangi tidak memiliki fasilitas-fasilitas vital dalam kegiatan pembelajaran, 
seperti laboratorium, lapangan olahraga, dan UKS (Unit Kesehatan Sekolah). 
Walau begitu, fasilitas standar yang telah dimiliki Homeschooling Anak Pelangi 
seperti ruang belajar, perpustakaan, dan konektivitas internet dapat dikatakan 
sudah cukup untuk mengakomodasi kegiatan pembelajaran sehari-hari. 
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Evaluasi program yang dilakukan Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta terangkum tiap 3 (tiga) bulan sekali dalam laporan per 3 (tiga) bulan 
Homeschooling Anak Pelangi. Evaluasi program juga dilakukan Homeschooling 
Anak Pelangi dalam pertemuan rutin dengan lembaga Homeschooling lain yang 
tergabung dalam Komunitas Sekolah Rumah. 
Berdasarkan  hasil penelitian serta pembahasan dan temuan penelitian yang 
telah dilakukan, ditemui beberapa faktor penghambat dalam implementasi 
program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta, yakni praktek 
pendidikan yang dilaksanakan dalam sebuah lembaga Homeschooling masih 
asing dalam sebagian besar kalangan masyarakat Indonesia. Homeschooling 
dipandang sebagai sebuah metode pendidikan yang tidak resmi dan tidak 
memiliki dasar-dasar hukum, luas bangunan Homeschooling Anak Pelangi yang 
tidak ideal dalam melakukan  kegiatan pembelajaran yang membuat 
Homeschooling Anak Pelangi tidak memiliki beberapa fasilitas utama yang 
seharusnya dapat mendukung kegiatan pembelajaran dengan lebih baik lagi, 
kerapnya terjadi miskomunikasi atau perbedaan persepsi antara Homeschooling 
Anak Pelangi dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, banyaknya siswa 
Homeschooling Anak Pelangi yang berlaku indisipliner, terakhir, kerapnya 
orangtua telat membayarkan iuran SPP bulanan yang tak pelak menghambat 




Dalam menanggulangi dan meminimalisir faktor-faktor penghambat yang 
disebutkan di atas, Homeschooling Anak Pelangi melakukan beberapa upaya, 
yakni lebih intens dalam mengadakan sosialisasi pengenalan model pendidikan 
homeschooling kepada masyarakat luas, baik oleh Homeschooling Anak Pelangi 
sendiri maupun berkolaborasi dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
Homeschooling Anak Pelangi juga berencana untuk merealisasikan wacana 
pemindahan bangunan Homeschooling Anak Pelangi ke lokasi baru yang lebih 
ideal dan lebih kondusif demi mewujudkan pendidikan yang lebih berkualitas. 
Menyikapi kerapnya terjadi miskomunikasi atau perbedaan persepsi antara 
Homeschooling Anak Pelangi dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, 
Homeschooling Anak Pelangi berkomitmen untuk bersikap pro aktif terhadap 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Terakhir, dalam menyikapi tindakan 
indisipliner yang kerap dilakukan siswa, Homeschooling Anak Pelangi tetap 
memprioritaskan komunikasi dan pendekatan langsung kepada siswa. Namun hal 
ini dibarengi dengan penindakan tegas yang apabila perilaku siswa tidak 
menunjukkan peningkatan dan tetap melakukan tindakan indisipliner, hukuman 
atau sanksi akan diberikan kepada siswa yang bersangkutan. 
B. Implikasi 
Peneliti mengakui dengan sangat bahwa penelitian ini masih memiliki 
banyak kekurangan dalam mengupas secara gamblang mengenai implementasi 
program reguler Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. Namun peneliti 
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berharap penelitian ini dapat menambah pustaka dan referensi mengenai lembaga 
Homeschooling yang sudah mulai banyak dilirik berbagai kalangan. 
Implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi dianggap 
menjadi objek penelitian yang menarik karena karakteristik pembelajaran dan 
pendekatan yang digunakan dalam Homeschooling Anak Pelangi berbeda dengan 
sekolah formal maupun non formal/Homeschooling kebanyakan. 
Penelitian tentang implementasi program reguler Homeschooling Anak 
Pelangi Yogyakarta diharapkan mampu menghadirkan sebuah gambaran umum 
mengenai praktek pembelajaran sebuah lembaga Homeschooling secara umum 
yang nantinya dapat digunakan sebagai salah satu bahan acuan komparasi antara 
sistem pendidikan formal dan pendidikan non formal. Paparan mengenai 
program Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta yang diuraikan dalam 
penelitian ini juga memberikan wawasan baru tentang karakteristik dan ciri khas 
Homeschooling Anak Pelangi secara keseluruhan yang dilihat dari berbagai 
aspek yang berbeda, yakni melalui kegiatan pembelajaran, kurikulum yang 
digunakan, evaluasi dan monitoring belajar, pendanaan, dan fasilitas sarana 
prasarana yang terdapat di Homeschooling Anak Pelangi. Tidak lupa juga diteliti 
mengenai faktor pendukung dan penghambat implementasi program reguler 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta beserta upaya yang digunakan untuk 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai program 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta, menjadikan dasar bagi peneliti untuk 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
a. Menggiatkan sosialisasi mengenai Homeschooling secara intens bagi 
masyarakat awam, khususnya bagi para orangtua untuk mematahkan 
stigma negatif mengenai Homeschooling. 
b. Semakin meningkatkan berbagai macam program pelatihan dan pembinaan 
yang dapat meningkatkan kualitas lembaga-lembaga Homeschooling di 
Kota Yogyakarta. 
c. Membangun hubungan yang harmonis dan integratif dengan lembaga-
lembaga Homeschooling di Kota Yogyakarta.  
2. Bagi Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
a. Merealisasikan rencana pemindahan gedung Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta ke lokasi yang lebih ideal dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
b. Membangun ikatan dan kerjasama dengan  lebih banyak lembaga 
pendidikan lain maupun lembaga-lembaga atau instansi-instansi tertentu 
yang dapat berpartisipasi aktif dalam peningkatan kualitas Homeschooling 
Anak Pelangi Yogyakarta. 
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c. Lebih menegaskan mengenai tata tertib dan kedisiplinan bagi para siswa di 
samping penekanan pendekatan psikologis antar personal dalam 
menanggulangi tindakan indisipliner siswa. 
3. Bagi Orangtua Siswa Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Hendaknya orangtua ikut berpartisipasi secara aktif dalam pendidikan 
putra-putrinya, karena intisari dari pendidikan dalam lembaga Homeschooling 
ialah keikutsertaan orangtua dan peran sentral orangtua sebagai tutor, 
motivator, fasilitator, dinamisator, teman diskusi dan teman dialog dalam 
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Data Staf Pengajar 
No Nama Pendidikan Mata Pelajaran Yang 
Diampu 




Bahasa Inggris (SD, 
SMP, SMA) 
2 Yuyun Mardyana, 
S.Si. 
S1 FMIPA Matematika (SMP, SMA) 




IPS Sejarah (SMP, SMA) 
4 Supriyo Dwijo Putro, 
S.T. 
S1 Teknik Kimia Kimia (SMP, SMA) 




IPA (SD, SMP, SMA) 
6 Sunarti, S.Pd.SD. S1 PGSD IPA, IPS, Bahasa 
Indonesia, Matematika 
(SD) 




Matematika (SMP, SMA) 
8 Theresia Budianna, 
S.Pd.SD 
S1 PGSD Semua Mapel (SD) 




Bahasa Indonesia (SMP, 
SMA) 
10 Zamroni, S.Si. S1 Geografi IPS, Matematika(SMP, 
SMA) 
11 Pilkeska Hiranurpika, 
S.Si., M.Si. 
S1 Zoologi, S2 
Bioteknologi 
Biologi (SMP, SMA) 
12 Evi Emiliawati, ST S1Teknik Kimia Kimia (SMA) 
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Bahasa Inggris (SD, 
SMP, SMA) 
14 Indri Yuni Dian S., SE. S1 Ekonomi Ekonomi, Akuntansi 
(SMP, SMA) 










Bahasa Inggris (SD, 
SMP, SMA) 
17 Supriyanto, ST. S1 Teknik Kimia Matematika, Fisika, 
Kimia (SMA) 
18 Mamik, S. Pd. S1 Pendidikan 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia (SMA) 
19 Henik, S. Pd. S1 Pendidikan 
Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris (SMA) 





21 Punto Febiarry, S.Pd. S1 Pendidikan 
Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris (PAUD, 
TK, SD) 




















































Hari : Kamis 
Tanggal  : 16 April 2015 
Waktu : 08.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
 
Bertemu dengan Direktur Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta dalam 
rangka melakukan observasi awal sekaligus mengajukan surat permohonan 
penelitian yang telah diverifikasi oleh Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta dan Dinas Perizinan Kota Yogyakarta. Dalam kesempatan 
pada hari tersebut, peneliti mencoba berinteraksi dengan beberapa tutor dan siswa 
Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta. Selain itu, peneliti juga mengamati 
keadaan Homeschooling, mulai dari bangunan hingga interaksi antar siswa dan 
tutor yang ada di Homeschooling Anak Pelangi. 
 
Hari : Senin 
Tanggal  : 20 April 2015 
Waktu : 09.00 – 14.45 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
 
Melakukan wawancara dengan pengelola Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. 
Sumber informasi didapat dari Direktur Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
beserta pengelola Homeschooling. Wawancara yang dilakukan mengupas 
mengenai implementasi program reguler Homeschooling Anak Pelangi 





Hari : Kamis 
Tanggal  : 7 Mei 2015 
Waktu : 08.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
 
Melakukan wawancara dengan tutor Homeschooling Anak Pelangi berdasarkan 
pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Jadwal wawancara pada hari 
tersebut diprakarsai oleh Direktur Homeschooling Anak Pelangi yang te;ah 
mengatur jadwal pertemuan dan wawancara. Wawancara yang dilakukan dengan 
tutor berjalan dengan lancar. Tutor menerima peneliti dengan ramah dan 
menjelaskan mengenai kegiatan pembelajaran yang terdapat di Homeschooling 
Anak Pelangi secara gamblang. 
 
Hari : Rabu 
Tanggal  : 13 Mei 2015 
Waktu : 08.00  – 09.30 WIB 
Tempat : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
 
Melakukan wawancara dengan Penilik Kesetaraan dari bidang PNF (Pendidikan 
Non Formal) Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta mengenai geliat Homeschooling 
secara umum di Kota Yogyakarta. Wawancara dilakukan beberapa hari setalah 
pengajuan permohonan wawancara dan surat tembusan dari Dinas Perizinan Kota 
Yogyakarta yang disetujui Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
 
Hari : Selasa 
Tanggal  : 9 Juni 2015 
Waktu : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
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Melakukan wawancara dengan salah satu orangtua siswa Homeschooling Anak 
Pelangi berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. 
Wawancara dilakukan di Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta pada saat 
beberapa siswa melakukan kegiatan pembelajaran. 
 
 
Hari : Jumat 
Tanggal  : 12 Juni 2015 
Waktu : 10.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
 
Melakukan wawancara dengan siswa Homeschooling Anak Pelangi berdasarkan 
pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Wawancara dilakukan di 


















































Sumber Data/ Informan (Utama): 
1. Pejabat Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
a. Apa yang Bapak ketahui mengenai Homeschooling? 
b. Apa pendapat Bapak mengenai geliat Homeschooling di Kota Yogyakarta 
ditengah-tengah praktek pendidikan formal? 
c. Menurut Bapak, bagaimana perkembangan Homeschooling di Kota 
Yogyakarta beberapa tahun belakangan ini? 
d. Program apa saja yang dilaksanakan oleh Dinas pendidikan Kota Yogyakarta 
dalam menyikapi pertumbuhan Homeschooling di Kota Yogyakarta? 
e. Bagaimana peran pihak Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam  
pertumbuhan Homeschooling di Kota Yogyakarta? 
f. Bagaimana bentuk evaluasi hasil belajar siswa yang ditetapkan oleh Pihak 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta terhadap praktek pendidikan 
Homeschooling di Kota Yogyakarta? 
g. Terkait dengan pertanyaan diatas, bagaimana fungsi pengawasan yang 
diberlakukan dalam evaluasi hasil belajar siswa? 
h. Bagaimana bentuk dukungan pihak Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
terhadap Homeschooling di Kota Yogyakarta? 
i. Menurut Bapak, apakah eksistensi Homeschooling di Kota Yogyakarta pada 
khususnya, akan mengancam keberlangsungan pendidikan formal? 
j. Apa rekomendasi Bapak untuk meningkatkan dan mengembangkan 
pertumbuhan Homeschooling di Kota Yogyakarta? 
 
2. Pengelola Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta 
a. Bagaimana sejarah berdiri dari Homeschooling Anak Pelangi Kota 
Yogyakarta? 
b. Apa model, pendekatan, dan kurikulum yang digunakan di Homeschooling 
Anak Pelangi Kota Yogyakarta? 
c. Apa reaksi dan persepsi awal masyarakat terhadap adanya Homeschooling 
Anak Pelangi di Kota Yogyakarta? 
d. Adakah sinergitas antara Homeschooling Anak Pelangi dengan 
Homeschooling lain maupun lembaga pendidikan lain di Kota Yogyakarta?  
e. Terkait dengan pendanaan, dari mana sumber utama pendanaan 
Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta dalam mendukung setiap 
kegiatan pembelajarannya? 
f. Apa yang menjadi ciri khas dan keunggulan Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta dibandingkan dengan Homeschooling-Homeschooling lain yang 
mulai marak bermunculan? 
g. Bagaimana bentuk evaluasi atau ujian akhir di Homeschooling Anak Pelangi? 
Apakah menggunakan metode Umbrella School? 
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h. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi Homeschooling 
Anak Pelangi dalammenjalankan dan mengembangkan Homeschooling di 
Kota Yogyakarta? 




3. Mentor/Tutor Siswa Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta 
a. Apa konsep dan tujuan utama dalam pembelajaran terhadap siswa di 
Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta ini? 
b. Bagaimana sistem pembelajaran siswa Homeschooling Anak Pelangi Kota 
Yogyakarta tiap harinya? 
c. Dalam pembelajaran tiap harinya, kurikulum apa yang diterapkan di 
Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta? 
d. Apa saja kegiatan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas/ruang belajar 
maupun diluar kelas/ruang belajar? Adakah modifikasi kegiatan pembelajaran 
tiap harinya? 
e. Apa metode dan pendekatan yang digunakan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran? 
f. Apa saja yang menjadi alat dan sumber belajar siswa tiap harinya? 
g. Apa saja sarana dan prasarana pada Homeschooling Anak Pelangi Kota 
Yogyakarta yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran? 
h. Bentuk monitoring dan evaluasi apa yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa menguasai suatu materi yang telah diajarkan? 
i. Adakah target yang harus dicapai siswa dalam tiap pelajaran/materi yang 
diajarkan? 
j. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta? 
 
4. Orangtua siswa Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta 
a. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai Homeschooling? 
b. Sejauh mana Bapak/Ibu mengenal Homeschooling Anak Pelangi? 
c. Apa alasan utama Bapak/Ibu menyekolahkan anak Bapak/Ibu di 
Homeschooling? Tepatnya di Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta. 
d. Apakah anak Bapak/Ibu pernah mengenyam pendidikan formal sebelumnya? 
e. Adakah tekanan dari pihak luar terkait keputusan Bapak/Ibu memilih 
Homeschooling sebagai pendidikan bagi anak Bapak/Ibu? 
f. Bagaimana perkembangan anak Bapak/Ibu selama mengenyam pendidikan di 
Homeschooling? 
g. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam menunjang perkembangan anak Bapak/Ibu 
selama bersekolah di Homeschooling Anak Pelangi? 
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h. Adakah kekhawatiran terhadap perkembangan anak Bapak/Ibu termasuk 
statusnya dalam masyarakat mengingat anak Bapak/Ibu mengenyam 
pendidikan bukan di lembaga pendidikan formal pada umumnya? 
 
5. Siswa Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta 
a. Apa yang Anda rasakan selama belajar di Homeschooling? 
b. Apakah Anda pernah mengenyam pendidikan di lembaga pendidikan formal 
sebelumnya? Jika pernah, dibandingkan Homeschooling, manakah yang  
membuat Anda merasa lebih nyaman dalam kegiatan pembelajarannya? 
c. Apakah Anda merasa kesulitan dalam mengikuti kegiatan bpembelajaran di 
Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta? 
d. Pernahkah Anda merasa bosan terhadap kegiatan pembelajaran di 
Homeschooling Anak Pelangi Kota Yogyakarta? Jika iya, mengapa? 
e. Bagaimana kehidupan sosial Anda dengan teman-teman sebaya Anda didalam 
masyarakat luas? 
f. Pernahkah Anda disudutkan oleh teman-teman sebaya Anda karena Anda 




IMPLEMENTASI PROGRAM REGULER HOMESCHOOLING ANAK 
PELANGI YOGYAKARTA 
 
Observasi yang dilakukan pada implementasi Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta, meliputi: 
 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta: 
a. Alamat Homeschooling 
b. Lingkungan Homeschooling 
c. Bangunan Homeschooling 
2. Mengamati kegiatan peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan ekstrakurikuler: 
a. Proses pembelajaran 
b. Kegiatan di luar kelas 
c. Proses kegiatan ekstrakurikuler 
3. Mengamati kondisi dan fasilitas yang ada di Homeschooling Anak Pelangi 
Yogyakarta, meliputi: 
a. Sarana-prasarana 
b. Gedung Homeschooling 




IMPLEMENTASI PROGRAM REGULER HOMESCHOOLING 
ANAK PELANGI YOGYAKARTA 
 
1. Arsip tertulis 
a. Profil Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
b. Visi Misi Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
c. Data Struktur organisasi Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
d. Data staf pengajar, staf pengajar ekstrakurikuler, dan siswa 
e. Rincian besaran biaya pendidikan 
2. Foto 
a. Gedung Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
b. Sarana-prasarana 













































Transkrip Wawancara Tertulis Yang Telah Direduksi 
Hari/Tanggal : 13 Mei 2015 
Pukul  : 08.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Responden : Ibu ESR 
1. Apa yang Ibu ketahui mengenai Homeschooling? 
Jawab : 
Homeschooling itu adalah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan satuan 
pendidikan non formal melalui satuan pendidikan yang disebut PKBM, yang 
dilaksanakan secara individual maupun kelompok dan dapat dilakukan di rumah 
maupun di sekolah.  
2. Apa pendapat Ibu mengenai geliat Homeschooling di Kota Yogyakarta ditengah-
tengah praktek pendidikan formal? 
Jawab : 
Untuk saat ini di Kota Yogyakarta, terdapat beberapa lembaga yang 
menyelenggarakan Homeschooling, yakni lembaga Primagama dan lembaga 
Anak pelangi.   
3. Bagaimana proses munculnya kebijakan mengenai Homeschooling sendiri? 
Jawab : 
Pelaksanaan kegiatan Homeschooling sendiri kan sudah mengantongi surat 
keterangan dari menteri. Di sini bisa anda lihat sendiri surat keterangan dari 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengenai pelaksanaan Homeschooling 
(terlampir).  
4. Adakah praktek Homeschooling yang dilaksanakan oleh satu keluarga (tunggal) 
atau dua keluarga atau lebih di Kota Yogyakarta? Jika ada, apakah terdaftar dan 




Peserta Homeschooling atau siswa Homeschooling harus terdaftar dalam satuan 
pendidikan, yang dalam dunia pendidikan non formal ialah PKBM (Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat). Jadi, tidak serta merta dalam satu atau dua 
keluarga hendak mengadakan atau menyelenggarakan praktek kegiatan 
Homeschooling. Tentunya harus melalui satuan pendidikan yang dinaungi PKBM 
terlebih dahulu. 
5. Menurut Ibu, bagaimana perkembangan Homeschooling di Kota Yogyakarta 
beberapa tahun belakangan ini? 
Jawab : 
Perkembangannya sangat bagus. Karena Homeschooling sendiri memberikan 
solusi bagi siswa atau anak usia sekolah baik setingkat SD, SMP, maupun SMA 
yang tidak bisa mengikuti pendidikan formal.  
6. Apa yang Ibu maksudkan dengan tidak dapat mengikuti mengikuti pendidikan 
formal? 
Jawab : 
Pada umumnya, ada beberapa alasan mengapa ada beberapa anak usia sekolah 
yang tidak bisa mengikuti pendidikan formal di sekolah dan lebih memililih 
pendidikan Homeschooling. Kebanyakan siswa Homeschooling ialah anak yang 
istilahnya mempunyai “permasalahan” terhadap aturan-aturan baku yang ada di 
sekolah formal. Tentunya seperti yang kita tahu, aturan-aturan yang ada di 
sekolah formal kan sangat baku dan mengikat ya.  
7. Sedikit menyinggung mengenai kurikulum dalam dunia Homeschooling, 
dikatakan bahwa hingga saat ini, Homeschooling yang ada tetap mengikuti 
kurikulum dari pusat, namun kurikulum yang digunakan adalah KTSP. Mengapa 
KTSP? Mengapa tidak kurikulum K13? 
Jawab : 
Begini, seperti yang kita lihat, perubahan kurikulum dari kurikulum KTSP 
menjadi kurikulum K13 di lembaga pendidikan formal sendiri dapat dikatakan 
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belum berhasil dan terkesan gambling, ya kan? Sebelumnya, kita dari lembaga 
pendidikan non formal sendiri sudah sepakat apabila implementasi kurikulum 
K13 di lembaga formal sudah efektif, implementasi K13 dalam pendidikan non 
formal akan kita mulai pada tahun 2016. Tapi karena kemarin muncul kebijakan 
dari Menteri untuk „menahan‟ sementara kurikulum K13, kita tetap menggunakan 
KTSP. Untungnya kita masih menggunakan KTSP, tidak terburu-buru 
mengimplementasikan kurikulum terbaru K13. Hingga saat ini juga belum 
muncul juknis mengenai implementasi kurikulum K13 untuk dilaksanakan dalam 
praktek pendidikan non formal. 
8. Dalam Homeschooling, pendanaan yang ada apakah murni dari lembaga 
penyelenggara Homeschooling itu sendiri? 
Jawab : 
Karena satuan pendidikan non formal ini merupakan lembaga swasta, maka 
pendanaannya pun murni dari lembaga itu sendiri, yang mana dana tersebut 
diambil dari iuran siswa. Pemerintah juga sebenarnya ikut membantu. Hanya saja, 
terdapat kriteria-kriteria minimal yang harus dipenuhi lembaga, salah satunya 
ialah jumlah minimal siswa. Apabila kriteria-kriteria yang telah ditetapkan tidak 
terpenuhi, maka pemerintah tidak dapat memberikan bantuan, sehingga mau tidak 
mau untuk mendukung kegiatan operasional pembelajaran, harus dari swadaya 
orangtua siswa.  
9. Program apa saja yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
dalam menyikapi pertumbuhan Homeschooling di Kota Yogyakarta? 
Jawab : 
Kita (Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta) bukan hanya menyikapi, Mas, tapi kuta 
juga memfasilitasi. Dalam Homeschooling sendiri kan ada ujian, evaluasi hasil 
kerja, dsb. Nah, disitulah kita ikut memfasilitasi Homeschooling. Termasuk 
diantaranya ialah layanan Kejar Paket. Kita juga rutin mengadakan Diklat 




10. Bagaimana peran pihak Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam pertumbuhan 
Homeschooling di Kota Yogyakarta? 
Jawab : 
Kita mengadakan pembinaan. Di sini di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, 
tepatnya di bagian Pendidikan Non Formal, sudah menjadi salah satu tugas utama 
kami untuk membina lembaga-lembaga pendidikan yang mengadakan dan 
melaksanakan Homeschooling. Pembinaan disini antara lain terkait dengan 
kegiatan belajarnya, tutor maupun tutornya, maupun kurikulumnya. Melalui 
pembinaan-pembinaan yang ada, kita harapkan lembaga-lembaga tersebut dapat 
melaksanakan Homeschooling dengan baik dan terstruktur, baik dari aspek 
kurikulum, RPP, dan lain-lain.  
Sebenarnya tidak jauh berbeda dengan sistem pendidikan formal. Dalam 
pendidikan non formal pun sebenarnya semuanya sudah tertata rapi, baik passing 
grade-nya, sistematika ujian dan kenaikan kelas, bidang studi yang wajib 
ditempuh, semuanya sama dengan pendidikan formal. Bedanya hanya tidak 
adanya peraturan dan jadwal yang kaku dan mengikat seperti dalam pendidikan 
formal. Siswa Homeschooling juga dapat melanjutkan pendidikan ke Pertutoran 
Tinggi karena ijasah yang ditawarkan melalui layanan Kejar Paket memiliki nilai 
dan kekuatan yang sama dengan ijasah dari pendidikan formal. Sebenarnya 
masalah utama dari siswa enggan mengikuti pendidikan formal dan lebih memilih 
mengikuti program Homeschooling bukan karena rendahnya intelegensia siswa, 
namun lebih kearah keterbatasan waktu yang dimiliki siswa dan ketidakmampuan 
mengikuti arus aturan-aturan yang ada pada pendidikan formal. 
11. Hingga saat ini, masih terdapat anggapan yang memandang sebelah mata 
mengenai praktek pendidikan Homeschooling. Homeschooling dianggap sebagai 
suatu lembaga pendidikan yang menampung siswa-siswi yang bermasalah 
maupun siswa-siswi yang tidak mampu mengikuti pelajaran dengan baik. 




Sebetulnya kita sudah berulangkali mensosialisasikan hal tersebut. Kita sudah 
seringkali mensosialisasikan dan memaparkan secara rinci mengenai image dan 
intisari daripada pendidikan Homeschooling. Mungkin masih banyak yang 
menganggap bahwa Homeschooling identik dengan anak-anak yang nakal, 
sebenarnya tidak, mungkin lebih tepat apabila Homeschooling menampung dan 
mengakomodasi siswa-siswi yang „bermasalah‟. Masalah disini pula juga bukan 
selalu masalah yang berkonotasi negatif. Masalah yang saya maksudkan disini 
ialah masalah yang notabene merupakan masalah yang „positif‟, yang mana anak 
harus diberi suatu solusi, karena pada dasarnya anak-anak atau siswa semacam ini 
masih mau dan masih memiliki niatan untuk belajar. Apabila anak yang 
bermasalah „negatif‟, kemungkinan besar si anak itu sendiri mungkin sudah tidak 
mau untuk bersekolah, kan? Kita tidak menangani anak-anak semacam ini. 
Apabila Anda melihat langsung kegiatan pembelajaran yang ada di 
Homeschooling, akan jelas terlihat bahwa anak-anak disana menunjukkan 
kemauan dan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
Intinya, selama anak masih memiliki niat dan kemauan untuk terus belajar 
walaupun memiliki banyak faktor penghambat, tentu akan kita fasilitasi. Seperti 
yang sudah ada sebelumnya, kita pernah memfasilitasi siswa untuk mengikuti 
Ujian Kesetaraan saat si siswa ini berada di Rumah Sakit, kita bahkan pernah 
memfasilitasi siswa yang sedang berada dalam Lembaga Permasyarakatan (LP). 
12. Sebelumnya Ibu mengatakan bahwa perkembangan Homeschooling saat ini 
terbilang sangat baik. Apakah hal ini nantinya dapat berpotensi mengancam 
keberadaan sekolah dan lembaga pendidikan formal? 
Jawab : 
Justru tidak mengancam, Mas. Homeschooling justru malah membantu sekolah 
dan lembaga pendidikan formal. Anda jangan berpikiran bahwa dengan berbagai 
kelebihannya, serta terwadahi dan terakomodasinya siswa Homeschooling dengan 
baik, maka semua anak usia sekolah malah akan berpindah ke Homeschooling 
dan meninggalkan lembaga pendidikan formal. Hal ini tentunya akan sangat 
163 
 
tergantung dari si anak itu sendiri. Tentunya anak-anak yang istilahnya masih 
merupakan anak yang „sewajarnya‟, tentu akan lebih baik apabila anak ini tetap di 
pendidikan formal, karena tidak dipungkiri bahwa pendidikan formal juga 
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki pendidikan non formal. 
Homeschoolingsendiri sejatinya diperuntukkan bagi anak-anak yang memang 
tidak bisa mengikuti pendidikan di lembaga pendidikan formal. Nah, nantinya 
akan kita kupas lebih dalam mengenai faktor mengapa anak lebih memilih 
Homeschooling. Di sinilah peran serta orangtua sangat dibutuhkan. Kerjasama 
orangtua dengan kami dalam mengetahui apa sebenarnya penyebab 
ketidakmampuan maupun keengganan anak mengikuti pendidikan formal akan 
menunjukkan dengan jelas apa yang sebenarnya dibutuhkan si anak. Dan orangtua 
tidak usah malu apabila memiliki anak yang demikian.  
13. Apa rekomendasi Ibu untuk meningkatkan dan mengembangkan pertumbuhan 
Homeschooling di Kota Yogyakarta? 
Jawab : 
Kita dari Dinas Pendidikan selalu mendukung lembaga-lembaga Homeschooling 
utnuk terus berkembang dan tumbuh serta dapat meningkatkan kualitas 
pembelejarannya. Kita juga melakukan berbagai macam pembinaan dan pelatihan 
bagi para tutor maupun tutor yang mengajar di Homeschooling sebagai upaya dari 
kami agar kedepannya lembaga-lembaga ini dapat meningkatkan kualitasnya.  
164 
 
Transkrip Wawancara Tertulis Yang Telah Direduksi 
Hari/Tanggal : 20 April 2015 
Pukul  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Responden : Miss SW (Pengelola Homeschooling Anak Pelangi) 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta? 
Jawab: 
Sebenaranya saya di Homeschooling Anak Pelangi kan tidak dari awal 
pembentukan Homeschooling Anak Pelangi ya, tapi secara umumnya, yang saya 
tahu, Miss Intan selaku direktur dan pendiri Homeschooling Pendidikan sangat 
tertarik dengan Psikologi Pendidikan dan Psikologi Anak. Beliau sendiri 
merupakan lulusan dari jurusan Psikologi. 
Dulunya Miss Intan juga pernah menjadi staf di salah satu Homeschooling, 
namun beliau memutuskan untuk resign karena ideology yang ada di lembaga 
tersebut tidak sesuai dengan idealismenya. Oleh karena itu, Miss Intan lalu 
mencoba untuk juga mendirikan sebuah lembaga pendidikan, yakni sebuah 
Homeschooling. 
Homeschooling Anak Pelangi dibentuk pada akhir tahun 2012. Setelah resmi 
didirikan, manajemen Homeschooling Anak Pelangi langsung mengadakan 
rekruitmen tutor. Dari rekruitmen yang dilakukan, tersaringlah sekitar kurang 
lebih 40 tutor yang dianggap memiliki kompetensi dalam mendidik siswa-siswi 
menggunakan sistem Homeschooling yang menekankan pendekatan psikologis. 
Namun tutor-tutor tersebut tidak serta merta langsung mengajar, para tutor masih 
harus melakukan training mengenai metode mengajar yang baik, hal ini agar tutor 
nantinya siap dan mampu menghadapi siswa-siswi Homeschooling yang memiliki 
karakter yang bermacam-macam. 
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2. Berarti dapat dikatakan bahwa didirikannya Homeschooling Anak Pelangi sendiri 
pada awalnya berangkat dari kegelisahan Miss Intan? 
Jawab: 
Betul sekali, Mas. 
3. Apa yang menjadi ciri khas dan keunggulan HomeschoolingAnak Pelangi 
dibandingkan dengan Homeschooling-Homeschooling lain yang mulai marak 
bermunculan? 
Jawab: 
Anak-anak sendiri kan memiliki perbedaan karakter yang bermacam-macam, 
sedangkan tutor pada umumnya mengajar banyak murid sekaligus. Murid yang 
memiliki keberagaman karakter yang harusnya ditangani dengan pendekatan yang 
berbeda. Ini kan tidak efektif. Dengan metode Homeschooling, kami yakin hal-hal 
semacam ini dapat diantisipasi. 
Homeschooling Anak Pelangi sendiri sangat menekankan pendekatan psikologis 
terhadap siswa-siswi, Mas. Di sini ,kami staf maupun tutor selalu membangun 
sebuah ikatan kekeluargaan dengan para siswa dan orangtua siswa. Dengan ikatan 
yang sudah dibangun, tentunya siswa dalam belajar sehari-hari tidak akan merasa 
canggung dan tertekan karena siswa merasa sedang belajar dengan seorang 
„teman‟. 
Para tutor sebelum mengajar juga kami berikan sebuah resume atau catatan 
mengenai kepribadian anak, karakter anak, maupun cara belajar anak yang akan 
tutor ajar saat itu. Dengan demikian, tutor tanpa sepengetahuan siswa, dapat 
membangun suasana kelas dan suasana belajar yang membuat anak nyaman 
dalam belajar dengan mengacu pada karakter anak yang sudah dirangkum itu tadi. 
Mungkin inilah yang membedakan kami dengan lembaga pendidikan formal 
maupun lembaga Homeschooling lain. 
4. Rangkuman mengenai karakter anak itu sendiri didapat dari mana? Apakah setiap 




Ya, semua anak sudah kami rangkum sedemikian rupa terkait karakter, cara 
belajar, dan lain-lain. Hal-hal tersebut kami dapatkan melalui tes psikologis, tes 
Finger Print (sidik jari), dan juga melalui wawancara dengan siswa. 
5. Apakah rangkuman mengenai karakter siswa tersebut akurat? 
Jawab: 
Menurut saya akurat, Mas. 
6. Bagaimana reaksi dan persepsi awal masyarakat terhadap adanya Anak Pelangi 
Homeschooling di Kota Yogyakarta? 
Jawab: 
Waduh, mungkin pertanyaan-pertanyaan yang demikian idealnya ditanyakan 
kepada Miss Intan ya, Mas selaku pendiri Homeschooling Anak Pelangi yang 
notabene mengenal seluk beluk pendirian Homeschooling Anak Pelangi termasuk 
reaksi dan persepsi awal masyarakat. 
Saya pribadi sebenarnya kurang tahu menahu mengenai reaksi dan persepsi awal 
masyarakat. Namun sepertinya dari yang saya tahu, pada saat awal pendirian 
Homeschooling Anak Pelangi ini, masyarakat banyak yang membandingkan 
Homeschooling ini dengan Homeschooling lain. Terlebih kan Miss Intan sendiri 
sebelum mendirikan Homeschooling ini, juga merupakan salah seorang staf dari 
Homeschooling yang sudah lebih dulu ada dan eksis di Yogyakarta.  
7. Terkait dengan kurikulum, kurikulum apa yang saat ini digunakan di 
Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Untuk kurikulum kami menggunakan KTSP 2006, Mas. Hal ini sesuai yang 
diinstruksikan Dinas. 
8. Apakah kurikulum KTSP 2006 yang digunakan di Homeschooling Anak Pelangi 




Untuk kurikulumnya tidak kami kolaborasikan, Mas. Mungkin yang kami 
kolaborasikan hanya sebatas dari buku-buku pelajaran yang digunakan, buku 
yang kami gunakan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari bukan hanya buku-
buku KTSP. 
9. Bagaimana bentuk pembelajaran yang ada di Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Di Homeschooling Anak Pelangi kami menawarkan model pembelajaran klasikal 
dan individual. Dalam model kalsikal, siswa belajar bersama siswa lain di kelas, 
jadi seperti sekolah pada umumnya, Mas. Sedangkan untuk model individual, 
sistemnya mungkin hampir malah seperti les privat, karena di model individual 
ini, satu siswa diajar oleh satu tutor. Tempatnya pun tidak harus di sekolah, siswa 
jjuga boleh mengadakan kegiatan belajar di rumah, nanti tutor yang datang ke 
rumah siswa. 
10. Di antara dua model tersebut, manakah yang menurut anda lebih efektif? 
Jawab: 
Menurut saya lebih efektif model individual, Mas. Pembelajaran yang dilakukan 
dirumah siswa (model individual) dapat dikatakan lebih efektif karena atmosfer 
pembelajaran lebih kondusif dan lebih intens 
11. Kalau dari sudut pandang efisiensi, apabila tutor harus datang ke rumah siswa 
yang lebih memilih model individual tiap pertemuan, efisienkah? 
Jawab: 
Yah, meskipun efektif, apabila dilihat dari sudut pandang tenaga 
pengajarpembelajaran yang dilakukan di rumah siswa dirasa tidak efisien, karena 
harus menempuh jarak yang lebih jauh dibandingkan dengan pembelajaran 
klasikal yang kegiatan belajaran mengajarnya dilakukan di gedung 
Homeschooling Anak Pelangi. Tapi hal ini nggak masalah sih, Mas. Karena kita 




12. Mengenai pendanaan, apa sumber utama pendanaan di Homeschooling Anak 
Pelangi? 
Jawab: 
Kita pendanaannya masih sama seperti sekolah pada umumnya, Mas. Kita 
mengandalkan dari SPP siswa, saat awal siswa mendaftar juga kami kenakan 
biaya pendaftaran, dan ada juga uang pangkal yang kami sebut Investasi 
Pendidikan. 
13. Tidak adakah subsidi dari pihak Dinas bagi Homeschooling Anak Pelangi atau 
lembaga-lembaga non formal lainnya? 
Jawab: 
Ada, Mas (subsidi pembiayaan pendanaan bagi lembaga pendidikan non formal). 
Namun sebenarnya ada aturan tidak tertulis yakni alangkah baiknya apabila 
subsidi-subsidi tersebut ditujukan kepada lembaga non formal yang memang 
membutuhkan, seperti PKBM yang program utamanya pendidikan bagi anak 
jalanan, atau semacamnya. Maka dari itu, kami tetap mengandalkan swadaya dan 
iuran SPP terkait pendanaan lembaga ini. 
14. Adakah sinergitas antara Anak pelangi Homeschooling dengan Homeschooling 
lain maupun lembaga pendidikan lain di Kota Yogyakarta? 
Jawab: 
Tentunya ada ya, Mas, bentuk sinergitas kami salah satunya dalam aspek tenaga 
pengajar ekstrakurikuler yang ada di Homeschooling Anak Pelangi, kami berkerja 
sama dengan berbagai macam lembaga dan kampus-kampus yang relevan dalam 
menyaring tenaga pengajar ekstrakurikuler. Misalnya kami bersinergi dengan 
kampus ISI (Institut Seni Indonesia) untuk mencari tenaga pengajar 
ekstrakurikuler Art Club. 
Kami juga sering mengadakan pertemuan dan sharing-sharing dengan lembaga-
lembaga Homeschooling lain. 
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15. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi Anak Pelangi 
Homeschooling dalammenjalankan dan mengembangkan Homeschooling di Kota 
Yogyakarta? 
Jawab: 
Faktor penghambatnya yang utama jelas keterbatasan ruang ya, Mas. Proses 
pembelajaran seringkali mengalami kesulitan karena keterbatasan ruang. Faktor 
penghambat yang lain juga dari perilaku siswa yang kadang kurang disiplin, 
seperti telat datang ke sekolah, tidak masuk tanpa izin. Hal ini sering banget kami 
temukan di Homeschooling Anak Pelangi. 
Dinas Pendidikan juga seringkali kurang informatif mengenai misalnya lomba-
lomba tertentu. Kemarin sebenarnya ada semacam pelatihan atau upgrading bagi 
para staf dan tutor Homeschooling, namun kami sama sekali tidak mengetahui 
karena memang informasi tersebut tidak sampai ke kami. 
Untuk faktor pendukungnya, yang sangat terasa ialah kekeluargaan kami antara 
staf, tutor, dengan siswa. Hal tersebut seolah-olah membuat masalah dan kendala 
yang dihadapi tidak berarti karena kami selalu bahu membahu dalam 
menyelesaikan masalah. Antara staf dan tutor dengan siswa juga kami 
membangun ikatan sedekat mungkin, Mas. Kami (staf dan tutor) sering makan 
bareng dengan siswa saat jam makan siang. Mungkin kedekatan-kedekatan seperti 
ini nggak akan ditemui di Homeschooling lain ya, Mas, hehe.  
16. Apa sajakah solusi yang dilakukan sekolah untuk meminimalisir faktor 
penghambat? 
Jawab: 
Untuk yang masalah siswa sering telat, kirang disiplin, kami biasanya 
berkoordinasi dengan orangtua siswa untuk selanjutnya sama-sama melakukan 
pendekatan dan komunikasi dengan siswa. Kita cari tahu alasan mengapa siswa 
berlaku demikian, lalu kita berikan solusi-solusi alternatif bagi siswa untuk 
mengatasi masalah tersebut. Dengan demikian anak sebisa mungkin tidak merasa 
disalahkan dan disudutkan. 
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17. Jadi tidak menggunakan hukuman? 
Jawab: 
Oh nggak, Mas. Kita di sini tidak menggunakan hukuman dalam menyikapi 
kesalahan-kesalahan siswa, apalagi hukuman fisik. Kalaupun kami menghukum 
siswa karena suatu kesalahan tertentu, biasanya hukuman yang kami berikan 
yakni siswa kami suruh menyanyi atau menari yang mana bisa lebih 
menghidupkan dan menceriakan suasana belajar di kelas.  
Sedangkan untuk masalah kurang informatifnya Dinas Pendidikan, kami mencoba 
untuk kami sendiri yang pro aktif dalam mencari tahu info-info penting maupun 
kegiatan yang akan dilakukan Dinas Pendidikan yang dapat berimplikasi baik 
terhadap pertumbuhan Homeschoolingkami. 
Terakhir untuk masalah keterbatasan ruang, kami sudah berencana untuk pindah 
lokasi, Mas. Singkatnya, lokasi ini hanya sekedar batu loncatan saja untuk 
selanjutnya pindah ke lokasi permanen yang kami harapkan lebih luas, lebih 
nyaman, dan lebih kondusif. 
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Transkrip Wawancara Tertulis Yang Telah Direduksi 
Hari/Tanggal : 20 April 2015 
Pukul  : 13.00 – 14.45 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Responden : Miss IC (Direktur/Pengelola Homeschooling Anak Pelangi) 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta? 
Jawab: 
Saya memiliki banyak ketertarikan dengan dunia pendidikan dan dunia anak-
anak, termasuk keprihatinan saya terhadap masalah-masalah yang ada di sekolah 
umum (formal) yang menimpa anak-anak di zaman sekarang. Masalah yang saya 
singgung disini mungkin juga telah Anda dengar sebelumnya, seperti bulliying, 
lalu banyaknya ketidakadilan pada siswa yang dialami siswa di sekolah karena 
didasari lapisan-lapisan sosial tertentu, misalnya anak yang memang berasal dari 
keluarga yang berkecukupan mendapatkan perlakuan yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memang berasal dari keluarga kurang mampu.  
Kemudian juga masalah-masalah karakter setiap siswa yang sebetulnya sangat 
unik dan sangat berbeda antara satu siswa dengan siswa lainnya. Hal ini tentunya 
membutuhkan penanganan dan pemenuhan kebutuhan siswa yang berbeda pula. 
Seringkali ditemukan dalam proses pembelajaran di suatu sekolah (formal), disaat 
tutor mengajarkan suatu materi, mungkin terdapat beberapa siswa yang tidak 
mudeng sama sekali  mengerti mengenai materi yang diajarkan. Dalam kasus ini, 
sebenarnya siswa tidak dapat dikatakan bodoh atau tidak bisa, tapi mereka (siswa) 
membutuhakan metode penerangan suatu materi dengan cara yang berbeda. Itu 
baru sebagian kecil dari masalah-masalah yang ada. 
Tergerak dari masalah-masalah itulah, saya mendirikan Homeschooling ini 
(Homeschooling Anak Pelangi) yang saat ini sudah memasuki tahun keduanya. 
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Dengan pertimbangan karena dari Departemen Pendidikan pun sudah melegalkan 
suatu bentuk pendidikan alternatif bernama Homeschooling (yang termasuk 
dalam pendidikan non-formal), berikut sudah dapat melakukan Ujian Nasional, 
yang juga mendapatkan pengakuan berupa ijazah yang bersifat nasional, juga 
siswa-siswa yang lulus dengan ijazah ini pun dapat melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi yang mereka inginkan. 
2. Apa tujuan anda mendirikan Homeschooling (Homeschooling Anak Pelangi) ini? 
Jawab : 
Saya membuka jalur alternatif untuk orang-orang yang membutuhkan model 
pendidikan yang berbeda, namun dengan goal/tujuan yang sama. 
3. Bagaimana reaksi dan persepsi awal masyarakat pada saat Homeschooling Anak 
Pelangi didirikan? 
Jawab: 
Kebanyakan masyarakat awam pada saat Homeschooling Anak Pelangi berdiri 
ialah membandingkan Homeschooling kami dengan Homeschooling yang sudah 
ada sebelumnya. Namun tentunya persepsi orang-orang juga berbeda ya, Mas. 
Kami juga menemukan kasus dimana terdapat orangtua yang merasa tidak puas 
dengan lembaga Homeschooling tertentu, lalu disaat mereka tahu mengenai 
Homeschooling Anak Pelangi, program-programnya, strategi pembelajarannya, 
mereka merasa sangat puas dan memutuskan untuk bergabung di Homeschooling 
Anak Pelangi.  
4. Apa pendekatan dan kurikulum yang digunakan di Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab : 
Untuk kurikulum, kami menggunakan kurikulum yang sama dengan kurikulum 
nasional, yakni kurikulum KTSP tahun 2006. Untuk pendekatannya, kami disini 
sangat mengutamakan pendekatan psikologis kepada setiap siswa. Sejak siswa 
mendaftar di Homeschooling Anak pelangi, kami memiliki beberapa cara dan 
metode untuk mengetahui karakteristik siswa itu sendiri. Beberapa cara dan 
metode tersebut antara lain melalui tes-tes psikologi, tes Finger Print (sidik jari), 
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juga melalui observasi wawancara. Observasi wawancara disini tidak hanya 
dilakukan kepada setiap siswa, namun juga kepada orangtua siswa. Jadi kami 
tidak hanya melakukan pendekatan terhadap siswa, namun juga melakukan 
pendekatan terhadap orangtua dan keluarga siswa.  
Dari hasil tes-tes yang kami berikan kepada siswa, setidaknya kami memiliki 
gambaran dan ringkasan mengenai bagaimana karakter anak sebenarnya, 
termasuk karakteristik belajar anak. Hal ini dapat terungkap terutama melalui tes 
Finger Print. Hasil ini selanjutnya kami tindaklanjuti dengan membuat ringkasan 
yang detail yang menggambarkan karakter anak, termasuk cara belajarnya, yang 
nantinya akan kami serahkan kepada tutor yang akan mengajar, sehingga setiap 
tutor yang akan mengajar sudah tahu bagaimana karakter anak dan dapat 
menentukan bagaimana metode pendekatan dan pembelajaran yang paling tepat 
untuk diaplikasikan kepada tiap siswa. 
5. Terkait dengan kurikulum yang digunakan di Homeschooling Anak Pelangi, 
apakah kurikulum KTSP 2006 yang digunakan juga dikolaborasikan dengan 
kurikulum internasional Homeschooling seperti kurikulum Abeka atau kurikulum 
Cambridge? 
Jawab : 
Kalau (kurikulum) Cambridge belum. Sebenarnya Saya bisa saja 
mengadakan/mengkolaborasikan Cambridge disini, namun sampai saat ini, Saya 
belum menemukan tenaga pengajar yang saya rasa cocok dapat mengaplikasikan 
Cambridge dengan baik. Karena Cambridge sendiri kan anak dapat memilih 
pelajaran apa yang ingin mereka pelajari, dan kami juga harus benar-benar 
mengajarkan mata pelajaran sesuai dengan kurikulum yang ada disana, dan 
tentunya juga harus sangat fasih dengan Bahasa Inggris. Saya rasa hingga saat ini, 
kualitas tenaga pengajar yang ada di Yogyakarta belum mampu memenuhi 
berbagai kualifikasi tersebut. Apabila nanti kualitas tenaga pengajar di 




Kalau dalam memadukan kurikulum KTSP dengan kurikulum lain, sudah sering 
kami lakukan, namun hanya sebatas penambahan referensi semata. Untuk 
kurikulum utamanya, kami tetap condong ke kurikulum KTSP yang merupakan 
kurikulum nasional yang disarankan untuk lembaga pendidikan Non-Formal oleh 
Kementrian Pendidikan Nasional.  
6. Mengenai pembelajaran di Homeschooling Anak Pelangi, apakah terdapat 
kekhasan tersendiri dibandingkan dengan lembaga pendidikan atau lembaga 
Homeschooling lain? 
Jawab: 
Untuk pembelajarannya, kami tidak seperti sekolah pada umumnya, malah lebih 
condong ke pembelajaran ala kuliah, dimana anak memiliki jadwalnya sendiri 
dan jadwal belajarnya pun tidak setiap hari. Siswa pun bisa memilih apakah 
mereka lebih memilih belajar sendiri, atau belajar bersama teman-temannya. 
Apabila siswa memilih belajar bersama teman-temannya, kami hanya membatasi 
dalam ruang kelas maksimal hanya empat siswa. Kami menganggap empat siswa 
disini merupakan batas jumlah maksimal dimana tutor dapat memberikan 
perhatian yang intensif terhadap masing-masing siswanya.  
7. Bagaimana peran Dinas Pendidikan dalam praktek kegiatan Homeschooling? 
Jawab: 
Dinas Pendidikan banyak mengadakan pembinaan dan pelatihan dalam berbagai 
macam aspek yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas lembaga 
Homeschooling. Antara lain, pelatihan komputer, pelatihan akreditas, dan lain-
lain. 
8. Apa saja mata pelajaran yang diberikan/diajarkan di Homeschooling Anak 
Pelangi Yogyakarta? 
Jawab: 
Untuk mata pelajaran yang kami tawarkan, kami lebih fokus ke mata pelajaran 
yang termasuk dalam UN, kemudian kami juga memberikan mata pelajaran 
pilihan yang memang sekarang sudah harus ada didalam ijazah, seperti Penjaskes, 
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Agama, Seni Budaya dan Bahasa Jawa. Namun kami tidak memaksa orangtua 
agar putra-putrinya mengambil mata pelajaran tambahan tersebut. Orangtua diberi 
keleluasaan apabila ingin memberikan mata pelajaran tersebut secara langsung 
maupun melalui pihak lain.  
9. Menyinggung mengenai kegiatan ekstrakurikuler, apa saja ekstrakurikuler yang 
ada di Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab : 
Ekstrakurikuler disini mulai dari Musik, dibagi menjadi beberapa cabang, yakni 
Vokal, Biola, Gitar, dan juga yang akan kami adakan yakni Saxophone. Lalu 
selanjutnya terdapat kelas Seni/Melukis yang dibagi dalam 2 cabang, yakni 
Menggambar Ekspresif, dan Menggambar Manga (kartun karakter khas Jepang). 
Kami juga memiliki ekstrakurikuler bahasa asing, mulai dari Bahasa Inggris, 
Perancis, Jepang, dan Belanda. Tapi kami tidak menutup kemungkinan akan 
menambah kelas bahasa asing baru apabila memang terdapat permintaan dari 
siswa. Jelas akan kami fasilitasi. Selain itu, juga terdapat ekstrakurikuler Science 
Club, juga ekstrakurikuler Catur.  
10. Untuk tenaga pengajar ekstrakurikuler, apakah didatangkan dari pihak luar atau 
dikelola oleh pihak Homeschooling Anak Pelangi sendiri? 
Jawab: 
Tentu dari awalnya tenaga pengajar ekstrakurikuler berasal dari pihak luar lalu 
kita audisi terlebih dahulu sesuai dengan keahliannya masing-masing, Mas. Ada 
yang berasal dari ISI (Institut Seni Indonesia), UMY (Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta), dan kami benar-benar melakukan tes dengan ketat 
untuk mengetahui apakah calon pengajar memang memiliki kemampuan bukan 
hanya dari keahlian yang mereka miliki, namun juga kemampuan dan metode 
mereka dalam mengajar. Karena seperti yang saya singgung sebelumnya, kami 
sangat mengedepankan pendekatan psikologis disini di HomeschoolingAnak 
Pelangi. Jadi, sebisa mungkin kami membuat anak-anak merasa nyaman dalam 
berbagai hal selama mereka belajar disini. 
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11. Apakah terdapat ekstrakurikuler yang wajib diikuti siswa? 
Jawab: 
Siswa juga kami berikan kebebasan untuk memilih ekstrakurikuler yang ada. 
Untuk ekstrakurikuler ini, kami tidak hanya memposisikan ekstrakurikuler 
sebagai pengisi waktu luang atau wahana refreshing siswa, namun kami 
memposisikan ekstrakurikuler sebagai suatu nilai tambah yang bisa diraih siswa 
nantinya.  
12. Adakah kerjasama Homeschooling Anak Pelangi dengan Homeschooling lain atau 
lembaga pendidikan lain? 
Jawab: 
Untuk kerjasama jelas ada, Mas. Bahkan dengan Homeschooling lain, mau tidak 
mau selalu terjalin kerjasama. Karena kami sendiri tergabung dalm sebuah 
komunitas Sekolah Rumah ya. Jadi, paling tidak dalam satu atau dua bulan sekali, 
kami selalu mengadakan pertemuan rutin, yang mana dalam pertemuan tersebut 
umumnya membahas dan sharing mengenai problem-problem yang ditemui 
dalam mengimplementasikan lembaga pendidikan Homeschooling, maupun 
evaluasi dari program-program yang sudah kita laksanakan sebelumnya. 
Informasi-informasi penting dari Dinas Pendidikan juga acapkali kita bicarakan 
dalam forum ini. Dinas Pendidikan juga selalu mengundang kami untuk acara-
acara tertentu, seperti pelatihan tutor. 
13. Terkait mengenai pendanaan, sebagai lembaga pendidikan non formal, dari 
manakah sumber pendanaan utama berasal? 
Jawab: 
Sumber pendanaannya berasal dari pribadi. Untuk kegiatan operasional sehari-
hari, kami tidak banyak berbeda dari sekolah pada umumnya. Disini di 
Homeschooling Anak Pelangi juga terdapat biaya pendaftaran, biaya investasi 
pendidikan (uang pangkal), dan SPP. 





Ciri khas yang membedakan kami dengan Homeschooling lain ialah disini kami 
sangat menekankan pendekatan psikologis. Lingkungan kami juga sangat 
humanis. Pada tiap anak kami juga sangat menekankan kesehatan mental anak. 
Siswa-siswi kami masuk dengan latar belakang yang sangat berbeda, sangat 
heterogen, jadi setiap anak membutuhkan penanganan yang berbeda dengan detail 
pendekatan yang berbeda pula. Saat siswa mendaftar di Homeschooling Anak 
Pelangi, bahkan bukan hanya siswanya saja yang kami perhatikan, melainkan 
sampai ke keluarga dan latar belakangnya juga tidak luput dari perhatian kami. 
Kamu jiga intens membangun komunikasi dengan orangtua siswa agar dapat lebih 
mengenal dan memahami siswa dengan lebih baik.  
Kami juga berkomitmen unutuk menjadikan anak-anak tidak hanya unggul dalam 
akademis semata, namun juga dalam aspek potensi, bakat, dan minatnya, sesuai 
dengan warnanya mereka sendiri. Dalam hal sopan santun dan karakter siswa, 
kami disini sangat berusaha membantu siswa dalam membentuk itu semua.  
15. Mengenai format Ujian akhir di Homeschooling Anak Pelangi, apakah 
menggunakan Umbrella School atau PKBM? 
Sampai saat ini PKBM. Saya pribadi yang lebih utama saya dirikan ialah pada 
awalnya PKBM terlebih dahulu. Homeschooling Anak Pelangi sendiri kami 
posisikan sebagai layanan model belajar dan layanan pendidikan kesetaraan 
PKBM kami (PKBM Pelangi Abadi Nusantara).  
Sebenarnya kalo mau Umbrella School pun bisa, Mas. Namun saat ini dari Dinas 
Pendidikan pun sudah mengatur bahwa ijazah yang dikeluarkan PKBM memiliki 
kekuatan yang sama dengan ijazah yang dikeluarkan sekolah formal. Jadi untuk 
Umbrella School, malah dapat dikatakan mindon gaweni.  
16. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam implementasi 




Faktor penghambatnya antara lain mungkin adanya beberapa siswa yang kurang 
mentaati peraturan. Kurangnya perhatian orangtua siswa terhadap proses 
pendidikan anak selama disini (Homeschooling Anak Pelangi) juga menghambat 
komunikasi yang ingin kami bangun dengan orangtua. Dalam hal finansial, 
banyaknya pembayaran SPP yang nunggak tidak kami pungkiri juga merupakan 
salah satu faktor penghambat kami.  
Kami juga seringkali mengalami miskomunikasi dengan pihak atasan, yang dalam 
hal ini yakni Dinas Pendidikan. Di Dinas (pendidikan) sendiri, mereka antar divisi 
seringkali memiliki pendapat dan informasi yang berbeda-beda. Hal ini tentunya 
berimplikasi kepada kami dan tentunya sangat menghambaat kami ya, Mas. Kami 
jadi bingung informasi mana yang benar.  
Namun faktor-faktor penghambat di atas tidak terlalu berarti bagi kami. Saya 
sejak awal di sini dengan teman-teman staf memang sudah berkomitmen bahwa 
kita harus kompak, dan apapun yang terjadi, kami harus tetap bekerja sama serta 
tetap menjalin komunikasi yang baik satu sama lain. 
Hal tersebut (komitmen untuk kompak dan bekerja sama) juga merupakan salah 
satu faktor pendukung yang kami miliki di sini. Faktor pendukung lainnya antara 
lain juga dari kinerja maksimal dari kami para staf dan tutor, yang mana membuat 
kami bisa menghadapi dan melalui faktor-faktor penghambat itu tadi.  
Walaupun dengan berbagai halangan yang ada, kami tetap bisa menghasilkan 
murid-murid yang berkualitas. Seperti misalnya pas kemarin lulusan pertama dari 
kita, walaupun siswa kita masih sedikit, namun dari sisi akademik dapat 
dikatakan mereka (lulusan pertama) sangat baik. Bahkan walaupun lulusan 
pertama, peringkat kami bisa berada „di atas‟. Sekolah yang mereka tuju untuk 
melanjutkan jenjang pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi juga tidak kalah 
bergengsi dengan sekolah atau Homeschooling lainnya. 
Oiya, kita juga punya faktor penghambat lain, yakni keterbatasan ruang, faktor 
gedung. Kami tidak memungkiri bahwa kami sebagai lembaga baru baru dapat 
menyesuaikan kemampuan kami dengan gedung yang demikian. Namun untuk 
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kelanjutannya, rencananya kami memang berniat untuk mencari tempat lain, 
tempat yang jauh lebih besar, jadi tempat/gedung ini hanya untuk sementara saja. 
17. Apa sajakah solusi yang dilakukan sekolah untuk meminimalisir faktor 
penghambat di atas? 
Jawab: 
Untuk kasus siswa yang indisipliner, sebisa mungkin kami menghindari 
pemberian hukuman bagi siswa, terlebih hukuman fisik. Hukuman fisik tidak 
kami pandang sebagai solusi yang bijak dan efektif untuk menanggulangi 
tindakan siswa yang kurang disiplin. Kami lebih memprioritaskan komunikasi 
dan pendekatan langsung kepada siswa untuk mencari tahu penyebab tindakan 
siswa yang kurang disiplin tersebut untuk selanjutnya dapat kita tentukan solusi 
yang terbaik. Pun demikian terkait minimnya perhatian orangtua terhadap 
pendidikan putra-putrinya selama di Homeschooling. Padahal dalam praktek 
pendidikan Homeschooling, orangtua seharusnya juga ikut ambil bagian dalam 
proses pendidikan putra-putrinya. Dalam menyikapi hal seperti ini, sekali lagi 
kami sangat mengedepankan komunikasi personal dengan orangtua langsung.  
Untuk faktor finansial, yang seringkali terjadi penunggakan pembayaran SPP oleh 
orangtua juga kami maklumi. Hal ini memang sudah lazim terjadi, bukan hanya di 
Homeschooling Anak Pelangi, mungkin hal ini terjadi di hampir seluruh lembaga 
pendidikan di Indonesia. 
Terakhir terkait gedung Homeschooling yang kurang luas, kami sudah berniat 
untuk mencari tempat lain yang jauh lebih besar. Saya pribadi menginginkan 
lokasi Homeschooling Anak Pelangi yang baru nantinya tetap berada di bilangan 
daerah Jalan Taman Siswa karena Homeschooling Anak Pelangi sendiri sudah 
identik berlokasi di Jalan Taman Siswa Yogyakarta. 
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Transkrip Wawancara Tertulis Yang Telah Direduksi 
Hari/Tanggal : 7 Mei 2015 
Pukul  : 11.00 – 12.00 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Responden : Bapak ZM (Tutor) 
1. Apa konsep dan tujuan utama dalam pembelajaran terhadap siswa di Anak 
Pelangi Homeschooling Kota Yogyakarta ini? 
Jawab: 
Sama seperti sekolah-sekolah reguler. Hanya saja kalau di sini modelnya 
dipadatkan. Pembelajarannya sih semuanya standar, dari mulai materi, evaluasi, 
ya cuma itu tadi, pemadatan materi. 
2. Apakah yang demikian efektif Pak? 
Jawab: 
Tergantung siswanya. Ada yang bisa mengikuti, ada pula yang tidak bisa 
mengikuti. Jadi kembali ke siswanya. 
3. Kalau sistem pembelajaran siswa secara umum di sini itu bagaimana ya Pak? 
Jawab: 
Sama seperti reguler, Mas. Jadi kita memberi materi, lalu ada penugasan , lalu 
selanjutnya ada evaluasi. Untuk mata pelajaran tertentu, di sini juga terdapat 
praktek, seperti biologi itu ada prakteknya juga. 
4. Berarti terdapat laboratorium untuk praktikum ya, Pak? 
Jawab: 
Tidak ada laboratorium, hanya praktikum biasa di dalam kelas. 
5. Kurikulum yang digunakan di sini apa ya, Pak? 
Jawab: 
Menggunakan KTSP, bukan Kurikulum 13.  
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6. Terkait kurikulumnya, apakah terdapat modifikasi terhadap kurikulum KTSP 
yang diimplementasikan di Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Tidak ada sih, Mas. Mungkin modifikasinya ya pemadatan materi itu tadi. Nanti 
bobot soalnya juga berbeda, Mas dibandingkan dengan sekolah reguler. Bobot 
soal evaluasi dan ujian akhir lebih ringan di sini (lembaga non formal) 
dibandingkan sekolah-sekolah reguler. 
7. Adakah kegiatan belajar di luar kelas? 
Jawab: 
Ada, Mas. Contohnya kemarin baru saja diadakan Field Trip, kunjungan ke 
Prambanan, AMT (Achievment Motivation Training). 
8. Sedangkan kegiatan di luar kelas yang terkait dengan pembelajaran satu mata 
pelajaran ada nggak ya, Pak? 
Jawab: 
Tergantung mata pelajarannya, Mas. Biasanya mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris tutornya memberi tugas ke luar kelas untuk melakukan 
wawancara. Untuk mata pelajaran saya sendiri (IPS), contohnya biasanya saya 
menugaskan siswa untuk melihat langsung dan membedakan antara Bank dan 
Pegadaian. 
9. Metode pendekatan apa yang digunakan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, Pak? 
Jawab: 
Pendekatannya psikologis, Mas. Jadi kita pahami dulu karakter si siswa ini 
bagaimana. Selanjutnya kita sesuaikan cara mengajarnya dengan karakter belajar 
anak itu tadi. Yang jelas tidak seperti di sekolah reguler, siswa nggak kami tekan 
dalam proses pembelajaran. 




Yang paling dominan masih dari buku pelajaran. Biasanya kami mencari materi 
tambahan melalui eksplorasi materi di internet. Di sini kan sudah dilengkapi 
koneksi wi-fi, Mas, sehingga memudahkan untuk menambah wawasan baru 
maupun mencari materi tambahan bagi para siswa. 
11. Kalau untuk sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran 
yang ada di Homeschooling Anak pelangi apa saja ya, Pak? 
Jawab: 
Salah satunya ya wi-fi itu tadi, Mas. Itu (wi-fi) kan sangat mendukung kegiatan 
pembelajaran seperti yang saya jelaskan sebelumnya. 
12. Bentuk monitoring dan evaluasi apa yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa menguasai suatu materi yang telah diberikan, Pak? 
Bentuk monitoring dan evaluasinya saya kira sama ya seperti sekolah reguler. 
Untuk monitoring harian biasanya kami memberi soal pengayaan untuk mencari 
tahu sejauh mana pemahaman siswa akan suatu materi. Kita juga kadang 
memberikan PR bagi siswa. 
Untuk evaluasinya, juga sama dengan sekolah reguler, di sini juga terdapat UTS 
dan UAS, serta Ujian Nasional, namun bobot ujian nasional di sini sendiri tidak 
disamakan seperti bobot soal di sekolah reguler seperti yang saya bicarakan tadi. 
13. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
di Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Faktor pendukungnya mungkin salah satunya dari suasana sekolah yang dibangun 
sangat humanis, Mas. Jadi siswa dan tutor dalam kegiatan pembelajaran sama-
sama merasa nyaman. Fasilitas yang disediakan juga dapat dibilang salah satu 
faktor pendukung di sini. Walaupun belum lengkap seperti sekolah reguler, tapi 
pihak manajemen Homeschooling selalu berusaha untuk memfasilitasi kami para 
tutor dalam kegiatan pembelajaran untuk mensukses kan kegiatan pembelajaran. 
Faktor penghambatnya mungkin yang paling terasa yaitu banyaknya siswa yang 
bisa dibilang sak penake dewe ya, Mas, seperti telat masuk kelas, tidak 
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memperhatikan materi pelajaran yang diberikan. Mungkin karena karakter 
anaknya memang demikian ya. Kami di sini sangat dituntut untuk memahami 
karakter siswa, Mas. Misalnya terdapat siswa yang terlihat acuh dan nggak 
memperhatikan pelajaran, tidak kami tegur karena mungkin memang karakter dan 
cara belajarnya demikian. Untuk lebih tahu karakter siswa, kami diberi 
rangkuman rinci mengenai kepribadian dan karakter siswa yang didapat dari hasil 
tes psikologi dan sidik jari (Finger Print) Mas. 
14. Rangkuman tersebut dirasa Bapak membantu atau tidak dalam kegiatan 
pembelajaran? 
Jawab: 
Wah, sangat membantu, Mas. 
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Transkrip Wawancara Tertulis Yang Telah Direduksi 
Hari/Tanggal : 7 Mei 2015 
Pukul  : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Responden : Ibu AR (Tutor) 
1. Bagaimana detail sistem pembelajaran di Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Sebenarnya dapat dikatakan hampir sama dengan sekolah formal, namun memang 
tetap memiliki perbedaan. Jadi di sini kami lebih menyesuaikan dengan 
kebutuhan si anak. Misalnya apabila anak memang dalam pembelajaran lebih 
enjoy dengan tutor yang atraktif, maka kita sesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran yang diselingi banyak gerakan. Apabila anak lebih gemar 
menyeleseaikan soal-soal, kami juga menyesuaikan demikian. Intinya kita 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakter si anak. Jadi sebelum mengajar, 
kita (tutor) sudah diberi ringkasan mengenai bagaimana karakter si anak yang 
akan kita ajar saat itu. 
2. Apa kurikulum yang digunakan di Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Kalau kurikulum kami sesuaikan dengan Dinas, hampir serupa dengan sekolah 
umum. Namun baru-baru ini Kurikulum K13 sudah diujicobakan ke sekolah 
formal ya, tapi kami tetap menggunakan Kurikulum KTSP. Toh sekarang malah 
belum maksimal kan penggunaan Kurikulum K13 di sekolah formal, dan malah 
kembali lagi ke Kurikulum KTSP. 




Tidak ada modifikasinya, tetap sama. Tetap menyesuaikan dengan silabus yang 
dikeluarkan oleh Dinas. Hanya cara mengajarnya saja yang kami modifikasi. 
Untuk materi dan soal, kita tetap samakan dengan apa yang dikeluarkan oleh 
Dinas dan tidak jauh berbeda dengan sekolah formal.  
4. Adakah kegiatan pembelajaran di luar kelas? 
Jawab: 
Untuk kegiatan diluar kelas biasanya kami mengadakan outbond, mengunjungi 
berbagai macam tempat seperti yayasan atau panti asuhan. Hal ini dimaksudkan 
agar melalui kunjungan tersebut, empati dan simpati anak dapat ditumbuhkan. 
Untuk kegiatan diluar kelas dalam lingkup pembelajaran, tentunya disesuaikan 
dengan mata pelajarannya dan tentunya juga tergantung dari tutornya. Jadi tidak 
semua mata pelajaran mengadakan kegiatan di luar kelas apabila memang tidak 
ada relevansinya. 
Untuk mata pelajaran yang saya ampu (bahasa Inggris) saya tidak pernah 
mengadakan kegiatan di luar kelas secara khusus. Namun apabila Homeschooling 
Anak Pelangi mengadakan field trip misalnya ke Candi Prambanan atau tempat-
tempat wisata, biasanya saya memberi tugas kepada siswa misalnya untuk 
mewawancarai turis atau sekedar berkomunikasi dengan turis. 
5. Adakah alat maupun sumber belajar yang digunakan selain buku pelajaran? 
Jawab: 
Mungkin memaksimalkan penggunaan media. Biasanya juga tutor dan siswa 
menggunakan laptop untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Namun semuanya 
pada akhirnya kembali ke masing-masing tutor. 
6. Sarana dan prasarana di Homeschooling Anak Pelangi yang mendukung kegiatan 
pembelajaran? 
Jawab: 
Masih sama seperti sekolah pada umumnya sih. Masih standar.  




Monitoringnya mungkin sama seperti sekolah biasa, ada ulangan, ada UTS, dan 
juga ada UAS. 
8. Apakah terdapat remidi? 
Jawab: 
Ada, tetap ada. Apabila nilai siswa belum mencapai KKM, kita mengadakan 
remidi bagi siswa yang bersangkutan. Entah remidi tersebut berbentuk tugas 
maupun menjawab pertanyaan. 
9. Dengan metode pembelajaran yang dimodifikasi, apakah mempermudah siswa 
dalam memahami materi yang diajarkan? 
Jawab: 
Kalau dari mata pelajaran yang saya ampu, dengan metode yang dapat 
dikostumisasi, rata-rata siswa dapat menangkap dan memahami materi yang saya 
berikan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai-nilai mereka yang cukup 
tinggi, terutama siswa-siswi setingkat SD. Sedangkan untuk siswa setingkat SMP 
dan SMA kadang-kadang masih saja terdapat siswa yang masih harus mengikuti 
remidi. 
10. Dari tiap materi yang diajarkan, adakah target yang ditetapkan tutor yang 
dijadikan target yang harus dicapai siswa? 
Jawab: 
Kita sama seperti sekolah biasa, Mas. Kami para tutor dalam kegiatan 
pembelajaran di sini juga membuat RPP. Biasanya, nanti di RPP itu tercantum 
target yang harus dicapai siswa. 
11. Apakah siswa juga diberi PR? 
Jawab: 
Ada. Sistem pembelajaran di Homeschooling sendiri kan kadang-kadang 
membuat tutor jarang bertemu siswa-siswinya, kami para tutor tentunya tidak 
dapat menyampaikan beberapa materi secara rinci. Untuk menanggulangi hal 
tersebut, salah satunya ditunjang dengan adanya PR, selain itu tentunya siswa 
juga harus aktif belajar di rumah. 
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12. Dengan model pendidikan ala Homeschooling yang pada dasarnya tidak 
mengikat seperti layaknya pendidikan formal, apakah terdapat tindakan 
indisipliner siswa terhadap tanggung jawab mereka dalam mengerjakan PR 
maupun tugas-tugas yang diberikan? 
Jawab: 
Tergantung anaknya, Mas. Kebanyakan sih enggak. Tapi tidak kami pungkiri 
masih terdapat beberapa siswa yang demikian. 
13. Adakah hukuman yang diterapkan bagi para siswa yang bertindak indisipliner? 
Jawab: 
Tergantung tutornya. Kalau saya pribadi apabila terdapat siswa yang demikian, 
saya menyuruh siswa untuk mengerjakan ulang PR tersebut beberapa kali, 
sehingga muncul efek jera dari anak tanpa menerapkan hukuman yang bersifat 
fisik maupun kekerasan. 
14. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
di Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Faktor pendukungnya salah satunya karena di sini di Homeschooling Anak 
Pelangi kan maksimal jumlah siswa di kelas hanya 4 siswa, yang mana hal 
tersebut lebih mempermudah tutor dalam melakukan kegiatan pembelajaran, dan 
tentunya juga lebih efektfif karena tutor bisa memperhatikan siswa-siswi secara 
lebih intensif karena memang jumlah siswa dalam satu kelas tidak mencapai 
puluhan siswa seperti di sekolah pada umumnya.  
Sedangkan untuk faktor penghambatnya ya dari karakter anak masing-masing. 
Biasanya terdapat siswa yang memang dari karakternya sulit untuk diajak proaktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
15. Apabila terdapat beberapa siswa dalam satu kelas yang benar-benar memiliki 
kepribadian dan karakter yang berbeda dan berlawanan, akankah hal-hal semacam 




Mempengaruhi juga sebenarnya. Taraf kepandaian juga seringkali mempengaruhi. 
Kami para tutor harus benar-benar jeli dan care terhadap semua siswa dalam satu 
kelas, misalnya dengan menanyakan ke masing-masing anak apakah materi yang 
diberikan sudah dimengerti atau belum.  
16. Apakah di antara para siswa pernah terjadi masalah-masalah internal yang sampai 
mempengaruhi kegiatan pembelajaran? 
Jawab: 
Ada. Dulu terdapat siswa setara SD yang berantem dengan teman sekelasnya. 
Lalu si anak meminta untuk tidak sekelas lagi dengan anak tersebut. Tentunya 
hal-hal semacam ini sangat mempengaruhi, namun sebisa mungkin kami dorong 
anak-anak yang bersangkutan untuk berkomunikasi agar tidak semakin 
memperkeruh suasana. Akhirnya sekarang kedua anak ini kalau ketemu ya sudah 
biasa aja. Tapi tetap nggak mau ditempatkan sekelas. 
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Transkrip Wawancara Tertulis Yang Telah Direduksi 
Hari/Tanggal : 9 Juni 2015 
Pukul  : 13.00-14.30 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Responden : Ibu A (Orangtua siswa) 
1. Apa pengertian Homeschooling menurut Ibu? 
Jawab: 
Homeschooling menurut saya sebenarnya tidak berbeda jauh dengan pendidikan 
formal ya, Mas. Namun pembelajarannya dipersingkat dan dipadatkan hanya pada 
mata pelajaran yang di-UN-kan, jadi anak bisa lebih fokus. 
2. Pernahkah sebelumnya putra-putri sekolah di sekolah umum? 
Jawab: 
Pernah, pada saat TK. Saat memasuki jenjang SD, anak saya sekolahkan di 
Homeschooling. 
3. Homeschooling apa tepatnya Bu? 
Jawab: 
Di Primagama Homeschooling Yogyakarta. 
4. Apa alasan utama yang mendasari dipindahkannya anak Ibu ke Homeschooling 
Anak Pelangi? 
Jawab: 
Pada saat itu anak saya berantem dengan temannya, namun saat itu para tutor 
tidak melakukan apa-apa, tidak melerai anak saya. Lalu setelah saya tahu salah 
satu tutor dari Primagama Homeschooling mendirikan Homeschooling lain 
(Homeschooling Anak Pelangi), langsung saya pindahkan. Saya juga tertarik 
dengan Homeschooling Anak Pelangi karena di sini kondisi psikologis anak 
sangat diperhatikan, ada psikolognya juga. Sama dari faktor geografis juga Mas, 
190 
 
Homeschooling Anak Pelangi lebih dekat dengan rumah saya yang berada di 
Sewon dibandingkan dengan Primagama Homeschooling. 
5. Kenapa Ibu tertarik mendaftarkan anak ibu ke lembaga Homeschooling? Bukan 
sekolah formal? 
Jawab: 
Sebenarnya dulu sempat ada niatan untuk mendaftarkan anak saya di sekolah 
formal seperti anak-anak pada umumnya. Namun pada saat TK, anak saya juga 
pernah terlibat perkelahian dan tutor-tutor pun saat itu tidak melerai dan tidak 
memberikan penyelesaian yang berarti.  
Saya dulu sempat menjadi tutor di SMP Negeri di Jakarta. Dari pengalaman dan 
pengamatan saya sebagai tutor di lembaga pendidikan formal, tutor seringkali 
kurang mengontrol siswa-siswinya, hal ini salah satunya ya terlihat dari kasus 
anak saya yang pada saat terlibat perkelahian, para tutor tidak memberikan 
penyelesaian berarti itu tadi. 
Dari pertimbangan tersebut, akhirnya saya memantapkan diri untuk mendaftar di 
lembaga pendidikan non formal, Homeschooling. Karena menurut saya, 
pembelajaran di Homeschooling lebih efektif dan karena jam belajarnya tidak 
terlalu padat, saya memiliki waktu lebih banyak untuk mengawasi langsung anak 
saya. 
6. Sejauh mana Ibu mengenal Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Saya cukup mengenal Homeschooling Anak Pelangi, bahkan sejak awal 
Homeschooling ini berdiri. 
7. Adakah tekanan dari pihak luar pada saat Ibu memutuskan untuk menyekolahkan 
anak Ibu di lembaga Homeschooling? 
Tidak ada sih, Mas. Cuma awalnya suami saya sempat menolak. Namun saya 
terus yakinkan, sembari saya mengungkit-ungkit kejadian yang tidak menyengkan 
saat anak saya TK terlibat perkelahian dengan temannya dan para tutor di sana 
solah-olah lepas tangan. Akhirnya suami saya setuju. 
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8. Bagaimana perkembangan anak Ibu setelah bersekolah di Homeschooling? 
Jawab: 
Sangat terlihat, Mas. Dia selalu mendapatkan ranking teratas di sini, karena 
metode pembelajarannya yang tepat dan terfokus juga. Di sini di saat tutor 
mengajarkan suatu materi pembelajaran, anak saya nggak pernah mau nyatet, dan 
para tutor juga tidak memaksa anak saya untuk nyatet karena tutor tahu karakter 
belajar anak saya. Jadi anak merasa enjoy karena tutor tidak bersifat menekan 
seperti halnya di sekolah formal. 
9. Dari aspek sosialisasi dengan lingkungan sekitar, apakah karena bersekolah di 
Homeschooling yang notabene memiliki sedikit murid, anak ibu menjadi sosok 
yang pendiam atau menutup diri? 
Jawab: 
Enggak kok, Mas. Anak tetap supel dan tidak lalu menjadi sosok anti sosial. 
Kadang teman-teman TK-nya datang ke rumah lalu main bareng.  
10. Untuk selanjutnya, apaah Ibu memiliki niatan untuk kembali melanjutkan 
pendidikan anak Ibu di Homeschooling? 
Jawab: 
Anak malah minta SMP lanjut di sini Mas di Homeschooling Anak Pelangi. 
Sebelumnya, saya sempat menawarkan ke anak saya untuk nyoba sekolah di 
sekolah formal, SMP formal, tapi anak nggak mau, dia lebih suka di sini. 
Nantinya adiknya juga mau saya masukkan ke sini mas pas masuk SD. 
11. Saya sudah melihat rincian biaya yang harus dikeluarkan orangtua apabila 
anaknya bersekolah di Homeschooling Anak Pelangi. Menurut Ibu, apakah 
besaran biaya yang dikeluarkan setara dan sesuai dengan kualitas pendidikan 
yang didapat anak Ibu? 
Jawab: 
Sesuai sih, Mas. Saya pribadi merasa puas dengan kualitas pembelajaran disini. 
Terlihat dari perkembangan anak saya, baik psikologis maupun akademis. Untuk 
besar tidaknya biaya pendidikan, menurut saya itu relatif, Mas. Teman saya yang 
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anaknya bersekolah di sekolah formal juga bahkan harus membayar biaya 
pendidikan yang lebih mahal dibandingkan biaya yang saya keluarkan untuk anak 
saya di Homeschooling Anak Pelangi. 
12. Apa peran Ibu sebagai orangtua dalam pendidikan anak Ibu selama di rumah? 
Jawab: 
Saya sebagai orangtua memposisikan diri mungkin sebagai pendamping aja ya 
Mas. Pada saat di rumah, saya nggak pernah ngajarin materi pembelajaran lagi, 
karena menurut saya pembelajaran yang didapat di sekolah sudah cukup. 
Mungkin pada saat mendekati ujian, baru saya damping untuk kembali rewind 
materi yang sudah pernah ia pelajari. 
Untuk pembelajaran agama, saya dan suami yang meng-handle langsung, 
biasanya setelah maghrib saya ajarkan dan mendampingi anak untuk ngaji. 
Sebelumnya sempat saya hadirkan tutor agama dan ngaji, tapi saya pikir selama 
saya merasa masih mampu untuk menangani langsung, kenapa tidak. 
13. Adakah kekhawatiran terhadap perkembangan anak Bapak/Ibu termasuk 
statusnya dalam masyarakat mengingat anak Bapak/Ibu mengenyam pendidikan 
bukan di lembaga pendidikan formal pada umumnya? 
Jawab: 
Enggak ada sih, Mas. 
14. Kalau misalnya nantinya saat SMP anak Ibu pada akhinrya bersekolah di SMP 
formal, Ibu khawatir nggak akan nantinya anak Ibu didiskriminasi oleh tutor 
maupun temannya karena berasal dari lembaga Homeschooling? 
Jawab: 
Enggak ada juga, Mas. Selama anak enjoy yan saya nggak masalah. Kalaupun 
nanti terjadi hal-hal yang kayak gitu, ya saya pindahkan lagi ke Homeschooling, 




Transkrip Wawancara Tertulis Yang Telah Direduksi 
Hari/Tanggal : 
Pukul  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Responden : Siswa R 
1. Kamu sekarang kelas berapa? 
Jawab: 
Sekarang SMA. 
2. Dulu waktu SD sama SMP bersekolah di mana? 
Jawab: 
SD waktu itu di Papua, SMP nya di Jakarta. 
3. Lalu SMA pindah ke Yogyakarta? 
Jawab: 
Iya, Mas. 
4. Kenapa langsung memilih untuk bersekolah di lembaga Homeschooling? 
Jawab: 
Enggak, Mas. Awalnya aku kelas X sekolah di SMA BW (Budya Wacana). Nah 
pada saat kelas XI semester akhir, saya pindah kesini. Lumayan Mas bisa pindah 
jurusan. Sekarang di sini saya jurusan IPA, waktu di BW dulu IPS. 
5. Alasan utamanya pindah ke Homeschooling dari SMA formal apa? 
Jawab: 
Jadi dulu aku punya masalah sama beberapa tutor di sana, Mas. Waktu itu aku 
tidur di kelas waktu pelajaran Matematika, dan tutornya jadi jengkel sama aku. 
Sejak saat itu misalnya ada soal atau tugas atau ujian, nggak peduli jawabanku 
bener semua, tetap aja aku dikasih nilai jelek. Beberapa tutor lama kelamaan juga 
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demikian. Akhirnya karena udah merasa nggak nyaman dan kurang dihargai juga 
oleh tutor-tutor, aku pindah aja. 
Aku minta pendapat ke orangtua dan orangtua langsung menyarankan ke 
Homeschooling Anak Pelangi. Kebetulan orangtua juga kenalannya Miss Intan. 
6. Tapi kamu dengan teman-temanmu di SMA dulu nggak ada masalah ya? 
Jawab: 
Enggak ada, Mas. Cuma sama tutor aja. Sampai sekarang saya juga masih sering 
main sama anak-anak SMA saya. 
7. Kenapa pada saat itu kamu tidak berniat untuk pindah ke sekolah formal lain? 
Jawab: 
Sebenarnya sempat ada niatan untuk pindah ke sekolah formal. Tapi saat itu 
sekolah yang Negeri sudah nggak mau menerima siswa lagi karena sudah 
mendekati kenaikan kelas, sedangkan sekolah swasta mensyaratkan biaya yang 
sangat tinggi karena ya itu tadi Mas sudah mendekati kenaikan kelas. Untuk SMK 
harus mengulang dari kelas satu lagi. Yasudah daripada merepotkan orangtua, 
saya mantap pindah ke Homeschooling sekalian. Lagipula nggak menutup 
kemungkinan nantinya apabila di sekolah formal, saya bakal bermasalah lagi 
dengan tutor-tutor. 
8. Dibandingkan dengan sekolahmu dulu di SMA Budya Wacana yang notabene 
sekolah formal, dengan Homeschooling Anak Pelangi lebih enak yang mana? 
Jawab: 
Kalau nyantainya sih enak di Homeschooling Anak Pelangi. Di sini kan seminggu 
aku cuma empat hari sekolah, Mas. Semua pelajaranya dipercepat, jadi punya 
waktu libur banyak. 
9. Dengan materi pembelajaran yang dalam penyampaiannya seperti dipercepat 




Gampang masuknya malah, Mas. Gampang saya serap. Soalnya saya lihat tenaga 
pengajar di sini kan ahli semua dan punya kompetensi. Jadi penyampaian 
materinya walaupun grusa grusu tapi saya bisa nyerapnya. 
10. Pembelajaran di Homeschooling Anak Pelangi sendiri itu gimana sih? 
Jawab: 
Di sini belajarnya sekelas cuma empat orang, itu yg klasikal. Kalau individual 
seperti les privat. 
11. Antara individual sama klasikal, kamu pilih yang mana? 
Jawab: 
Saya pilih keduanya. Untuk mata pelajaran yang biasa, saya pakai model klasikal. 
Sedangkan untuk matematika, fisika, kimia, bilogi saya pakai model individual. 
12. Untuk mata pelajaran eksakta kenapa tidak memilih model klasikal? 
Jawab: 
Soalnya saya kan dari kelas IPS sebelumnya, jadi harus banayk mengejar 
ketertinggalan dibandingkan dengan teman-teman yang dari IPA. Rencananya 
kalau udah bisa mengikuti, nantinya mau pindah ke model klasikal. 
13. Sejak dari SMA formal lalu pindah ke sebuah lembaga pendidikan non formal, 
dari sisi akademik kamu merasa ada peningkatan nggak? 
Jelas: 
Ada Mas. Terasa banget. Kalau dulu di sekolah formal kan tutor cuma datang, 
ngajar, lalu pulang. Tutor jarang peduli apakah semua siswanya sudah ngerti 
dengan materi yang diajarkan atau belum. Kalau di sini kan tutor-tutornya care 
dan mau ngertiin siswanya. Kalau misal ada siswanya yang belum mengerti, 
langsung diajari secara intens sampai paham. 
14. Dengan sistem Homeschooling yang serba fleksibel dan santai, kamu pernah 
merasa bosan nggak? 
Jawab: 
Enggak sih Mas. Soalnya kan kita juga nggak tiap hari di sekolah, jadi punya 
banyak waktu buat main. Jadi nggak bosen. Kalo di sekolah formal kan hampir 
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seminggu di sekolah terus tuh dari pagi sampe sore, ngerasa suntuk dan capek 
banget. 
15. Bagaimana kehidupan sosial kamu di luar Homeschooling? 
Jawab: 
Nggak ada masalah sih. Aku sendiri punya banyak teman di luar Homeschooling 
Anak Pelangi, baik dari sekolahku dulu atau sekolah lain. Aku kan ikut 
komunitas, jadi punya banyak temen. 
16. Tentunya di lingkungan rumah kalian, anak-anak seusia kalian pasti lebih banyak 
yang bersekolah di lembaga pendidikan formal dibandingkan non formal. Lalu 
apakah kalian yang notabene merupakan siswa Homeschooling lalu dicap aneh? 
Jawab: 
Berhubung aku tinggal sendiri di rusunawa, jadi nggak ada masalah. Enggak ada 
yang protes. 
17. Kamu merasa akrab dengan staf dan tutor di Homeschooling Anak Pelangi atau 
tetap merasa memiliki jarak antar siswa dengan staf dan tutor? 
Jawab: 
Aku ngerasa nyaman sih, Mas. Mungkin karena mereka supel dan ramah dan 
umurnya kan juga enggak terlalu jauh antara aku dengan tutor-tutor di sini, jadi 
malah ngerasa seperti kakak adik. Biasanya setelah jam pelajaran selesai dan 
nggak langsung pulang, kita biasa main bareng atau sekedar makan bareng. Tapi 
kalau dengan kepala sekolah di sisni, Miss Intan, tetap merasa canggung, dan 
tentunya tetap menghormati. 
Itu serunya di sini. Jadi kita bisa bercanda dengan para tutor dan staf karena kami 
merasa seperti teman antar teman di sini. Cuma tentunya juga enggak lupa 




Transkrip Wawancara Tertulis Yang Telah Direduksi 
Hari/Tanggal : 
Pukul  : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Homeschooling Anak Pelangi Yogyakarta 
Responden : Siswa O 
1. Kamu sekarang kelas berapa? 
Jawab: 
Sekarang SMP, kelas 7. 
2. Sebelumnya dulu SD bersekolah di mana? Di sekolah formal atau 
Homeschooling? 
Jawab: 
Sama di Homeschooling juga, tapi bukan di Homeschooling Anak Pelangi, 
melainkan di Homeschooling Primagama. Semat saat itu sekolah di SD formal 
selama tiga tahun, lalu selebihnya pindah ke Homeschooling Primagama. 
3. Kenapa memilih melanjutkan di Homeschooling Anak Pelangi? Siapa yang 
memutuskan untuk pindah ke Homeschooling Anak Pelangi? Apakah inisiatif 
sendiri atau didorong orangtua? 
Jawab: 
Nggak ada alasan khusus kenapa pindah kesini sih, Mas. Tapi saya sendiri yang 
pengen pindah kesini.  
4. Dari mana kamu mengetahui Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Dulu kan Miss Intan kerjanya di Homeschooling Primagama, lalu saya cari dia, 
ketemunya di sini. Yaudah sekarang saya di sini.  
5. Apa yang kamu sukai dari Homeschooling sehingga menjadi pilihan kamu sejak 




Yang saya suka terutama teman-temannya, Mas. Kalau di formal kan siswanya 
banyak, yang siswanya nakal jadinya juga banyak. Sedangkan di Homeschooling 
kan siswanya sedikit, ya berarti siswa yang nakal juga sedikit, Mas. 
6. Pernah mengalami kesulitan nggak dalam mengikuti pembelajaran di 
Homeschooling Anak Pelangi? 
Jawab: 
Nggak ada kesulitan Mas. Di sini tutor-tutornya asik cara mengajarnya, jadi 
nggak susah dimengerti. Gampang masuk. 
7. Dengan sistem Homeschooling yang serba fleksibel dan santai, kamu pernah 
merasa bosan nggak? 
Jawab: 
Enggak. 
8. Bagaimana kehidupan sosial kamu di luar Homeschooling? 
Jawab: 
Baik, Mas. Kadang-kadang masih main dengan teman SD dulu. 
9. Tentunya di lingkungan rumah kalian, anak-anak seusia kalian pasti lebih banyak 
yang bersekolah di lembaga pendidikan formal dibandingkan non formal. Lalu 
apakah kalian yang notabene merupakan siswa Homeschooling lalu dicap aneh? 
Jawab: 
Enggak. Cuma kadang kalau ada acara silaturahmi dengan teman-teman di SD 
yang formal dulu, suka ditanyain sekolah di mana, ketika saya jawab di 
Homeschooling, mereka malah terlihat excited dan penasaran mengenai 
Homeschooling. 
10. Kamu merasa akrab dengan staf dan tutor di Homeschooling Anak Pelangi atau 
tetap merasa memiliki jarak antar siswa dengan staf dan tutor? 
Jawab: 
Enggak (memiliki jarak), biasa aja. 
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11. Nantinya di jenjang selanjutnya, ingin tetap melanjutkan di Homeschooling atau 
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Kalender Akademik ini kami buat berdasarkan referensi dari Kalender Akademik Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015. 
Jika suatu saat ada perubahan kami akan segera mengkonfirmasi kepada siswa atau orang tua siswa yang bersangkutan. 
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Kalender Akademik ini kami buat berdasarkan referensi dari Kalender Akademik Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta tahun 2014. 
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